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Kritik sosial dalam satire “Negeri Para Bedebah”, di unggah melalui akun 
fanspage facebook Tere Liye. Satire “Negeri Para Bedebah” dengan berbagai 
macam konteks hanya diambil dengan konteks permasalahan pada saat pandemi 
covid-19 tahun 2020. Setiap konteksnya di analisis menggunakan analisis wacana 
kritis Norman Fairclough melalui tiga tahap yaitu analisis teks, praktik wacana, 
dan praktik sosiokultural. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif, dengan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana kritik 
sosial dalam satire “Negeri Para Bedebah”.  
Hasil dari penelitian ini menunjukan terdapat kritik sosial dalam satire “Negeri 
Para Bedebah” yang disampaikan melalui fanspage facebook Tere Liye. 
Berdasarkan konteks permasalahan yang diambil yaitu permasalahan pada saat 
pandemi covid-19 tahun 2020 terdapat sebelas konteks permasalahan. Sebelas 
konteks  ini, memiliki empat kritik sosial didalamnya yaitu : satu, memanfaatkan 
kondisi pandemi untuk mencari keuntungan. Dua, kinerja pemerintah. Tiga,  
pelanggaran peraturan pada saat pandemi. Empat, KKN (Kolusi, Korupsi Dan 
Nepotisme).   





Muli Adiyati.  2216500023. 2020. SOCIAL CRITICISM IN THE SATIRE 
“NEGERI PARA BEDEBAH” (Norman Fairclough's Critical Discourse 
Analysis in Tere Liye's Facebook Fanspage Post).  ESSAY.  Advisor I: Ike Desi 
Florina, M.I.Kom.  Supervisor II: Sarwo Edy, M.I.Kom.  Communication Studies 
Program.  Faculty of Social Science and Political Science.  Pancasakti 
University Tegal. 
 Social criticism in the satire "Negeri Para Bedebah", is uploaded through Tere 
Liye's Facebook fanpage account.  The satire "Negeri Para Bedebah” with various 
contexts is only taken with the context of the problems during the Covid-19 
pandemic in 2020. Each context is analyzed using Norman Fairclough's critical 
discourse analysis through three stages, namely text analysis, discourse practice, 
and sociocultural practice.  This research method uses a qualitative approach, 
with the aim of the research is to find out how social criticism is in the satire 
"Negeri Para Bedebah". 
 The results of this study indicate that there is social criticism in the satire "Negeri 
Para Bedebah" which is conveyed through Tere Liye's Facebook fanpage.  Based 
on the context of the problems taken, namely the problems during the Covid-19 
pandemic in 2020, there are eleven problem contexts.  These eleven contexts have 
four social criticisms in them, namely: one, taking advantage of pandemic 
conditions for profit.  Two, government performance.  Three, violation of 
regulations during a pandemic.  Four, KKN (Collusion, Corruption and 
Nepotism). 
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I.1 LATAR BELAKANG 
“ Kok saya merasa sedang dikentuti ”, adalah salah satu headline satire 
yang ditulis oleh Tere Liye pada laman media sosialnya pasca viralnya berita 
konser dangdut yang diadakan oleh Wakil ketua DPRD di Kota Tegal.  Unggahan 
Tere liye ini mendapati 60.927 suka, 9.591 komentar, dan 21.788 yang 
membagikan.  Berikut narasi dari satire tersebut : 
 
Gambar I. 1. Postingan satire pasca viralnya berita konser dangdutan di Kota 
Tegal. 





Ini adalah foto konser dangdut yang digelar oleh Wakil ketua DPRD Kota 
Tegal , Wasmad edi susilo, dari Partai golkar. Ribuan orang berkumpul, 
Joget-Joget, sebagian tidak pakai masker. Tadinya saya kira ini di wuhan, 
karena disana memang sudah bebas corona. 
Ternyata di Tegal. 
Apakah ada polisi di Tegal ? Apakah ada walikota, Gubernur ? Ehem, 
apakah pemerintah pusat tidak marah ? karena buka apa-apa, peaku konser 
ini adalah teman kalian loh. Sesama elit, kelompok yang sedang berkuasa di 
Negeri ini, atau jangan –jangan karena teman sendiri, maka responnya 
cukup, “kami menyayangkan, kami prihatin, kami sebenernya .....” 
Sangat menyakitkan melihat fakta ini. Orang-orang didenda dijalanan gara-
gara tidak pakai masker didalam mobilnya sendiri. Rakyat kecil didenda, dan 
sebagainya. Kok temen elu bisa bikin konser begini. Kok tidak dibubarkan ? 
Yes. Mari kita fokus saja pilkada. Biar anak, mantu, cucu, keluarga segera 
berkuasa. Lupakan soal corona, yang penting keluarga saya.  
*Tere Liye, penulis novel “Negeri para Bedebah” dan “selamat tinggal”. 
**foto dari Kompas (Tresno setiadi) 
**buat pembaca Tere Liye yang tinggal di kota Tegal, Mbok ya kalian protes 
gitu loh. Kampung kalian jadi contoh buruk ini. 
**buat kalian yang dokter, perawat, tenaga kesehatan, jangan sakit hati lihat 
beginian. Ratusan dokter meninggal, eh dia dangdutan. 
 
 
Gambar I. 2. Komentar warganet pada satire pasca viranya berita konser 
dangdutan di kota Tegal 









Banyak warganet yang berkomentar geram karena ulah pejabat daerah ini, 
salah satunya dari akun Akhya ; “ Bocah pada berhenti sekolah eh yang merintah 
malah dangdutan !!!! foto diatas itu salah satu gambaran para petinggi negara 
yang sedang bersenang-senang diatas CORONA YANG DIREKAYASA !!!!. 
Satire merupakan salah satu jenis Gaya Bahasa Sindiran. Satire adalah 
sejenis argumen yang beraksi secara tidak langsung, secara aneh bahkan ada 
kalanya dengan cara yang cukup lucu, dikenal sebagai bentuk serangan 
menertawakan ketololan orang, masyarakat, praktik-praktik, kebiasaan dan 
lembaga-lembaga adat. (Tarigan dalam Solekhati, 2016 : 3), 
Satire adalah majas yang mengungkapkan hal dengan menggunakan 
peguatan makna yang disampaikan. Penerapannya seringkali digunakan untuk 
ejekan atau untuk bahan lelucon terhadap suatu hal. (Bahri dan Selisih Mara, 
2019:74-75). Satire adalah ungkapan yang menertawakan atau menolak sesuatu. 
Satire mengandung kritik terhadap kelemahan manusia, tujuan utamanya adalah 
agar diadakan perbaikan secara etis maupun estetis. (Keraf dalam Bahri dan 
Selisih Mara, 2019:74-75). 
Satire dapat disampaikan melalui tulisan dengan menggunakan media, salah 
satunya adalah media sosial. Menurut scott, Media sosial menyediakan sebuah 
cara untuk berbagi ide, konten, pemikiran dan hubungan secara daring. Media 
sosial berbeda dengan media yang disebut media arus utama (mainstream media) 
karena di media sosial siapapun dapat menciptakan, memberikan komentar, dan 
menambah konten media sosial. Media sosial dapat berupa teks, audio, video, 





Keseharian masyarakat sekarang ini tidak terlepas dari smartphone,. 
mayoritas masyarakat menggunakannya untuk mengakses media sosial. Rata-rata 
waktu yang dihabiskan masyarakat Indonesia untuk mengakses sosial media 
selama 3 jam 26 menit. Total pengguna aktif sosial media sebanyak 160 juta atau 
59% dari total penduduk Indonesia. 99% pengguna media sosial berseancar 
melalui ponsel (https://databoks.katadata.co.id). Berikut data penggunaan media 
sosial yang paling sering digunakan di Indonesia : 
            
Gambar I. 3. Media sosial yang sering digunakan tahun 2020. 
Sumber : databoks.katadata.co.id 
 
Gambar diatas menunjukan persentase masyarakat Indonesia dalam 
menggunakan media sosial. Youtobe menjadi platform yang paling sering 
digunakan pengguna media sosial di indonesia, persentasenya mencapai 88%. 
Whatsapp menjadi urutan nomor dua sebesar 84% dan facebook menempati 
urutan nomor tiga sebesar 82%. Kemudian menyusul Instagram 79%, twitter 






Facebook yang menempati urutan ketiga berdasarkan penggunaannya di 
Indonesia, tergolong media sosial yang sampai sekarang populer dan mudah 
digunakan oleh semua kalangan masyarakat. Penggunaan facebook sendiri, 
sekarang lebih banyak dimanfaatkan untuk bisnis. Pengguna facebook  yang  ingin 
fokus dengan bisnis dapat membuat Fanspage. Fanspage Facebook adalah sebuah 
halaman khusus yang menyajikan informasi mengenai sebuah bisnis atau brand. 
Halaman ini bisa digunakan untuk berjualan, berbagi konten menarik, hingga 
sebagai media branding. Berbeda dengan facebook personal yang sering 
digunakan untuk berbagi kehidupan sehari- hari atau opini secara acak, konten 
dalam Fanspage cenderung lebih tertata. Orang menggunakan fanspage untuk 
mengelola konten mereka secara terarah. Mulai dari edukasi customer, konten 
menarik dan informatif untuk engagement yang lebih baik, promosi dan hard 
selling. (https://pandagila.com/cara-membuat-fanspage-facebook-untuk-bisnis-
online-anda/) 
Pengguna facebook terdiri dari berbagai kalangan masyarakat, termasuk 
seorang Penulis. Salah satu penulis tersebut ialah Tere Liye, nama pena dari 
Darwis. Darwis Tere Liye adalah seorang penulis novel terkenal di Indonesia, 
dengan berbagai judul novel fiksinya. Namun dengan popularitasnya sebagai 
penulis, Tere Liye tidak pernah mempublikasikan tentang dirinya terlihat dalam 
setiap buku karyanya yang tidak pernah mencantumkan biografinya. Alasannya 
ketika beliau di wawancari dalam sebuah acara adalah karena Ia hanya ingin 
karya-karyanya saja yang dikenal, bukan dengan dirinya. Fanspage digunakannya 





dalam Clara sari, Astari, dkk, (2019:6) Menyatakan bahwa media sosial adalah 
platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi 
mereka dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu media sosial dapat 
dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar 
pengguna sekaligus sebuah ikatan sosial.  
Tere Liye merupakan penulis novel yang produktif, ia dapat menerbitkan 
dua hingga tiga buku dalam setiap tahunnya. Tere Liye juga salah seorang penulis 
novel yang multigenre, dari genre romansa seperti judul bukunya “Sunset dan 
Rossie”, genre keluarga dan anak-anak seperti judul “ayahku (bukan) 
Pembohong”, genre fantasi seperti karyanya yang berseri yaitu dunia paralel, 
genre sejarah seperti judul “Rindu”, genre biografi seperti judul “Tentang Kamu”, 
dan genre aksi seperti “Negeri Para Bedebah”.  Karya-karya Tere Liye selalu laku 
di pasaran dan banyak di minati oleh semua kalangan, karena tidak hanya novel 
untuk orang dewasa saja, buku bertema anak-anakpun ia tulis. Karya Tere Liye 
yang menceritakan tentang kejadian Tsunami Aceh dengan judul “Hafalan Shalat 
Delisa” juga dijadikan film layar lebar untuk yang pertama kali. Hingga saat ini, 
karya Tere Liye yang sudah diterbitkan berjumlah lebih dari 50 judul buku dengan 
kategori enam genre tersebut diatas. Tidak hanya menulis buku, Tere Liye juga 
sering menulis quotes di fans pagenya kurang lebih sudah ada 2.000 quotes. 
Karya-karya Tere Liye tidak hanya di terbitkan dalam bentuk buku, ia juga 





               
Gambar I.  4. Riwayat fans page facebook Tere Liye, dan  
Gambar I. 5. Jumlah pengikut dan suka fans page Tere Liye 
Sumber : Facebook 
 
Fanspage Tere Liye dibuat pertamakali pada tanggal 21 maret 2011 dengan 
nama "Darwis Tere Liye" dan diubah nama pada tanggal 28 agustus 2015 dengan 
nama “Tere Liye” yang sampai sekarang masih digunakan. Fanspage ini sudah 
mendapati 5.826.331 pengikut dan 5.497.344 yang menyukai. 
Media sosial telah banyak merubah dunia, memutarbalikkan banyak 
pemikiran dan teori yang dimiliki. Tingkatan atau level komunikasi melebur 
dalam satu wadah yang  disebut jejaring sosial / media sosial. Konsekuensi yang 
muncul pun juga wajib diwaspadai, dalam arti media sosial semakin membuka 
kesempatan tiap individu yang terlibat di dalamnya untuk bebas mengeluarkan 
pendapatnya (Clara sari, Astari, dkk, 2019:2-3). Masyarakat pada era digital 





mengungkapkan kritik atas kejadian yang dianggap menyimpang atau tidak wajar. 
Horkheimer (dalam Hanifah Luthfi. 2020 : 21 )mengemukakan bahwa tindakan 
manusia dapat membuat dan mengubah realitas sosial. Teori kritis mampu 
memberikan kritik terhadap realitas sosial karena teori kritis dapat memahami 
kemungkinan untuk dapat mengubah keadaan melalui pengamatan terhadap 
dinamika yang sedang terjadi. Kritik sosial dapat diungkapkan melalui beberapa 
media, misalnya menggunakan media tradisional, seperti ungkapan sindiran antar 
individu, pertunjukan yang berkonteks komunikasi publik, seni dalam sastra, 
maupun media massa. Seiring perkembangan zaman, media baru, seperti media 
sosial dan blog, juga dapat dimanfaatkan sebagai medium kritik. 
Belakangan ini, fanspage facebook Tere Liye seringkali memposting konten 
satire mengenai kondisi sosial yang terjadi di Indonesia. Satire yang diposting 
berupa kritik sosial. Kritik sosial yang diunggah mayoritas ditujukan kepada 
penguasa negara. Kritik sosial merupakan sebuah inovasi sosial yang dapat 
menjadi sarana komunikasi gagasan baru sekaligus mengevaluasi gagasan lama 
untuk perubahan sosial. Kritik sosial sebagai salah satu bentuk komunikasi dalam 
masyarakat yang bertujuan atau berfungsi sebagai kontrol terhadap jalannya 
sebuah sistem sosial atau proses bermasyarakat (oksinata, 2010:40-41).  Qusairi 
dalam Hanifah Luthfi (2020:21) mengemukakan bahwa kritik sosial merupakan 
aktivitas sosial berupa pengamatan dan upaya membandingkan dengan cermat 
tentang perkembangan kualitas masyarakat. Supraja (dalam Hanifah luthfi, 
2020:21) Tujuan dari kritik sosial adalah mewujudkan perubahan sosial, 





          
            
 
Gambar I. 6. Contoh satire “Negeri Para Bedebah” 





         
 
Gambar I. 7. contoh satire “Negeri Para Bedebah” 
Sumber : Fans page facebook tere Liye. 
 
Beberapa Satire yang diposting di fanspage tersebut terdapat foot note 
bertuliskan novel karya milik Tere Liye. Artinya dalam satire-satire itu terdapat 
kesamaan ide, gagasan, maupun pesan dengan novel-novel karya Tere Liye.  Salah 
satu judul novel yang sering disebutkan dalam penulisan satire adalah novel 
Negeri Para Bedebah. Novel Negeri Para Bedebah ini merupakan novel karya 





penelitian terdahulu oleh Wisnu (2014:4-5), bahwa latar belakang novel ini 
menyajikan latar suasana sebelum bail out Bank Century pada 2008, meskipun 
pada novel bank tersebut bernama Bank Semesta. Tema dalam novel Negeri Para 
Bedebah adalah kapitalis di bidang ekonomi mengumpulkan harta dengan 
berbagai cara. Sebenarnya bukanlah kemiskinan yang menyebabkan ketidak 
beraturan sebuah sistem suatu negara namun segelintir orang yang terlalu kaya 
yang akhirnya menjadi sangat berkuasa. Tangan-tangan hukum pun tidak akan 
ada gunanya di depan orang-orang tersebut. Faktanya di Indonesia telah 
menggambarkan keadaan yang serupa dengan keadaan dalam novel Negeri Para 
Bedebah. Bisa dikatakan novel ini sebagai kritik terhadap keadaan sosial budaya 
negara Indonesia pada saat itu.  
Novel merupakan salah satu karya sastra dan dapat menjadi media 
komunikasi yang mampu menyampaikan ideologi (Dita dalam Petrisia Nasrani, 
2017:21). Selain itu dengan novel, pembaca dapat mengimajinasikan apa yang 
dibaca dalam novel tersebut, sehingga dengan begitu dapat memberikan pengaruh 
terhadap masyarakat, dapat mempengaruhi perilaku pembacanya, melalui diksi 
atau pilihan kata yang digunakan oleh penulis sehingga dapat mempengaruhi 
pengimajinasian pembaca (Petrisia nasrani, 2017: 21). Teks sastra sangat 
bergantung pada situasi saat penciptaan dan individualisasi pengarangnya, 
sehingga makna yang terkandung di dalamnya tidak dapat ditentukan dari susunan 
kebahasaannya saja, tanpa mempertimbangkan susunan retorika yang terkait 
dengan situasi konteks komunikasi yang mendukungnya. Situasi komunikasi 





pandang pengarangnya, situasi percakapan, atau rasa (sikap pengarang terhadap 
pokok permasalahan), dan nada (sikap pengarang terhadap pembacanya). 
Signifikasi suatu teks sastra yang terlepas dari situasi komunikasinya adalah 
sesuatu yang kosong. Hanya situasi yang memungkinkan terbentuknya kondisi 
suatu teks dan dapat memberi makna pada teks itu (Firmansyah, 2018:71). 
Satire yang diposting oleh Tere Liye pada laman fanspage facebooknya 
ditulis  dengan diksi yang sedemikian rupa sehingga dapat mempengaruhi 
khalayak agar mereka juga peka terhadap permasalahan sosial yang ada di Negara 
Indonesia ini. Sementara novel Negeri Para Bedebah sebagai media kritik 
terhadap kondisi sosial di Indonesia pada saat novel tersebut ditulis. Namun dalam 
tulisan satire yang seringkali diposting sekarang ini ada kesinambungan pesan 
dengan novel negeri para bedebah, itu berarti novel negeri para bedebah menjadi 
inspirasi dari tulisan satire yang diunggah akhir-akhir ini. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Julia Kristeva (dalam Jabrohim, 2003:126) bahwa tiap teks itu 
merupakan mosaik-mosaik kutipan-kutipan dan merupakan penyerapan 
(transformasi) dari teks-teks lain. Maksudnya tidak ada sebuah teks pun yang 
sungguh-sungguh mandiri, dalam arti bahwa penciptaan dan pembacaannya tidak 
dapat dilakukan tanpa adanya teks-teks lain sebagai contoh, teladan, dan 
kerangka. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengetahui bagaimana 
penyampaian kritik sosial dalam satire “Negeri Para Bedebah” di fanspage 
facebook Tere Liye. Mengingat bahwa Pemerintahan di Indonesia pada era 





ada seorang penulis novel yang berani  meyampaikan pemikiran kritisnya di 
laman media sosial. Penulis akan menganalisis satire tersebut dengan 
menggunakan metode analisis wacana kritis. Analisis wacana kritis digunakan 
untuk menganalisis wacana-wacana kritis, di antaranya politik, ras, gender, kelas 
sosial, dan hegemoni (Fairclough dalam Firmansyah, 2018:64).  
Analisis wacana Kritis yang akan di gunakan penulis adalah analisis wacana 
kritis oleh Norman Fairclough.  Fairclough meringkas prinsip-prinsip ajaran 
analisis wacana kritis meliputi (1) membahas masalah-masalah sosial; (2) 
mengungkap relasi-relasi kekuasaan adalah diskursif; (3) mengungkap budaya dan 
masyarakat; (4) bersifat ideologi; (5) bersifat historis; (6) mengemukakan 
hubungan antara teks dan masyarakat; dan (7) bersifat interpretatif dan 
eksplanatori (Idayatiningsih dalam Firmansyah, 2018:64).  
Analisis wacana kritis model norman fairclough diterapkan dalam tiga 
konsep yang berbeda. Pertama, wacana dipahami sebagai jenis bahasa yang 
dipergunakan dalam suatu bidang tertentu, seperti politik. Kedua, penggunaan 
wacana sebagai praktik sosial, maksudnya, analisis wacana bertujuan untuk 
mengungkap peran praktik kewacanaan dalam upaya melestarikan dunia sosial, 
termasuk hubungan-hubungan sosial yang melibatkan kekuasaan yang tak 
sepadan. Kekuasaan dalam hal ini tidak datang dari luar, tetapi menentukan 
susunan, aturan, dan hubungannya dengan faktor lain seperti sosial ekonomi, 
keluarga, media komunikasi, pendidikan dan ilmu pengetahuan. Ketiga, dalam 
penggunaan yang paling konkret, wacana digunakan sebagai suatu cara bertutur 





perspektif tertentu. Oleh karena itu, dalam tatanan wacana terdapat praktik-praktik 
kewacanaan tempat dihasilkan dan dikonsumsi (Fairclough dalam Firmansyah, 
2018:65). 
I.2 RUMUSAN MASALAH 
Komunikasi merupakan sebuah interaksi antara dua atau lebih manusia yang 
melibatkan proses pengiriman serta penerimaan pesan dari komunikator atau 
sumber informasi kepada komunikan atau target pesan. Dapat kita ketahui bahwa 
komunikasi terdiri dari berberapa unsur yang mempengaruhinya. Unsur tersebut 
antara lain komunikator, pesan, media komunikasi, komunikan, dan feedback. 
Kelima unsur tersebut merupakan unsur utama dalam komunikasi yang 
menandakan adanya proses komunikasi yang berlangsung. Jika hanya 
komunikator dan pesan saja tanpa adanya feedback dari komunikan, komunikasi 
hanya berjalan satu arah. Komunikasi ini memiliki tujuan tertentu, baik untuk 
mentransfer ide, mengedukasi, atau untuk mengubah sesuatu. Agar tujuan 
komunikasi tercapai maka seluruh proses komunikasi harus berjalan dengan baik. 
Agar proses komunikasi berjalan dengan baik, maka setiap unsur dalam 
komunikasi harus diperhatikan sedemikian rupa, sehingga dapat menghasilkan 









Penelitian ini fokus terhadap pesan yang disampaikan oleh komunikator 
dalam hal ini yaitu Tere Liye. Pesan yang disampaikan oleh Tere Liye melalui 
media sosial yaitu berupa satire bernada kritis, dimana ada maksud yang ingin 
disampaikan dalam  tulisannya tersebut sebagai pesan kepada khalayak. Objek 
yang diteliti adalah postingan pada fanspage facebook Tere Liye yang 
mengandung Satire. Terdapat beberapa satire yang dipublikasikan dalam 
fanspage tersebut. Satire yang akan diteliti adalah satire yang didalamnya 
terdapat foot note “Penulis Novel Negeri Para Bedebah”. Satire tersebut  mulai di 
posting oleh fanspage Tere Liye dari awal tahun 2020 dan masih berlanjut sampai 
penelitian ini dilakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah yang dapat dikaji adalah 
Bagaimana Kritik Sosial dalam Satire “Negeri Para Bedebah” di  fanspage 
facebook Tere Liye ? 
I.3 TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mengetahui kritik sosial dalam postingan Satire “Negeri Para 
Bedebah” di fanspage facebook Tere Liye dengan analisis wacana kritis model 
Norman Fairclough. 
I.4 MANFAAT PENELITIAN 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi para pembaca, 
baik bersifat teoritis maupun praktis. 
1.) Manfaat Praktis 
a.) Penelitian ini di harapkan dapat menambah minat baca dalam 





b.) Penelitian ini di harapkan mampu memberikan motivasi bagi mahasiswa 
ilmu komunikasi dan masyarakat umum dalam mengekspresikan kritik 
melalui media sosial sebagai bentuk kontrol sosial. 
2.) Manfaat teoritis 
a.) Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman untuk kegiatan 
penelitian berikutnya yang sejenis. 
b.) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk 







II.1 KERANGKA TEORI 
II.1.1 Penelitian Terdahulu  
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II.1.2 Teori  Kritik 
II.1.2.1 Gagasan utama tradisi kritik 
Meskipun terdapat banyak keragaman tradisi kritik, semuanya sama-sama 
memiliki tiga keistimewaan pokok, yaitu : 
1.) Tradisi kritik mencoba memahami sistem yang sudah dianggap benar, 
struktur kekuatan, dan keyakinan –atau ideologi– yang mendominasi 
masyarakat, dengan pandangan tertentu dimana minat-minat disajikan oleh 





dan yang tidak boleh berbicara, apa yang boleh dan tidak boleh dikatakan, 
siapa yang mengambil keuntungan dari sistem-sistem tertentu biasa 
ditanyakan oleh ahli teori kritik. 
2.) Para ahli teori kritik pada umumnya tertarik dengan  membuka kondisi-
kondisi sosial yang menindas dan rangkaian kekuatan untuk 
mempromosikan emansipasi  atau masyarakat yang lebih bebas dan lebih 
berkecukupan. Memahami penindasan dalam menghapus ilusi-ilusi 
ideologi dan bertindak mengatasi kekuatan-kekuatan yang menindas. 
3.) Menciptakan kesadaran untuk menggabungkan teori dan tindakan. Teori-
teori tersebut bersifat normatifdan bertindak untuk mendapatkan atau 
mencapai perubahan dalam kondisi-kondisi yang memengaruhi 
masyarakat atau seperti yang dinyatakan Della Pollock dan J. Robert Cox, 
“untuk membaca dunia degan pandangan yang dapat membentuknya”.  
Penelitian bertujuan untuk membuka jalan dimana minat-minat yang saling 
bersaing tidak cocok dan perilaku yang sedang berkonflik teratasi demi kelompok 
tertentu disamping yang lainnya. Oleh karena itu, teori kritik seringkali 
menggabungkan diri dengan minat-minat dari kelompok yang terpinggirkan. 
Dalam kajian komunikasi, para ahli kritik umumnya tertarik dengan bagaimana 
pesan memperkuat penekanannya dalam masyarakat. Meskipun para ahli kritik 
tertarik pada tindakan sosial, mereka juga fokus pada wacana dan teks-teks yang 
mempromosikan ideologi-ideologi tertentu, membentuk dan mempertahankan 
kekuatan, meruntuhkan minat-minat kelompok atau kelas tertentu. Analisis 





rangkaian penekanan tersebut, tanpa memisahkan komunikasi dari faktor lain 
pada keseluruhan sistem kekuatan yang bersifat menekan. (Little john, 2011: 68-
69) 
II.1.2.2 Teori Kritik Habermas 
1.) Menuju Masyarakat Komunikatif menurut Jurgen Habermas 
Habermas memandang bahasa sebagai manifestasi kebutuhan manusia 
untuk berkomunikasi. Bahasa adalah sarana integrasi sosial antara berbagai subjek 
komunikasi dan sarana sosialisasi kebutuhan, serta kepentingan yang 
melatarbelakangi komunikasi. Cara berpikir Habermas menunjukkan bahwa ia 
keluar dari kerangka filsafat tradisional. Filsafat tradisional yang berfokus pada 
kesadaran menuju ke arah konsep bahasa sebagai komunikasi. Gagasan besar 
yang hendak diangkatnya adalah pembalikan struktur transendental dari wilayah 
kesadaran (consciousness) dalam kerangka pemahaman (meaning) ke wilayah 
realitas masyarakat dan sejarah konkret objektif. Pembalikan struktur 
transendental inilah yang menempatkan posisi Habermas berbeda dengan filosof-
filosof lain. 
Habermas mengembangkan gagasan tentang manusia sebagai komunikator 
yang rasional dalam kehidupan. Bagi Habermas, inti persoalan manusia adalah 
bagaimana memperoleh rasionalitas komunikatif, yaitu syarat-syarat yang 
memungkinkan komunikasi rasional antarindividu dan budaya yang berbeda. Ia 
mengharapkan adanya suatu rasionalitas yang sama bagi semua peserta dialog 
sebagai syarat komunikasi. Bagaimana rasionalitas semacam ini didapatkan? 





teoritis keterampilan intuitif prateoritis yang biasanya mendasari tiap tindakan 
berbicara, menilai, memahami dan tentu saja bertindak. Maka dari itu, fokus 
bahasan dalam tulisan ini mendalami tindakan komunikatif yang mengandaikan 
adanya interaksi antarindividu. Interaksi, yaitu penggunaan bahasa dan sistem-
sistem simbol dalam berkomunikasi, sifat dan rasionalitasnya praktis, diwakili 
oleh sejarah dan hermeneutik. 
2.) Teori Kritis dalam Paradigma Komunikasi 
Paradigma yang lama disebut Habermas sebagai filsafat kesadaran atau 
filsafat subjek dianggap tidak cocok lagi untuk kondisi-kondisi masyarakat 
dewasa ini yang ditandai oleh pluralitas bentuk kehidupan dan orientasi nilai. Di 
dalam paradigma yang lama itu menurut Habermas, terkandung pemahaman 
tertentu tentang subjektivitas, yaitu subjek yang mengenal dan menguasai 
objeknya secara monologis. Misalnya dalam berbagai ilmu-ilmu kemanusiaan 
dewasa ini yang berlandaskan seperti yang dilakukan dalam ilmu-ilmu alam, yaitu 
mengobjektifikasi manusia, mengambil sikap netral terhadap objek riset, bahkan 
bila perlu memanipulasi objek riset itu secara eksperimental. 
Bentuk kesadaran yang mengontrol objeknya namun juga berpikir secara 
monolog ini disebut Habermas sebagai filsafat kesadaran. Filsafat jenis ini 
menurutnya, merupakan ciri khas filsafat modren sejak Descartes, filosof yang 
menemukan kesadaran diri (cogito) sebagai realitas akhir. Habermas lalu 
menunjukkan kebuntuan yang dihadapi oleh generasi tua Teori Kritis. Sama 
seperti seorang ideolog, seorang kritikus masyarakat ingin menguasai objek yang 





keyakinan kepada orang lain. Dengan cara ini, kritik ibarat manifestasi lain dari 
ideologi. Para pendahulu Habermas, tidak dapat menemukan jalan keluar dari 
dilemma macam ini karena tolok ukur kritik mereka sama dengan tolok ukur 
objek yang dikritiknya, yaitu ideologi. Dengan kata lain, kritik pada akhirnya 
diungkapkan dalam kaitannya dengan kekuasaan. 
Paradigma baru Habermas adalah paradigma teori komunikasi. Paradigma 
ini tidak lagi memahami subjektivitas sebagai subjek yang terisolasi yang ditandai 
dengan cara pengenalan monologis dan manipulasi objek-objek yang ada di 
hadapannya. Sebaliknya paradigma yang dia sarankan itu memahami subjektivitas 
dan pengetahuan sebagai hasil proses komunikasi intersubjektif. Pengetahuan 
adalah hasil dari konsensus dengan subjek-subjek lain. Pergeseran fokus ini 
menandai seluruh proyek Teori Kritis Habermas. 
Setelah mengatasi kemacetan Teori Kritis generasi pertama Habermas 
menitikberatkan Teori Kritisnya pada perkembangan teoritis konsep rasio 
komunikatif sebagai rekonstruksi teori kritis terhadap masyarakat. Perihal 
terpenting dalam rasio prosedural bukanlah soal masuk akal atau tidaknya hal 
yang dirancang oleh seorang subjek secara monologis, melainkan prosedur yang 
diakui secara intersubjektif. Lewat prosedur itulah produk-produk dari proses 
rasional mendapat kesahihannya. Hal ini berarti bahwa sifat rasional tidak dicapai 
semata-mata oleh seorang subjek tunggal. 
3.) Tindakan Komunikatif sebagai Bentuk Diskursus 
Dalam bukunya yang berjudul Teori Tindakan Komunikatif, Habermas 





Tindakan sosial dipandang sebagai unsur pembentukan masyarakat. Kita dapat 
memahami masyarakat sebagai tenunan yang rumit dari tindakan-tindakan sosial 
tersebut. Karena itu melalui konsep tindakan sosial tersebut Habermas dapat 
mengembangkan sebuah konsep masyarakat yang dijalankan dengan paradigma 
komunikasi. 
Habermas sangat yakin bahwa tindakan antarmanusia atau interaksi sosial di 
dalam sebuah masyarakat tidak terjadi begitu saja, melainkan bersifat rasional. 
Sifat rasional yang tampak dalam kenyataan bahwa para aktor mengorientasikan 
diri pada pencapaian pemahaman satu sama lain. Kata “pemahaman” menurut 
Habermas dapat memiliki dua arti. Pertama, kata itu dapat berarti mengerti suatu 
ungkapan bahasa. Kedua, kata tersebut juga bisa berarti persetujuan atau 
konsensus. Habermas lebih menekankan sifat rasional tindakan komunikasi. 
Tindakan itu disebut rasional karena tindakan itu berorientasi pada kesepakatan 
bersama. Konsep rasional pada dasarnya sudah terkandung dalam tindakan 
komunikatif itu sendiri. 
Tindakan komunikatif tersebut sebenarnya terjadi dalam dunia kehidupan 
(Lebenswelt) sehari-hari. Namun, seringkali tindakan komunikatif itu diabaikan 
begitu saja, tidak dijadikan suatu tema yang besar, karena sudah terlanjur menjadi 
hal sangat lumrah bagi kehidupan sehari-hari. Lalu, apakah kaitan antara 
Lebenswelt dan tindakan komunikatif? Menurut Habermas, Lebenswelt 
memungkinkan terjadinya tindakan komunikatif. Artinya, Lebenswelt membantu 
pencapaian konsensus karena berlaku sebagai hasil bersama bagi para pelaku 





diproduksi lewat tindakan komunikatif. Jika dipahami secara dialektis, pembicara 
dan pendengar selama proses pencapaian konsensus selalu hadir di dalam tradisi-
tradisi kultural kehidupan mereka yang mereka pakai sekaligus mereka 
perbaharui. 
Habermas berpendapat, dalam komunikasi sehari-hari, bahwa sebuah 
pernyataan atau tindakan seseorang bersifat rasional sejauh alasannya dapat 
dijelaskan atau diakui secara intersubjektif. Penjelasan dan pemberian alasan 
adalah ciri dasar dari klaim-klaim kesahihan yang bersifat rasional. Namun, tidak 
semua komunikasi memiliki ciri-ciri tersebut. Secara umum kita dapat 
membedakan antara komunikasi “naif” dan komunikasi “reflektif.” Seringkali 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari kita menggunakan komunikasi naif, 
maksudnya kita tidak mempersoalkan secara khusus alasan maupun kejelasan-
kejelasan dari pernyataan-pernyataan kita, melainkan kebenarannya kita andaikan 
begitu saja. Percakapan yang terjadi dalam Lebenswelt pembicara tersebut disebut 
Habermas sebagai tindakan komunikatif. 
Namun, komunikasi naif tersebut tidak dapat bertahan lama, karena 
komunikasi sekarang itu telah menjadi “reflektif” dan menuntut alasan-alasan 
yang bersifat rasional. Bentuk komunikasi macam ini kemudian disebut Habermas 
sebagai “diskursus.” Di dalam diskursus para pesertanya seolah-olah keluar dari 
Lebenswelt mereka masing-masing untuk menguji secara rasional masalah-
masalah yang mereka bawa dari Lebenswelt mereka itu. Diskursus ini juga 
memiliki tujuan yaitu untuk mencapai konsensus. Konsensus ini tidak bersifat naif 





adalah bentuk refleksi tindakan komunikatif. Diskursus adalah kelanjutan 
tindakan komunikatif dengan saran argumentatif. Dengan pemahaman itu kita 
dapat melihat bahwa diskursus adalah bentuk komunikasi modern di mana orang 
tidak begitu saja menerima sesuatu dengan pemahaman-pemahaman yang 
berkembang lewat tradisi, melainkan terlebih dahulu harus diuji dengan 
pertimbangan rasional. Maka dari itu diskursus bersifat kritis dan terbuka. 
(https://lsfdiscourse.org/menuju-masyarakat-komunikatif-menurut-jurgen-
habermas/). 
II.2 DEFINISI KONSEP 
II.2.1 Satire  
Istilah satire ini berasal dari frasa bahasa latin satira atau satura, yang 
memiliki arti ‘campuran makna’. Sehingga satire memiliki pengertian bahwa 
suatu ungkapan yang harus ditafsirkan lain dari makna permukaannya. Satire juga 
memiliki makna yaitu gaya bahasa yang menyatakan sindiran terhadap suatu 
keadaan atau seseorang. Pengertian satire juga berarti sindiran yang berisi 
ungkapan yang menggunakan sarkasme, ironi, atau parodi, untuk mengecam atau 
menertawakan gagasan, kebiasaaan, dan sebagainya (Lilianawati, 2014 : 19). 
Gaya bahasa satire juga merupakan gaya bahasa sejenis argumen atau puisi 
atau karangan yang berisi kritik sosial baik secara terang-terangan maupun 
terselebung. Selain itu, satire dalam bentuk puisi memiliki pengertian yaitu puisi 
yang berisi sindiran atau kritik. Satire ini merupakan ungkapan yang digunakan 
oleh penutur untuk menertawakan atau menolak sesuatu hal. Dalam hal ini, 





mengandung kritikan mengenai kelemahan yang dimiliki oleh manusia. Meskipun 
demikian, satire ini tidak hanya melakukan kritikan hanya untuk mendapatkan 
kesenangan oleh salah satu pihak saja, tetapi hal ini dilakukan karena satire 
memiliki tujuan agar manusia mengadakan perbaikan secara elit maupun secara 
estetis (Lilinawati, 2014 : 19). 
Karakter satire itu sendiri ialah tidak mudah untuk diaplikasikan dan 
harus disusun secara baik agar pihak yang dikritik tidak malah berbalik 
menyerang. Maksudnya, gaya bahasa ini harus diungkapkan dengan cara yang 
elegan dan tidak hanya menghakimi semata seperti sarkasme. Satire yang baik 
akan membuat semua orang tertawa, termasuk pihak yang dikritik meskipun 
mungkin tertawanya agak berbeda. Namun hal tersebut justru memberikan 
indikator bahwa gaya bahasa ini telah berhasil menekankan kritik agar yang 
menerima kritikan terpengaruhi untuk mempertimbangkannya. ( 
https://serupa.id/satire-pengeritan-dan-contoh-para-ahli/) 
Berdasarkan sifatnya satire dibagi menjadi dua jenis, yaitu satire lembut 
dan satire keras: 
1.) Satire lembut 
Gaya bahasa satire bersifat lembut yaitu penggunaan gaya bahasa dengan 
tujuan memberikan cermin kepada masyarakat dengan cara merefleksikan 
kebodohan, kedunguan, dan kelinglungan dalam nilai-nilai kehidupan yang 
mereka anut. Jadi, satire dengan sifat lembut ini akan menggunakan kata-kata 
yang dianggap pantas untuk memberikan kritikan mengenai nilai-nilai kehidupan 





agar manusia mau melakukan perbaikan pada kelemahan yang dimilikinya tanpa 
tersingung. Meskipun demikian, penonton atau pendengar akan tertawa atau 
hanya tersenyum miris ketika ungkapan satire ini diucapkan.  
2.) Satire Keras 
Gaya bahasa satire bersifat keras yaitu penggunaan gaya bahasa yang 
tergambar dengan kata-kata yang dingin, kasar dan marah yang menunjukkan 
korupsi kemanusiaan dan institusi publik yang tidak dapat ditoleransi. Jenis satire 
ini akan menggunakan kata-kata yang dianggap tidak pantas oleh masyarakat 
untuk memberikan kritikan. Oleh karena itu, jenis satire ini biasanya akan 
menggunakan dosis sarkasme dan sinisme yang sangat tinggi. Meskipun 
demikian, gaya bahasa satire keras ini dapat membuat penonton atau pendengar 
tertawa atau hanya tersenyum miris ketika ungkapan satire ini diucapkan. 
(Lilinawati 2014:20-21) 
II.2.2 Media Sosial Facebook 
Facebook merupakan sebuah fenomena. Sejauh ini belum ada media yang 
dapat menarik begitu banyak orang untuk berada didalamnya seperti facebook. 
Besarnya jumlah pengguna facebook menjadi daya tarik tersendiri bagi sebagian 
orang untuk menjadikannya sebagai media komunikasi dalam kehidupan sehari-








1. Sebagai media bersilaturrahmi 
Dalam jejaring sosial facebook, seseorang dapat menjadi anggota dengan 
wajah yang terpampang beserta profil berupa nama lengkap, tanggal lahir, 
pekerjaan, hobi, dan lain sebagainya. Hal tersebut memudahkan seseorang untuk 
mencari teman, baik teman baru maupun teman lama. Misalnya ketika seseorang 
sudah lulus sekolah menengah sehingga perpisahan menjadi sesuatu yang tidak 
terelakkan. Tidak bertemu dengan teman dalam jangka waktu yang lama membuat 
seseorang sangat merindukan pertemuan tersebut. Dengan adanya facebook, tidak 
harus menunggu setahun sekali atau beberapa bulan untuk melakukan reuni. Jika 
secara fisik memang ingin bertemu dan berkumpul, facebook pun bisa dijadikan 
sarana untuk menginformasikan berita tersebut, langsung kepada orangnya dan 
bisa dikonfirmasi apakah teman tersebut bisa datang atau tidak. 
2. Sebagai media alternatif memperjuangkan kepentingan rakyat 
Ketika satu sistem tidak berjalan dengan baik yang mengakibatkan 
munculnya gejolak dalam masyarakat karena persoalan keadilan, pemerintah yang 
tidak sigap merespon suatu masalah, dan lain sebagainya. Facebook bisa menjadi 
media alternatif memperjuangkan kepentingan masyarakat luas, seperti dalam 
kasus cicak vs buaya, Prita Mulyasari vs RS Omni Internasional, Darsem, PSSI 
dan sebagainya. 
3. Sebagai media pembelajaran  
Facebook mampu menjadi salah satu media sosial yang dipergunakan 





mampu memfasilitasi dalam proses pembelajaran. Menurut Muhaimin Beberapa 
fasilitas facebook yang bisa dijadikan media belajar adalah:  
a.) Notes. Fitur ini bisa dimanfaatkan oleh pengajar untuk menuliskan artikel, 
materi, tugas, atau bahan ajar. Menyertakan link menuju halaman lain juga 
bisa dilakukan jika ada materi pelajaran yang berhubungan dengan materi 
lain atau yang telah dituliskan sebelumnya. 
b.) Messages. Fitur ini memungkinkan pengguna Facebook untuk berkirim 
pesan ke pengguna lainnya. Seorang guru atau dosen dapat mengirimkan 
pesan keseluruh siswa atau mahasiswanya hanya dalam waktu yang 
singkat. 
c.) Group. Fasilitas ini dapat dimanfaatkan untuk menjaring atau menentukan 
siapa saja yang berhak mengikuti, menerima, atau mengakses materi 
pelajaran. Seorang guru atau dosen dapat membuat group dengan mudah 
kemudian menentukan atau memasukkan siapa saja kedalam beberapa 
klasifikasi/grade. 
d.) Events. Fasilitas ini dapat dimanfaatkan untuk mengingatkan member 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dalam waktu dekat. 
Keuntungannya, facebook secara otomatis akan memberikan 
pemberitahuan / notifikasi kepada member beberapa hari sebelum events 
tersebut dilaksanakan. Events bisa berupa jadwal ujian, jadwal 
pengumpulan tugas, jadwal acara, dll. 
e.) Chat. Fasilitas ini memungkinkan pengguna Facebook untuk mengirimkan 





bersamaan. Fasilitas ini dapat dimanfaatkan oleh pengajar untuk 
memberikan arahan kepada siswa atau mahasiswa satu per satu. Siswa 
dapat memanfaatkan fitur ini sebagai sarana diskusi real time.  
f.) Video Chat/Cam. Fasilitas ini dapat dimanfaatkan untuk berdiskusi 
melalui media webcam. Pengajar dan pelajar/pelajar dan pelajar dapat 
menggunakan fasilitas ini dengan mudah. 
4. Sebagai strategi marketing ampuh di internet 
Selain dapat dijadikan sebagai sarana berkumpul dan menginformasikan 
berita, pengusaha juga merasakan dampak positif dari Facebook. Facebook dapat 
juga dijadikan lahan untuk berbisnis. Prinsip bisnis adalah dimana ada kerumunan 
orang, maka sesuatu pasti bisa dijual disitu. Untuk kepentingan bisnis dan peluang 
usaha, makin banyak perusahaan mulai mengerti akan kekuatan Facebook. 
Perusahaan-perusahaan besar kini bukan hanya menggunakan media Mainstream 
(TV, radio dan media cetak) untuk beriklan atau menciptakan Brand. Penciptaan 
Brand dan strategi pemasaran kini merambah ke website yang interaktif dan 
seringkali dipadukan dengan media sosial semacam Facebook. Dengan facebook 
tinggal mengupload foto dan memberikan deskripsi tentang barang yang dijual. 
Semua foto tersimpan dalam folder foto, sangat rapi karena bisa dijadikan album 
untuk setiap kategori produk yang dijual. . (Mujahidah, 2013 : 109-113). 
II.2.3 Kritik Sosial 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kritik ialah kecaman atau 
tanggapan, kadang disertai uraian dan pertimbangan baik terhadap satu hasil 





untuk meyakinkan orang lain, dan mengandung kontradiksi. Dengan demikian 
kritik menjadi tukar pendapat publik. Kritik tidak hanya menyangkut soal rasa 
baik, tetapi harus melibatkan cara-cara analisis dan bentukbentuk pengalaman 
khusus yang tidak dimiliki oleh orang lain pada umumnya. Menurut pandangan 
Curtis, kritik adalah masalah penganalisaan dan pengevaluasian sesuatu dengan 
tujuan untuk meningkatkan pemahaman, memperluas apresiasi, atau membantu 
memperbaiki pekerjaan. 
Sementara itu sosial memiliki pengertian kehidupan bersama dalam 
masyarakat sebagai kelompok yang ada aturan di dalamnya. Proses sosial 
merupakan cara-cara berhubungan dalam kehidupan masyarakat yang dapat 
dilihat apabila orang-perorangan dan kelompok-kelompok manusia saling 
bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-bentuk hubungan tersebut. Kritik 
sosial juga bisa diartikan sindiran yang ditujukan pada suatu hal yang terjadi 
dalam masyarakat manakala terdapat sebuah konfrontasi dengan realitas berupa 
kepincangan atau kebobrokan. Kritik sosial diangkat ketika kehidupan dinilai 
tidak selaras dan tidak harmonis ketika masalah-masalah sosial tidak dapat diatasi 
dan perubahan sosial mengarah pada dampak-dampak dalam masyarakat. 
Kritik sosial yang sehat selalu menginginkan perbaikan dan biasanya 
dihubungkan dengan perlunya suatu situasi ideal dan perilaku ideal. Dalam dunia 
politik istilah kritik sosial sudah mempunyai konotasi negatif yakni, mencari 
kelemahan-kelemahan pihak lainnya dalam pertarungan politik. Pada zaman 
modern kritik sosial dapat disampaikan melalui bermacam-macam saluran yang 





frekuensinya tentu saja melalui alat-alat komunikasi modern seperti surat kabar, 
radio, televisi maupun media cetak lain. 
Astrid Susanto menyimpulkan kritik sosial itu yakni aktivitas yang 
berhubungan dengan penilaian (judging), Perbandingan (comparing), dan 
pengungkapan (revealing) mengenai kondisi sosial yang terkait dengan nilai-nilai 
yang dianut atau pun nilai-nilai yang dijadikan pedoman. Kemudian Walzer 
berpendapat bahwa kritik sosial merupakan suatu kegiatan umum yang tidak 
menunggu sampai adanya penemuan filosofis atau invensi tertentu. Kritik sosial 
berbeda dengan kritik sastra, karena kata ‗sosial‘ dalam kritik sosial menunjukkan 
suatu hal mengenai subjek dari suatu usaha yang dilakukan. 
Kritik sosial dapat dikelompokkan menjadi dua jenis , yakni kritik yang 
dilakukan secara terbuka dan kritik yang dilakukan secara tertutup atau 
terselubung. Kritik sosial secara terbuka berarti kegiatan penilaian, analisis atau 
kajian terhadap keadaan suatu masyarakat tertentu yang dilakukan secara 
langsung. Sedangkan kritik sosial yang dilakukan secara terselubung dapat berupa 
tindakan-tindakan simbolis yang menyiratkan penilaian maupun terhadap keadaan 
sosial suatu masyarakat secara tidak langsung. 
Model-model penelitian ini dapat dilihat dengan cara melihat permasalah 
dan fenomena yang ada pada masyarakat atau kelompok tertentu. Kritik sosial 
menjadi salah satu bentuk untuk melakukan sindiran kepada hal apa saja yang 
perlu untuk dikritik yang sekiranya tidak benar dan dipandang kurang layak 




















Gambar II.1. Alur pikir penelitian 
Objek dari penelitian ini adalah postingan Satire di Fanspage facebook 
Tere Liye. Postingan satire yang di unggah oleh Tere Liye sudah berlangsung 
sejak awal tahun 2020 dan masih berlanjut. Satire merupakan gaya bahasa yang 
digunakan oleh Tere Liye untuk menyampaikan kritik-kritiknya terhadap kondisi 
sosial di Indonesia sekarang ini. Penulis menyebut satire “Negeri Para Bedebah” 
dikarenakan dalam beberapa postingan satire yang diunggah memuat foot note 
“Penulis Novel Negeri Para Bedebah” , Tere Liye dalam menulis satire tersebut 
terinspirasi dari karyanya yaitu Novel Negeri Para Bedebah yang sampai saat ini 
Satire Negeri para Bedebah di 
fanspage facebook Tere Liye 
 









Kritik sosial dalam satire  
“Negeri Para Bedebah” 
(Analisis wacana kritis Norman fairclough pada 





ide, gagasan maupun pesan yang terkandung di dalamnya sama dengan keadaan 
sosial yang terjadi di Indonesia pada masa sekarang, yang kemudian beliau 
tuliskan transformasi dari novelnya tersebut dalam bentuk satire yang diunggah 
dalam media sosial yaitu Fanspage facebook. 
Dalam menganalisis satire “Negeri Para Bedebah”, penulis menggunakan 
metode Analisis Wacana Kritis dari Norman Fairclough yang terdiri dari tiga 
tahapan ; satu, Analisis Teks. Dua, Praktik Wacana. Tiga, Praktik Sosiokultural. 
Tiga tahapan analisis wacana tersebut akan membongkar bagaimana Kritik sosial 





III.1 JENIS DAN TIPE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
analisis wacana kritis model Norman fairclough. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bersifat interpretif ( menggunakan penafsiran ) yang melibatkan 
banyak metode dalam menelaah masalah penelitiannya (Mulyana & Solatun 
dalam Petrisia nasrani, 2017 : 30). Penelitian ini memiliki tujuan untuk membantu 
peneliti memahami realitas dan fenomena secara mendalam, sehingga dapat 
menjelaskan dan menjawab permasalahan sosial melalui pengumpulan data dan 
analisis data sedalam-dalamnya. 
Kriyanto (dalam Petrisia nasrani, 2017 :30) kembali menyebutkan bahwa 
karakteristik peneitian kualitatif yaitu juga lebih mengarah dan memandang 
proses riset sebagai upaya dialektis dan partisipatif antar periset dan realitas , 
sehingga peneliti dapat memahami wacana yang dimunculkan dari teks media 
secara mendalam. Penelitian ini menggunakan metode analisis wacana kritis yang 
memahami sebuah wacana melalui teks media yang terlibat dalam kognisi sosial 
budaya yang terjadi di masyarakat. Popkewitz (dalam Petrisia Nasrani, 2017 :30) 
menambahkan pula konsentrasi analisis pada paradigma kritis adalah menemukan 
kekuatan yang dominan tersebut dalam memarjinalkan dan meminggirkan 
kelompok yang tidak dominan. Hamad (dalam Petrisia nasrani, 2017:30-31) 
semakin memperjelas bahwa dengan analisis wacana kritis peneliti menganalisis 





dimaksudkan sebagai suatu analisis untuk membongkar maksud-maksud dan 
makna tertentu. Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis dan 
mengungkapkan secara terperinci dan mendalam tentang kritik sosial dalam satire 
Negeri Para Bedebah. 
III.2 JENIS DAN SUMBER DATA 
Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
merupakan data yang berhubungan langsung dengan penelitian dan diperoleh 
secara langsung. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber data 
pertama atau tangan pertama dilapangan (Kriyantoro dalam Petrisia nasrani, 2017 
: 32). Data primer dalam penelitian ini berupa unggahan satire yang diposting 
oleh Tere Liye di laman fanspage facebooknya. Guna memperoleh data primer 
maka penulis melakukan observasi yang dilakukan dengan cara mengamati  dan 
membaca secara langsung postingan satire di fanspage facebook Tere Liye yang 
kemudian di dokumentasikan oleh penulis dengan cara screen capture. 
III.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan penulis untuk 
mengumpulkan data dengan tujuan mendapatkan informasi yang mendukung 
analisis (Kriyantono dalam Petrisia nasrani, 2017 : 32). Teknik pengumpulan data 
penelitian ini dilakukan dengan beberapa teknik, diantaranya seperti pengamatan 
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah : 
1.) Melakukan pengamatan dan membaca secara langsung unggahan satire 





2.) Menyimpan unggahan dan mendokumentasikan dengan cara screen 
capture postingan satire yang didalamnya terdapat foot note “Penulis 
Novel Negeri Para Bedebah”. 
3.) Mengurutkan satire Negeri Para Bedebah berdasarkan tanggal 
unggahannya. 
III.4 TEKNIK DAN ANALISIS DATA 
Penelitain ini menggunakan metode analisis wacana kritis yang memahami 
bahwa penggunaan bahasa merupakan bentuk sosial praktik, yang mana bentuk 
sosial praktek tersebut terikat oleh konteks dan keadaan sosial budaya serta 
ekonomi, dan ada hubungan sosial yang direproduksi (Janks dalam Petrisia 
Nasrani, 2017 : 33). Hal tersebut juga ditegaskan kembali dalam Hamad (dalam 
Petrisia Nasrani :2017 :30) bahwa dalam memahami wacana (naskah atau teks) 
tidak dapat melepaskan dari konteks yang melingkupinya. 
Metode analisis wacana kritis Norman fairclough memfokuskan 
penelitiannya bahwa bahasa merupakan praksis sosial, atau secara praktisnya 
praksis sosial merupakan sebuah fenomena yang terjadi di masyarakat. 
Haryatmoko (2016 : 19-22), Fairclough menawarkan empat langkah dalam 
metode analisis wacana kritis, yaitu : 
1.) Fokus pada “ketidakberesan sosial” dalam aspek semiotiknya. Dalam 
hal ini ketidakberesan sosial dipahami sebagai aspek-aspek sistem 
sosial, bentuk dan tatanan yang merugikan atau merusak kesejahteraan 
bersama, yang bisa diperbaiki meski harus melalui perubahan-perubahan 





akan disoroti dan menjadi masalah utama dalam analisis mungkin saja 
berupa gender, ras, suku, kekuasaan, dan hegemoni. 
2.) Mengidentifikasi hambatan-hambatan untuk menangani “ketidakberesan 
sosial”. Pada tahap ini pendekatan terhadap ketidakberesan sosial 
ditempuh dengan cara tidak langsung, yaitu dengan menanyakan cara 
bagaimana kehidupan sosial diorganisir dan distruktur sehingga 
mencegahnya dari upaya menanganinya. Hambatan-hambatan yang 
dimaksudkan disini sebagai contohnya adalah legitimasi, struktur 
kekuasaan, tatanan sosial, dan lain sebagainya. 
3.) Mengidentifikasi apakah tatanan sosial “membutuhkan” ketidakberesan 
sosial tersebut ? ini merupakan cara menghubungkan antara yang faktual 
dan yang seharusnya. Jika suatu tatanan sosial dapat ditunjukan 
menghasilkan ketidakberesan sosial yang besar maka menjadi alasan 
untuk memikirkan agar diubah. Secara sederhananya apakah sebuah 
penggambaran yang ada dalam wacana tersebut tak menjadi masalah 
apabila ada dalam kehidupan. 
4.) Mengidentifikasi cara-cara yang mungkin untuk mengatasi hambatan-
hambatan. Analisis pada tahap ini mengidentifikasi kemungkinan-
kemungkinan dalam proses sosial yang ada untuk mengatasi hambatan-
hambatan menangani ketidakberesan sosial. 
5.) Adapun bagan metode Norman Fairclough yang dilakukan peneliti 
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Gambar III.1. Model analisis wacana kritis Norman fairclough 
Sumber : Haryatmoko, 2016 : 23 
 
Pada tahap awal, analisis data dilakukan peneliti dengan mengolah data 
yang diperoleh sedemikian rupa, meganalisis data dan menginterpretasikannya. 
Tahapnya adalah sebagai berikut : 
Dalam analisis teks pertama, ( Mikro) atau disebut dengan tahap deskripsi, 
hal mendasar yang perlu dianalisis adalah penggunaan perbendaharaan kata yang 
terkait dengan makna tertentu, penggunaaan istilah dan metafora karena mengacu 
pada makna atau tindakan tertentu. Dalam anlisis yang pertama ini, peneliti akan 
meneliti pilihan kata yang digunakan oleh penulis, karena satu kata dapat berarti 
berjuta makna.  
Analisis yang selanjutnya (Meso) atau disebut dengan tahap interpretasi 
adalah analisis praktik diskursif, yang melihat kekuatan pernyataan dalam arti 






















dilihat bagaimana proses produksi naskah, bagaimana keadaan sosial budaya, 
ekonomi yang saat ini terjadi. 
Analisis yang ketiga (Makro) atau disebut tahap analisis sosial adalah 
analisis penggambaran bagian hasil dari aktivitas sosial yang merupakan hasil dari 
dialog dari teks dan praktek sosial yang sedang berlaku saat ini. 
Hamad juga menjelaskan hal yang sama terkait dengan metode Norman 
Fairclough : 
No Level Masalah Level Analisis 
Metode 
Pengumpulan Data 
1 Text Mikro Satu atau lebih 
metode analisis 
naskah  







Makro Hasil dialog naskah 
dengan fenomena 
saat ini, secondary 
data yang relevan, 
penelusuran literatur 
yang relevan dengan 
penyampaian kritik. 
 
Tabel III.1. Proses pengumpulan data dalam metode fairclough 
Sumber : hamad dalam Petrisia nasrani (2017 : 37) 
 
Berdasarkan fenomena yang akan diteliti, maka dari itu teknik analisis data 
yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut : 
1.) Pada tahap analisis yang pertama yaitu, tahap analisis teks yang 
termasuk dalam analisis verbal. Yang mana analisis pada tahap ini akan 





pada wacana tersebut. Analisis tersebut dapat berupa susunan 
gramatikal, gaya bahasa, maupun pilihan bahasa yang dipakai oleh 
penulis, tanpa ada pengaruh dari aspek lain. Setelah itu peneliti akan 
membagi kembali berdasarkan representasi, relasi dan identitas. 
Menganalisis dari anak kalimat, kombinasi anak kalimat, serta rangkaian 
antar kalimat. 
2.) Tahap analisis selanjutnya adalah   bagaimana teks diproduksi, dan 
diterima oleh masyarakat. Mulai dari siapa yang menulis atau yang 
menyampaikan, desain seperti apa, serta siapa penerima teks, dan ini 
merupakan hasil interpretasi dari peneliti. 
3.) Tahap ketiga adalah tahap sosiocultural yang merupakan hasil dari 
dialog anatara teks yang digambarkan dengan fenomena masyarakat 
yang terjadi saat ini (proses dialektis), yang kemudian akan ditambah 
degan meneliti konteks dengan cara melihat dan memahami faktor 





DESKRIPSI OBYEK DAN HASIL PENELITIAN 
IV.1. DESKRIPSI OBYEK 
Fanspage facebook Tere Liye mulai dibuat pada tanggal 21 maret 2011 
dengan nama Darwis Tere Liye dan diubah nama pada tanggal 28 agustus 2015 
dengan nama Tere Liye yang diambil dari bahasa India yang artinya untukmu. 
Fanspage facebook ini dimiliki oleh seorang penulis bernama Darwis. Darwis 
atau yang dikenal dengan nama Tere Liye merupakan penulis novel kebangsaan 
Indonesia yang memiliki banyak karya. Beliau seorang penulis yang produktif, 
setiap tahunnya dapat menerbitkan lebih dari satu buku. Berbeda dengan penulis 
lain, Tere Liye tidak pernah menuliskan profil dirinya dalam setiap bukunya. Kita 
hanya bisa menjumpai profil Tere Liye pada Internet, seperti blog dan beberapa 
website lainnya. Berikut profilnya : 
Profil Darwis Tere Liye 
Nama : Darwis 
Nama Pena : Tere Liye 
Tempat dan tanggal lahir : Lahat Sumatera Selatan, 21 Mei 1970 
Nama Orag tua : Nursam dan Pasai 
Nama pasangan : Riski Amelia 
Nama Anak : Abdullah pasai dan Faizah Azkia 





 2. SMP N 2 Kikim Sumatera Selatan 
 3. SMA N 9 Bandar Lampung 
 
4. Universitas Indonesia, Program studi 
Akuntansi, Fakultas Ekonomi. 
Profesi : Akuntan dan Penulis 
 
Tere Liye merupakan anak keenam dari tujuh bersaudara dengan orang tua 
yang berprofesi sebagai petani. Tidak banyak yang mengetahui tentang kehidupan 
Tere Liye, karna beliau memang sangat menjaga privasinya agar tidak diketahui 
oleh banyak orang. Beliau merupakan sosok yang menjujung nilai-nilai kebaikan, 
hal itu tercermin dalam setiap buku yang ditulisnya. Semua novel Tere Liye 
menyiratkan pesan untuk pembaca yaitu tentang nilai-nilai kebaikan.  
Nilai – nilai kebaikan yang ingin disampaikan oleh Tere Liye ini juga 
tersirat dalam setiap postingan yang diunggah dalam fanspagenya. Mulai dari 
quote-quote yang ia posting dan juga opini-opininya. Opini beliau inilah yang 
mencerminkan sikap kritis dari seorang Tere Liye. Beliau memang sering 










IV.2. HASIL PENELITIAN 
Awal tahun 2020, fanspage facebook Tere Liye mulai mengunggah satire- 
satire dan dibawahnya tercantum salah satu karya milik beliau yaitu “Novel 
Negeri Para Bedebah” sehingga peneliti menamai satire itu dengan nama satire 
“Negeri Para Bedebah”. Berdasarkan prinsip analisis wacana kritis norman 
fairclough yaitu (1) membahas masalah-masalah sosial; (2) mengungkap relasi-
relasi kekuasaan adalah diskursif; (3) mengungkap budaya dan masyarakat; (4) 
bersifat ideologi; (5) bersifat historis; (6) mengemukakan hubungan antara teks 
dan masyarakat; dan (7) bersifat interpretatif dan eksplanatori. Peneliti 
memfokuskan penelitian ini pada satire “Negeri Para Bedebah” yang berisi 
tentang permasalahan sosial hanya pada saat pandemi, dengan alasan 
permasalahan pada saat pandemi konteksnya beragam dan permasalahan ini 
timbul karena adanya pandemi covid-19 yang kemudian mengubah kebiasaan-
kebisaan dalam masyarakat  begitupun norma-normanya dan beberapa kebijakan 
baru yang muncul.  
Satire “Negeri Para Bedebah” yang di unggah oleh Tere Liye dari awal 
tahun 2020 hingga saat ini berjumlah 137 satire dan masih berlanjut. Satire 
“Negeri Para Bedebah” yang membahas masalah-masalah sosial di tengah 
pandemi covid-19 berjumlah 11 dari keseluruhan satire “Negeri Para Bedebah” 
yang diunggah oleh Tere Liye hingga bulan Desember 2020. Berikut 11 satire 







Tabel IV.1. Satire Negeri Para Bedebah berdasarkan konteks permasalahan 
pada saat pandemi covid-19. 
 
Berdasarkan konteks satire “Negeri para Bedebah” di atas, berikut peneliti 
jabarkan narasinya dalam sebuah tabel : 
 




23 Maret 2020 
Kelangkaan peralatan 
medis 
2. - 05 April 2020 
Remisi hukuman untuk 
koruptor 
3. Mereka Terlalu lucu 15 April 2020 
Peraturan menteri yang 
tidak sinkron 
4. Lebay 07 Juli 2020 
Klaim kalung anti corona 
oleh Kementerian 
Pertanian 
5. Bansos Corona 09 Juli 2020 Dana bansos covid-19 




7. Kapokmu Kapan 03 Oktober 2020 Party pool saat pandemi 
8. 
Kok Saya Merasa 
Sedang Dikentuti 
25 September 2020 
Konser dangdut yang 
diadakan oleh pejabat 
daerah 
9. Amatir 20 Desember 2020 
Perbandingan awal 
pandemi dan setelah 
pandemi ada 
10. Isin 21 Desember 2020 
Dana Bansos sebagai 
pencitraan 
11. 
Papa Kenapa Kita Batal 
ke Bali 





Tabel IV.2. Narasi Satire “Negeri Para Bedebah” berdasarkan konteks permasalahan pada saat pandemi covid-19. 




1. Mereka lebih 
membutuhkannya 
Kalian punya masker berapa di rumah? 1 kotak isi 50? 2 kotak? 
Dengan anggota keluarga 2-3 orang, mungkin masih welcome. Stok 
jaga2. 
Tapi jika kalian punya 2.000 kotak. Isi 50, itu total 100.000 masker. 
Buat apa, heh? Mulut kalian cuma satu, kok nyimpan masker ribuan. 
Ow, buat dijual lagi dengan harga pesta pora. Dulu belinya cuma 
1.000 per masker, sekarang bisa dijual 15.000 per masker, mantap, 
kalian untung 14.000 per masker. Alias horay, sekali pukul, kalian bisa 
menikmati keuntungan 1,4 Milyar. Hanya hitungan hari. Kalian bisa 
beli mobil, rumah. 
Tapi bedebah, kalian tahu tidak, ada 6 dokter sudah meninggal di 
negeri ini melawan Covid-19, ada lebih banyak lagi di negara2 lain. 
Kalian tahu tidak, mereka mulai kekurangan stok peralatan medis. 
Dokter, perawat, staf rumah sakit, relawan, dan ribuan petarung 
tangguh lainnya. Sementara mereka tiap hari berjibaku menghadapi 
virus ini. Mereka butuh peralatan perang, salah-satunya adalah 
masker. Pabrik2 terhenti, bahan baku terhenti, tidak mudah 
memproduksi masker ini. 
Sementara mereka berguguran satu persatu, apa yang elu lakukan? 
Menahan stok masker di rumah elu, untuk menikmati keuntungan 
gila2an? 
Dasar bedebah. Lu persis banget dengan pengkhianat2 negeri ini 







dulu. Yang saat Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Pattimura, 
dsbgnya hidup mati berjuang melawan penjajah, eh, elu di belakang 
asyik santai menikmati semua kemewahan, jadi penjilat, jadi bedebah. 
Dan saat baca tulisan ini, kalian tetap saja tersenyum cengengesan. 
Maka nikmatilah uang milyaran itu. Semoga itu membawa 
kebahagiaan dunia dan akherat buat kalian. 
*Tere Liye 
*penulis novel "Negeri Para Bedebah 
2. - Ehem, Sementara itu, 
Usulan pembebasan narapidana koruptor yang berusia di atas 60 
tahun karena pandemi korona terus bergulir. Berikut beberapa 
nama top yang masuk kriteria di atas 60 tahun. Jika ini disetujui 
oleh pemerintah : 
1. Oce kaligis 77 tahun 
2. Suryadharma Ali, 63 tahun 
3. Setya novanto, 64 tahun 
4. Patrialis akbar, 61 tahun 
5. Jero wacik, 70 tahun 
6. Dada rosada, 77 tahun 
7. Fredrich yunadi, 70 tahun 
8. Barnabas suebu, 73 tahun 
Dstnya..... 
Menteri sudah bicara dengan anggota DPR. Tinggal bicara 
dengan presiden, agar beberapa peraturan bisa di sesuaikan. Niat 
ini sangat mulia, di tengah pandemi corona saat ini, usia tua 
memang rentan kena virus dan akibatnya bisa mematikan. Saya 








sangat terharu dengan rencana ini. Sangking  terharuunya, besok 
sy mau bayar pajak 10x lipat, agar masih ada uang untuk mereka. 
Juga untuk bayar hutang negara yang semakin menggunung, 
ditengah ekonomi yang terus meroket, sungguh, siapapun yang 
tidak setuju, kalian benar benar tidak ikhlas dan tulus. Sana 
pindah ke mars. 
 
*Tere Liye 
**Penulis novel “Negeri Para Bedebah” dan “Negeri Dujung 
Tanduk” 
3.  Mereka Terlalu Lucu Saya itu lagi puasa menulis tentang pandemi covid-19. Tapi gusti, di 
indonesia itu adaaa saja situasi yang tidak tertahankan untuk ditulis. 
Baiklah, namanya juga manusia, kadang tidak bisa menahan diri. 
Satu setengah minggu lalu, menteri kesehatan mengeluarkan 
peraturan menteri no. 9 tahun 2020 tentang PSBB, alias pembatasan 
sosial berskala besar. Salah satu pasalnya tentang bahwa ojek online 
hanya boleh beroperasi mengangkut barang bukan orang. 
Seminggu kemudian menteri perhubungan (dalam hal ini adalah Tuan 
Luhut sebagai pejabat pengganti ), menerbitkan peraturan menteri no 
18 tahun 2020 tentang pengendalian transportasi dalam rangka 
pencegahan penyebaran coron virus disease 2019 (covid 19), isinya 
justru membolehkan ojek online mengangkut penumpang. 
Saya tidak akan membahas substansinya. Mana yang benar, boleh 
angkut penumpang atau tidak, mana yg oke, itu bukan urusan sy. 
Tapi ayolah, ini lucu sekali. Dua menteri, satu presiden, beda suara. 
Dan lebih lucu lagi, saat daerah nurut sama menteri kesehatan, 







melarang ojek online mengangkut penumpang, buzzer, fans politisi, 
mencaci maki Gubernur, walikota, bupati dll. Untuk kemudian 
memuja idolanya. Sebaliknya di daerah lain, nurut sama menteri 
perhubungan, penduduknya maki2, marah2 tidak terima takut tertular. 
Dua permen ini jadi biang fitnah, provokasi, pertengkaran jadinya. 
Negeri ini seolah negeri mainan saja. Dipimpin oleh para pelawak, 
dengan pemandu sorak buzzer dan fans alay politik  murahan.  
Cukup 1% saja kalian punya akal sehat, kalian seharusnya tahu, dua 
peraturan menteri yang bertolak belakang ini adalah BUKTI nyata 
betapa tidak becusnya mereka. Apa susahnya si koordinasi. Ngobrol 
gitu loh. Jangan sok kuasa semua, mereka ini dikasih kuasa atas 
anggaran ribuan triliyun, utang terus nambah, rakyat disuruh bayar 
pajak, berebut pengin jadi penguasa, janji ini , janji itu, eeh ngurus 
dua peraturan menteri biar sinkron saja tidak bisa. 
 
Sunggguh mereka terlalu lucu. 
 
*Tere Liye 
**Tere Liye adalah penulis novel2 ‘berbahaya’ seperti “ negeri para 
bedebah”, “negeri diujung tanduk” dan “bedebah diujung tanduk” 
4.  Lebay  Kementerian Pertanian RI semangat sekali saat merilis 
berita/informasi kalung anti virus corona ini. Coba lihat fotonya, 
jelas-jelas sekali mereka nulis: 'Anti Virus Corona'. Sekarang, 
saat orang lain bicara, meragukan klaim tersebut, baru mereka 
menganulir, bilang tidak begitu maksudnya. 
Kalian menyadari tidak sih, beginilah pola pemerintah itu 










1. Lebay dalam mengklaim sesuatu 
Nanti ada yg marah kalau dibilang 'pemerintah memproduksi 
hoax'. Jadi mari kita lembutkan istilahnya. Lebay dalam 
mengklaim sesuatu. Pemerintah sepertinya semangat betul kalau 
soal klaim mengklaim ini. Bahwa sekian juta penduduk Indonesia 
dapat ini, itu. Sekian juta dibangunkan ini itu, sekian juta. Wah, 
kalau soal lebay mengklaim begini, ahli mereka. Banyak 
contohnya. Dan jika kalian masih mengotot, lihat nih, terpampang 
di depan kalian, mereka mengklaim kalung ini anti virus. Lebay 
banget klaimnya. 
Coba kalau semua orang percaya klaim ini? Lantas pakai kalung 
ini, lupakan masker, lupakan social distancing, dll. Gimana coba? 
Mau nyalahin siapa? Teteeep, rakyatnya yang goblok. Pejabat yg 
bangga sekali dgn kalung ini anti virus corona tetap tidak salah. 
2. Lebay dalam mengerjakan yg bukan urusannya 
Seriusan ini, sy mau bertanya, sejak kapan Kementerian Pertanian 
itu ikut2 ngurusin virus corona? Di tengah situasi ancaman 
masalah pangan, harga pangan naik, dsbgnya, apa mendesaknya 
Kementerian Pertanian ngurusin beginian? Bukankah ada 
kementerian lain, lembaga lain yg lebih afdol melakukannya? 
Mbok ya riset itu, tentang padi yg bisa panen 6x setahun. Apel 
yang bisa segede durian. Varietas bawang yg tahan hama. Ini kok 
malah sibuk ngurusin virus corona? Besok2 urusan jomblo juga 
diurusin oleh Kementerian ini. 





pemerintahan lainnya. Lihatlah, ada yg bisa mengurusi semuanya. 
Ada yg sibuk mengurusi sesuatu yg baik2 saja. Dia acak2, dia 
rusak. Ada yang malah entah apa job desc-nya. 
Lantas dengan semua keributan begini, apa yg terjadi? Lupakan. 
Mereka besok2 sudah sibuk dengan lebay2 yg lain. Duuh, itu 
pejabat nggak kena sanksi gitu? Sudah menyesatkan, dll, dll. Enak 
banget cuma dilupakan. Di luar negeri sana, telat rapat 3 menit 
saja, pejabatnya malu, minta maaf, didesak mundur. 
Di sini sebaliknya. Aman saja. Karena teman2nya, kongsi2nya, 
juga netizen alay akan siap membelanya. Untuk kemudian melotot 
ke yg mengkritik, 'elu memangnya bisa apa kalau jadi pejabat? 
kenapa nggak elu yang gantiin.' 
Banyak. Coba elu suruh mundur dulu semua pejabat2 ini, 
termasuk yg tdk becus nangkap Harun Masiku, dijamin, banyak yg 
siap menggantikan dan boleh jadi lebih baik. Tapi kalau pejabat2 
ini nggak mau mundur duluan, malah menantu, anak, ipar, 
keluarganya berlomba2 disuruh ikutan jadi pejabat, itu sih cuma 
bullshit. Belum lagi partai terus mengangkangi semua proses 
pemilihan pejabat di negeri ini. Sejak dari awal, kita sulit sekali 
untuk melahirkan alternatif pemimpin. 
Cobalah partai2 politik ini, pejabat2, netizen2 alay pendukungnya 
bikin kalung: 'Anti Korupsi'. Mungkin itu lebih sesuai dengan jobs 
desc kalian. 
Tabik. 





5.  Bansos Corona Saya berharap pemerintah menghentikan bansos covid-19 dalam 
bentuk barang, atau sembako. Ayo hentikan. Ganti saja dengan 
uang tunai. 
Berikut alasannya: 
1. Pembelian barang2 ini siapa yang ngawasin? Beras misalnya 
(jika di dalam paket itu ada beras), itu beras apa? Cek 3 toko saja 
beda-beda harga beras. Kualitasnya apa, harganya apa, dicampur 
atau tidak, dsbgnya. Telur, susu, masker, dll sembako, yang akan 
memastikan bahwa barangnya dibeli dengan harga terbaik, 
kualitas yang cocok, siapa? Proses ini rentan sekali. 
2. Dan lagi2, saat proses pembelian, sembako ini dibeli ke siapa? 
Proses membelinya bagaimana? Waduh, itu uang trilyunan, ada 
yang main dikit saja, ambil 5%, bayangkan berapa yang bocor? 
3. Tidak semua isi paket bansos sembako ini bermanfaat bagi 
rakyat yang menerima. Belum tentu mereka butuh semua isinya. 
Masing2 keluarga beda keperluannya. Kalau dia sudah punya 
masker, ngapain dikasih masker lagi. 
4. Bansos non tunai ini nambah2 kerjaan saja. Harus beli 
barangnya, harus dibungkus. Nambah biaya. Belum lagi jika yg 
bagiin eror, dia pakai kantong dengan embel2 tulisan titipan. 
5. Jika kalian ber-argumen, nanti kalau dikasih tunai, dibeliin HP, 
motor, rokok, dll; maka yang keliru itu data penerima bansosnya. 
Kok bisa ngasih ke keluarga yg malah mau beli HP? Karena jika 
keluarga itu memang mendesak sekali dikasih bansos, miskin, 
mereka mikir untuk makan saja susah. Nah, yg masih mikir soal 
nyicil motor, beli HP, beli rokok, itu sih keliru data fatal. 






Dipelihara pula datanya. 
Maka, ayolah, ganti saja bansos ini jadi TUNAI. 
Berikan uangnya. Jika itu Rp 500.000, maka berikan semua. Jika 
itu Rp 600.000, berikan saja. Mereka bisa ambil lewat kantor pos, 
dsbgnya. 
Kalian jangan dengan mudahnya bilang, percaya sajalah, nggak 
akan dikorup. Indonesia itu jangankan bansos, pengadaan Al 
Qur'an saja dikorup. Jadi daripada menimbulkan kerumitan, ubah 
saja bansos ini jadi cash semua. Tidak ada lagi bantuan non-
tunai. 
*Tere Liye, penulis novel "Negeri Para Bedebah" 
**Dana bansos covid-19 ini ngeri. dan itu dari hutang. itu bukan 
duit presiden, menteri, gubernur, bupati, itu hutang yg besok lusa 
harus dibayar anak cucu kita. 
6. Terserah kalianlah Kalian tahu, berapa tunjangan komunikasi untuk anggota DPR? 
Rp 15.554.000 per bulan. Bayangkan, 15 juta lebih per bulan. 
Belum lagi tunjangan listrik dan telepon 7,7 juta. 
Pas rapat paripurna DPR tentang APBN kemarin, yang bolos 246 
(dari 575), tidak ikut rapat online. 
Dengan kisah tersebut, pemerintah 'tiba2' punya ide akan 
memberikan tunjangan pulsa Rp 200.000 utk PNS. Ide ini tidak 
buruk. Bagus. Kalau negara ini dalam situasi kaya-raya. Tapi 
tolong kalian pikirkan lebih komprehensiflah. Dengan bekerja 
WFH, bukannya mereka jadi tidak perlu mengeluarkan biaya 
transportasi, biaya kendaraan, dll? Itu bisa mengganti biaya 
pulsa. Bukan apa2, ada 4,2 juta lebih PNS di Indonesia ini. Kalau 









nanti malah semua dikasih 200.000, itu setara Rp 840 milyar per 
bulan. Mau dikasih berapa lama? Berlaku surut sejak WFH? 
Enam bulan saja, itu sudah setara 5 trilyun. 
Dalam situasi pandemi begini, jangan pakai jurus mabuk hanya 
demi mengejar angka2. Saya tahu, konsumsi rakyat menyumbang 
tinggi GDP. Gelontoran puluhan trilyun dilakukan agar konsumsi 
naik, GDP ikut naik, kita batal resesi. Tapi itu semua, uangnya 
dari utang. Sekarang sih enak, tinggal kasih sana, kasih sini, tapi 
besok? Siapa yang bayar. Saya jamin: yang bayar bukan presiden, 
menkeu sekarang, menteri2 lain. Mereka sih 5-10 tahun lagi 
adalah pensiunan pejabat. Dan sekali mereka jadi mantan, 
begitulah, hanya mantan. 
Jadi tolonglah, pikirkan dengan matang. Pastikan bantuan itu 
tepat. Efektif. Dan efisien. Jelas tidak mudah nyari solusi, 
namanya lagi pandemi. Perlu kerja keras. Extra hour, dll, dll. 
Tapi itulah gunanya kalian dulu berebut pengin jadi pejabat. 
Berebut pengin jadi PNS, dll, dll. Semua profesi itu ada 
tantangannya semua. 
Lah, saya saja yg penulis fiksi, sudah buku2nya dibajak jutaan 
oplahnya di Tokopedia, Shopee, Lazada, Bukalapak, pameran2, 
dll. Tetap harus bayar pajak pula, dan setiap hari, selalu saja ada 
yang maki2 di medsos sana. Itu resiko jadi penulis. Besok2, kalau 
sy tidak kuat lagi, saya berhenti jadi penulis. 
Jadi, hitung dengan seksama. Coba dihitung, kalau tanpa WFH, 
berapa biaya transport ke kantor mereka? Kalau WFH, jadi hemat 
berapa? Jomplang nggak dgn biaya pulsa? Apakah memang 





mana saja yang memang mendesak sekali dapat? Apakah jika 
tanpa tunjangan pulsa ini, maka WFH tidak jalan. PNS akan 
sangat dirugikan jika tidak dikasih uang pulsa Rp 200.000? 
Kesejahteraan mereka terancam? Tidak adil dengan karyawan 
lain yg selama pandemi nasibnya lebih baik? Atau besok2, harus 
dikasih laptop semua pula? 
Semoga kalian masih mau memikirkannya. Ini cuma pendapat 
saja. Tidak perlu baper, nanti ada yang komen saya iri, cemburu. 
Duuh, sebagai pembayar pajak, sy berhak berpendapat loh. 
Kalaupun kalian tidak mau memikirkannya, baiklah, terserah 
kalian sajalah. 
*Tere Liye, penulis novel 'Negeri Para Bedebah' 
**Saya tahu tunjangan 200.000 ini dimulai hanya utk lingkungan 
Kemenkeu. Tahu sekali, dek. Tapi ssst, jika Kemenkeu dapat, elu 
kira kementerian lain tidak akan iri 
7. Kapokmu kapan 
 
Ini tega sekali, deh. Saat pandemi masih kacau begini, eh, ada 
yang bikin ajeb-ajeb, party-party di kolam renang. Niru2 Wuhan, 
tapi tidak ngaca. Wuhan itu seluruh kotanya dia test, 9 juta 
penduduk lebih, test. Lah, kota Medan, jangankan jutaan, bahkan 
tembus 10.000 test saja belum tentu. 
Foto yg diposting ini beredar luas di medsos, berita, dll. Kami 
ambil dari detik.com. Kejadian di Hairos Water Park Medan. 
Ribuan orang seru-seruan di sana seolah kebal corona semua. 
Menurut data, ada 2.800 orang yg hadir. Crazy, 2.800 ini mau di 
test swab semua, nggak? 
Setelah viral, GM Hairos Water Park, ES, jadi tersangka, bisa 






masuk penjara 1 tahun dia. Dan sebagai bonus, ehem, ES ini 
ternyata ketua tim relawan mantu si ono di pilkada Medan, ketua 
Bobby Lovers (nama organisasi relawannya keren banget ini). 
Mantap. Kirain teh, Ketua Tim Relawan pilkada itu bakal nyadar 
sekali soal protokol kesehatan. Eh, malah bikin party pool, eh pool 
party.  
*Tere Liye, penulis novel "Negeri Para Bedebah" 
**di page ini ada setidaknya 50.000 orang yg tinggal di Kota 
Medan. Kalian kesal nggak sih lihat beginian? Kalau kesal, 
ingatkan yg lain di kota Medan sana, mari tegakkan protokol 
kesehatan. 
**buat kalian dokter (yg sudah ratusan meninggal), juga perawat, 
nakes, semoga kalian tetap sabar. selalu bekerja profesional. lagi 
nasib memang profesinya, dituduh bisnisin pandemi, ada yg bikin 
konser dangdut, pool party, dll dsbgnya. 
8. Kok sy merasa sedang 
dikentuti 
Ini adalah foto konser dangdut yang digelar oleh Wakil Ketua 
DPRD Kota Tegal, Wasmad Edi Susilo, dari Partai Golkar. 
Ribuan orang berkumpul, joget2, sebagian tdk pakai masker. 
Tadinya sy kira ini di Wuhan, karena di sana memang sdh bebas 
corona. 
 
Ternyata di Tegal. 
 
Apakah ada polisi di Tegal? Apakah ada Walikota, Gubernurnya? 
Ehem, apakah pemerintah pusat tidak marah? Karena bukan 












kelompok yang sedang berkuasa di negeri ini. Atau jangan2 
karena teman sendiri, maka responnya cukup: 'kami 
menyayangkan, kami prihatin, kami sebenarnya... " 
 
Sangat menyakitkan melihat fakta ini. Orang2 didenda dijalanan 
gara2 tdk pakai masker di dalam mobilnya sendiri. Rakyat kecil di 
denda, dsbgnya. Kok teman elu bisa bikin konser begini. Kok tidak 
dibubarkan? 
 
Yes. Mari kita fokus saja Pilkada. Biar anak, mantu, cucu, 
keluarga segera berkuasa. Lupakan soal corona. Karena mau 
corona atau tidak corona, yang penting keluarga saya. 
 
*Tere Liye, penulis novel "Negeri Para Bedebah" dan "Selamat 
Tinggal" 
 
**foto dari KOMPAS (Tresno Setiadi) 
 
**buat pembaca Tere Liye yg tinggal di Kota Tegal, mbok ya 
kalian protes gitu loh. kampung kalian jadi contoh buruk ini. 
 
**buat kalian yang dokter, perawat, tenaga kesehatan, jangan 




Jika 260 juta penduduk Indonesia itu di test PCR/swab, boleh jadi 
30 juta diantaranya positif corona. Dan puluhan juta lainnya 
sudah kena, dan sembuh.  
Sejak Januari 2020, sejak pandemi ini meletus di China, apa yang 








dilakukan pemerintah? Mereka sibuk membantah. Denial. 
Dijadikan lucu2an saja. Silahkan buka jejak digital, kalian bisa 
melihat lagi pernyataan2 epic mereka. Bahkan crazy-nya, mereka 
dulu pernah malah promosi nyuruh orang wisata, jalan2. Dikasih 
diskon, subsidi, dll. Ingat tidak? 
Lantas setahun berlalu, Desember 2020, entah apa yang ada di 
kepala mereka, malah rusuh, mendadak sibuk sekali menahan 
wisata rakyat banyak. Perjalanan kembali diwajibkan test. Semua 
rusuh. Kayak panik sekali. Duh, Gusti, kenapa sejak Januari 2020 
elu kagak panik? Duluu, kalian berusaha menolak fakta jika 
covid-19 itu bisa tiba di negeri ini. Ingat tidak?  
Hari ini, setelah sekian lama penanganan pandemi di negeri ini 
yang semaunya saja. Kerumunan dibiarkan saja. Pilkada tetap 
digelar, dll, dsbgnya, sudah tidak nyambung lagi kalian sok panik 
sok serius. Kita itu sudah kadung. 
Jika ada sebuah daerah mengklaim mereka zona hijau, itu simpel, 
testnya sedikit. Coba elu test semua penduduknya, bisa kaget lihat 
angkanya. Hari ini, kita itu gelap sebenarnya. Saya, kamu, kalian, 
tetangga kita, keluarga kita, boleh jadi sudah pernah kena covid-
19. Sudah tidak relevan lagi zona merah, hijau, dsbgnya.  
Maka, melihat reaksi pemerintah atas libur panjang akhir tahun 
ini, sangat membingungkan. Dulu, nyuruh liburan. Sekarang 
nahan liburan. Baiklah, baik, kalian memang niat mencegah 
penularan. Bagus. Tapi mbok ya kenapa keputusannya dibuat 
mendadak? Tinggal hitungan jari itu liburan, baru bikin 







Dulu, ada pejabat yang menganggap ringan pandemi ini. Yang 
penting ekonomi, ekonomi dan ekonomi. Eh, hari ini, dia yang 
malah terlihat panik, kayak takut sekali dengan pandemi ini. Bikin 
aturan2 perjalanan. Jadi terbalik.  
Entahlah. Kenapa nggak dari dulu coba paniknya. Sejak Januari, 
elu tahan pengunjung dari luar negeri, bukan malah dibiarkan 
berkeliaran masuk. Sejak Januari, serius memperbanyak test, dll. 
Kenapa nggak sejak 12 bulan laluuuu. 
Setelah pilkada terlaksana, setelah sukses anak, mantu, keluarga 
pejabat terpilih jadi pejabat, baru rusuh, mencegah orang liburan 
akhir tahun. Hotel2 tumbang, mall, pengunjung pusat 
perbelanjaan kembali menurun, dll, dsbgnya. Kamu mah enak, 
pejabat, gaji tetap ngalir. Tapi yang punya usaha, sekarang 
pusing lagi bagaimana menggaji karyawannya.  
Duh, nasib.  
*Tere Liye, penulis novel "Negeri Para Bedebah" 
**tulisan ini bukan berarti menyuruh kalian menggampangkan 
protokol kesehatan. itu tetap mutlak dilakukan, bahkan jika negeri 
ini semakin kacau balau menangani pandemi, tetaplah terus patuh 
dgn protokol kesehatan 
10. Isin 
 
Dana bansos yang diberikan ke rakyat itu, baik dalam bentuk 
BLT, atau paket sembako, dan sebagainya, adalah uang rakyat. 
Itu bukan bantuan pribadi pejabat. 
Maka, sungguh memalukan, jika ada pejabat yang menggunakan 
bansos ini sebagai pencitraan dirinya. Kacau balau logikanya. 
Dikit2 dia mau fotonya di kantong sembakonya. Dikit2 dia mau 







ada stickernya di sana. Belum lagi saat membagikan, berdiri 
paling depan, bagi2 bansos, bagi2 hadiah. Dijepret wartawan. 
Bergaya sekali. Duuh, itu bukan duit miliknya, itu duit rakyat. 
Juga dalam kasus yang tidak kalah menggelikan. Saat dana 
operasional pejabat digunakan untuk bantuan kepada rakyat, 
entah itu beras, sembako, hadiah dll, lagi2, itu dana operasional 
bukan duit pribadinya. Itu duit rakyat. Jadi apa hebatnya? 
Ayolah, tidakkah kita mau mulai menanam benih isin di hati. 
Malu. Bukan sebaliknya, pengen sekali terlihat bekerja paling oke. 
Jika isin ada di hati setiap pejabat, bahkan dia tidak mau 
wajahnya terpampang di baliho, poster. Dia juga tidak mau 
bergaya membagikan bansos, hadiah dll di depan wartawan. 
Bukan malah sebaliknya, sengaja sekali show. Sudah tahu 
rombongannya itu bawa wartawan, bergaya sok nggak lihat--tapi 
pengin banget di foto, terus diposting oleh media. 
Bahkan jika itu memang uangnya sendiri, aduh, bukankah 
sungguh lebih baik jika tangan kanan ngasih, maka tangan kiri 
tidak perlu tahu?  
Nah, yang lebih memalukan lagi. Sudah tahu itu duit rakyat. 
Masih ada juga yang ngembat 10.000, sekian ribu setiap 
paketnya. Minta 2-3% setiap bansosnya. Lah, memangnya dia 
kerja apa sampai minta bagian? Belum lagi, bansos ini dijadikan 
elit parpol sebagai senjata pencitraan, alat kampanye, dll. 
Bukankah begitu? Ehem. 
Sudah saatnya bansos itu hanya bersifat tunai. Tidak ada lagi 
sembako, paket2an. Nah, kalau bansos non tunai ini mau terus 





sebagai pelaksananya. Banyak itu lembaga2 top yang mengurusi 
jutaan orang. Minta Muhammadiyah, NU, atau lembaga zakat 
raksasa, atau lembaga sosial agama2 lain. Mereka punya 
sumberdayanya, dan bisa lebih bebas kepentingan. 
Jangan diberikan ke pejabat pelaksananya. Ketahuilah, bahkan 
urusan kantong sembako saja, itu nilainya amazing. Ada yang 
main di sana, horeee, dia bisa dapat milyaran. Belum lagi kalau 
sudah beli beras, telur, dan hal2 lainnya. Perusahaan yang 
ditunjuk utk mengadakan isi paket misalnya, kamu yakin 100% 
semuanya jujur? 
Saat isin sudah tidak ada di hati mereka, duuh, mereka (termasuk 
netizen pendukungnya) bisa santai sekali 'pidato' di depan 
penerima bansos, 'Bapak, Ibu, ini adalah bantuan dari 
bupati/gubernur/presiden/menteri, dll, dsbgnya'. WHAT? Sejak 
kapan kamu punya duit ngasih bantuan? Itu memangnya duit 
kamu? Ciyus? Miapa?  
Isin.  
*Tere Liye, penulis novel "Negeri Para Bedebah" 
11. Papa, kenapa kita batal 
ke Bali 
 
7 bulan terakhir, anak ini sekolah online. Dia pengin sekali 
ketemu teman2 sekolah, bermain futsal, kejar2an, atau hanya 
sekadar mengobrol di kelas, lantas tertawa terbahak2. Pandemi 
tiba, pintu2 kelas ditutup, gerbang2 sekolah dikunci. 
Dan anak ini, hanya bisa tinggal di rumah. Tidak bisa bermain 
keluar rumah, dibatasi segalanya. Karena anak ini punya penyakit 
bawaan, asma. Jadi dia lebih beresiko kalau kena covid-19. Papa-
nya bilang, "Biar kita semua tetap sehat." Anak itu mengangguk. 





Sekuat apapun dia ingin main keluar, demi kesehatan, dia tetap di 
rumah.  
7 bulan berlalu, anak ini terus di rumah. Nilai2 sekolahnya tetap 
bagus. Dia aktif mengisi hari2 dengan kegiatan positif. 
Menggambar. Bikin video. Membaca. Apapun, bahkan acara2 
online dia ikut, biar bisa mengisi waktu.  
Sementara bapaknya, yang wiraswasta, juga habis2an mencari 
cara survive. Mengubah semua pola bisnisnya, agar tetap bisa 
jualan. Tetap bisa menggaji karyawannya. 
Oktober, November, situasi pandemi sepertinya membaik. 
Pemerintah tetap PD melaksanakan pilkada. Bahkan pejabat ada 
yg bilang, 'Pilkada itu mengurangi pasien, bisa mengatasi 
pandemi' Mantap sekali itu pejabat. Logikanya melewati mahkluk 
bumi. Ekonomi terus membaik. Bisnis keluarga mereka mulai 
pulih.  
Mereka juga sudah mulai bisa ke mall, dll. Keluar rumah. Dengan 
memakai masker, selalu cuci tangan, menjaga jarak, semua 
protokol kesehatan dilaksanakan. Anak itu juga sempat mampir ke 
sekolah, melihat2 sekolahnya. Wah, dia hepi sekali. Situasi 
berubah. 
Awal November, bapak anak itu bilang, "Kalau kamu dapat nilai 
rata2 di atas 90, akhir tahun, kita liburan ke Bali.' Wah, anak itu 
antusias mendengarnya. "Memangnya kita sudah boleh ke Bali, 
Pa?" Bapaknya mengangguk. Bahkan pemerintah sudah membuat 
program We Love Bali. Yes, anak itu berseru riang. Bapaknya 





Dia semangat belajar. Lantas tidak sabaran menunggu libur akhir 
tahun. 
Desember awal, pilkada berjalan lancar. Menurut pejabat, sama 
sekali tidak ada yang kena pandemi saat pilkada, termasuk saat 
kampanye, dll. Tidak ada itu klaster pilkada. Menurut netizen puja 
kerang ajaib, siapapun yang bilang ada klaster pilkada, mereka 
hoax. Dan penyebar hoax besok2 masuk neraka jahannam. 
Tapi entah kenapa, minggu ke-2, minggu ke-3 desember, setelah 
pilkada beres, pejabat2 sudah terpilih, dan yes, sesuai ekspektasi 
keluarga pejabat yg terpilih. Entah kenapa, dunia mendadak jadi 
jungkir balik. 
Pejabat yang dulu meremehkan total corona, mendadak 
mengeluarkan peraturan baru. Wah, kacau balau semuanya. 
Kengerian menyebar. Pesan negatif meluncur deras. Mall kembali 
sepi, penjualan kembali menurun. Dan tentu saja, dgn semua 
kembali ketat, perjalanan itu menjadi rumit, Bapak anak itu 
terpaksa mengajak bicara anaknya. 
"Nak, kita batal ke Bali." 
"Tapi Pa, aku kan nilainya 100 semua." 
"Iya, Papa bangga sekali. Tapi kita batal ke Bali. Pandemi." 
"Tapi, Pa, aku kan bisa pakai masker, kita pakai protokol 
kesehatan. Aku kan selalu patuh." 
"Iya, Papa bangga sekali kamu punya pemahaman baik tsb. Tapi 
kita tetap batal ke Bali. Pemerintah mengeluarkan himbauan agar 
di rumah saja. Kita patuh sama mereka. Papa harus membatalkan 





Anak kecil itu terdiam.  
Dia tidak pernah tahu soal pilkada, dsbgnya. Dia hanya anak2. 
Tapi entahlah, besok lusa, generasi seperti apa yang akan kita 
siapkan? Omong-kosong apa yang akan kita sampaikan besok 
lusa? Saat mereka mewarisi ribuan trilyun utang, dsbgnya.  
Anak itu memeluk bantal erat2. Begitulah dia menerima takdir 
batal ke Bali. Sama seperti pejabat negeri ini, yang pernah bilang: 
'mari berdamai dengan corona.' Sayangnya, entah kesambet di 
mana, libur akhir tahun ini, mereka rusuh sudah. Tidak lagi 
berdamai dengan corona. Mungkin karena pilkada sudah selesai. 
Corono-nya sdh tidak dipeluk lagi. Mereka sekarang menabuh 
genderang perang dengan corona. 
*Tere Liye, penulis novel "Negeri Para Bedebah" 
**tulisan ini bukan berarti menyuruh kalian tidak lagi waspada. 
tetap pakai masker, tetap tegakkan protokol kesehatan, bahkan 
saat elit di atas sana menjilati ludahnya tiap hari, tetap jaga diri 









Permasalahan - permasalahan tersebut timbul dikarenakan oleh beberapa 
kebijakan-kebijakan baru yang dianggap kurang sesuai, adanya orang-orang yang 
memanfaatkan kondisi pada saat pandemi covid-19 ini untuk menguntungkan 
dirinya sendiri dan juga pelanggaran norma ditengah pandemi covid-19. 
Melanggar norma-norma yang ada dan memanfaatkan kondisi dimana semuanya 
sedang susah dan kacau demi untuk menguntungkan diri sendiri merupakan 
tindakan yang tidak mencerminkan nilai-nilai kebaikan seperti yang dijunjung 
oleh Darwis Tere Liye.  Peneliti akan membahas masalah-masalah sosial dengan 
sebelas konteks tersebut, mengungkap relasi-relasi kekuasaan yang ada 
didalamnya, budaya dalam masyarakat sekarang ini dan ideologi Darwis Tere 
Liye yang terkandung dalam sebelas konteks permasalahan pada satire “Negeri 
Para Bedebah” yang peneliti temukan. Peneliti akan menganalisisnya dengan 
menggunakan analisis wacana kritis model Norman Fairclough yang akan peneliti 





V.1.  ANALISIS WACANA KRITIS NORMAN FAIRCLOUGH PADA 
SATIRE NEGERI PARA BEDEBAH 
Analisis wacana kritis norman fairclough memiliki tiga tahap dalam 
menganilisis. Pertama, Analisis Teks (Mikro), Fairclough beranggapan bahwa 
teks dianalisis secara linguistik. Teks dilihat dari kosakata, ataupun rangkaian 
kalimat. Rangkaian kalimat satu dengan yang lain menunjukan atau membentuk 
suatu pengertian. Dimensi teks ini berdasarkan representasi yang ingin 
ditampilkan. Fairclough beranggapan bahwa setiap teks pada dasarnya diuraikan 
menjadi 3, yaitu (1) Representasi, bagaimana peristiwa atau keadaan yang 
ditampilkan dan digambarkan dalam teks. (2) Relasi, menggambarkan bagaimana 
hubungan yang ditampilkan dalam teks. (3) Identitas, menggambarkan identitas 
dari penulis satire atas apa yang ditampilkan dalam teks.  
Kedua, Praktik kewacanaan merupakan dimensi yang berhubungan antara 
proses produksi dengan konsumsi teks. Proses produksi menggambarkan 
bagaimana teks itu dibuat. Produksi teks terdapat pengaruh dari pihak lain atau 
tidak. Pada aspek konsumsi teks, dalam hal ini dilihat bagaimana pembaca 
memaknai dari teks tersebut. 
Ketiga, Praktik sosiokultural, dalam hal ini berhubungan konteks diluar teks. 
Konteks disini dapat diartikan pula sebagai pengaruh atau yang mempengaruhi 
dari lingkungan atau sosial budaya. Praktik-praktik dari kegiatan politik, ekonomi 





VI.1.1.  Kelangkaan Peralatan Medis 
1.) Analisis Teks (Mikro) 
Representasi  : Pada teks satire berkonteks “Kelangkaan Peralatan Medis” 
merepresentasikan sifat serakah dan pengkhianat. Serakah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI)  adalah hendak memiliki lebih dari yang dimiliki; loba; 
tamak; rakus: meskipun sudah kaya, ia masih juga hendak mengangkangi harta 
saudaranya. Para penimbun masker direpresentasikan di teks satire ini sebagai 
orang yang serakah karena memanfaatkan kondisi pandemi hanya untuk 
mementingkan keuntungan bagi dirinya sendiri. Hal ini terlihat dari kutipan-
kutipan teks satire berikut ini : 
       
1. 
“Buat apa, heh? Mulut kalian cuma satu, kok nyimpan masker ribuan. 
Ow, buat dijual lagi dengan harga pesta pora. Dulu belinya cuma 1.000 
per masker, sekarang bisa dijual 15.000 per masker, mantap, kalian 
untung 14.000 per masker. Alias horay, sekali pukul, kalian bisa 
menikmati keuntungan 1,4 Milyar. Hanya hitungan hari. Kalian bisa 
beli mobil, rumah.” 
2. Sementara mereka berguguran satu persatu, apa yang elu lakukan? 
Menahan stok masker di rumah elu, untuk menikmati keuntungan 
gila2an? 
Sedangkan representasi pengkhianat tersirat dalam teks : 
Dasar bedebah. Lu persis banget dengan pengkhianat2 negeri ini dulu. Yang saat 
Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Pattimura, dsbgnya hidup mati berjuang 
melawan penjajah, eh, elu di belakang asyik santai menikmati semua kemewahan, 
jadi penjilat, jadi bedebah. 
 
Tere Liye menyamakan penimbun masker dengan pengkhianat pada zaman 






Relasi   : sifat serakah dan pengkhianatan oleh penimbun masker 
yang tidak perduli dengan wabah covid-19 yang sudah mengorbankan tenaga 
medis dan tenaga kesehatan. Mereka hanya memikirkan keuntungan untuk dirinya 
sendiri.  
Identitas  : Tere Liye yang tidak menyukai sifat serakah dan 
pengkhianatan yang dilakukan oleh penimbun masker karena mereka tidak perduli 
dengan kondisi masyarakat pada saat pandemi terutama kondisi tenaga medis 
yang mulai tumbang satu-persatu. 
2.) Praktik wacana (Meso) 
Produksi teks dilakukan oleh Tere Liye dengan cara menyerap Informasi 
mengenai apa yang akan ditulisnya dalam hal ini mengenai penimbunan masker yang 
sempat diberitakan oleh media elektronik yang kemudian dibuat satire berisikan kritik 
oleh Tere Liye dalam fanspage facebooknya yang diunggah pada tanggal 23 maret 
2020 dengan judul “ Mereka Lebih membutuhkannya”.  
Berdasarkan satire “Negeri Para Bedebah” yang berkonteks kelangkaan 
peralatan medis, Tere Liye menulisnya menjadi  satire keras. Gaya bahasa satire yang 
tergambar dari kata-katanya bersifat satire keras. Berikut kutipan kalimatnya :     
1. 
Tapi jika kalian punya 2.000 kotak. Isi 50, itu total 100.000 masker. 
Buat apa, heh? Mulut kalian cuma satu, kok nyimpan masker ribuan. 
2. 
Tapi bedebah, kalian tahu tidak, ada 6 dokter sudah meninggal di 
negeri ini melawan Covid-19, ada lebih banyak lagi di negara2 lain. 






Kata “Buat apa, heh?, Tapi Bedebah, Dasar Bedebah” mencerminkan kemarahan Tere 
Liye atas apa yang telah dilakukan oleh penimbun masker.  
 
Gambar V.1. konsumsi teks satire berkonteks “Kelangkaan Peraatan Medis” 
Sumber : fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satire yang diunggah pada laman fanspagenya tersebut mendapati 
banyak respon dari warga net. Unggahannya ini mendapati  31.736 suka, 1.693  












Gambar V.2. Komentar warganet mengenai satire berkonteks “Kelangkaan 
Peralatan Medis” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Eva Silvilia mengatakan : “Hari ini saya sudah liat iklan bersponsor yang jualan 
masker, handsanitizer, dan alat2 medis lain yang dijual dengan harga gila-gilaan. 
Rasanya mau saya sumpah tu orang. Nimbun buat keuntungan pribadi” 
 
Terlihat dalam komentarnya, akun bernama Eva Silvia ikut marah dengan 
kejadian penimbunan masker oleh oknum. Bahkan sampai ingin menyumpahi karena 
kelakuan penimbun masker yang hanya memikirkan keuntungan pribadi. 
Berdasarkan Jumlah konsumsi teks dalam satire berkonteks “Kelangkaan 
Peralatan Medis”, menunjukan bahwa banyak masyarakat yang ikut merasakan kondisi 
itu, seakan teks satire Tere Liye mewakili apa yang dialami oleh masyarakat, dan 
banyaknya masyarakat yang membagikan teks satire tersebut menunjukan bahwa 
mereka setuju akan apa yang disampaikan oleh Tere Liye juga ikut prihatin akan 
permasalahan kelangkaan masker yang berakibat pada tumbangnya para tenaga medis 







3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Sejak virus covid-19 mulai terindikasi di Indonesia, masyarakat berlomba-
lomba membeli segala kebutuhan untuk melindungi diri dan keluarganya agar 
tidak terpapar virus covid-19. Salah satunya adalah masker. Semenjak itulah, 
kebutuhan masker melonjak dipasaran. Namun, masker sulit dijumpai di pasaran. 
Jikapun ada, harganya melonjak drastis. Kelangkaan masker ini dirasakan oleh 
semua masyarakat di Indonesia, bahkan penelitipun merasakannya. Peneliti 
mengamati melonjaknya harga masker ini di e-commerce seperti Shopee dan 
Toko Pedia. Sebelum kelangkaan masker terjadi di e-commerce ini, mereka 
menjualnya dengan harga kisaran 25 ribu rupiah. Peneliti dapat membeli satu dus 
masker dengan harga diskon menjadi 20 ribu rupiah dan promo gratis ongkir. 
Namun setelah kelangkaan masker terjadi, diskon dan promo tersebut tidak 
berlaku. Kelangkaan masker ini terjadi diduga karena adanya lonjakan ekspor 






Gambar V.3. Berita Ekspor Masker awal pandemi covid-19 
Sumber : Tirto.id 
 
Ekspor masker Indonesia melonjak hingga 3.385,43 persen sepanjang 
Februari 2020. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, nilai ekspor masker 
meningkat dari 2,1 juta dolar AS (Januari 2020) menjadi 74,7 juta dolar AS 
(pada Februari 2020). 
 
Berdasarkan data dari BPS dalam beria tersebut, memperlihatkan adanya 
lonjakan ekspor masker yang mencapai 3.385,43 persen. Peningkatan ekspor 
masker terjadi pada bulan januari sebanyak 2,1 juta dolar AS dan di bulan februari 
sebanyak 74,7 Juta dolar AS. Adanya ekspor masker pada bulan tersebut di-
iyakan oleh staf khusus menteri BUMN, Arya sinulingga. Bahwa ekspormasker 
juga dilakukan oleh salah satu perusahaan BUMN yaitu PT Rajawali Nusantara 






Staf Khusus Menteri BUMN Arya Sinulingga, Senin (16/3/2020) lalu, 
mengatakan bahwa ekspor masker sempat dilakukan oleh salah satu 
perusahaan BUMN. Tapi hal tersebut hanya terjadi di bulan Januari 2020 
lalu. 
Perusahaan yang dimaksud adalah PT Rajawali Nusantra Indonesia atau 
RNI, yang mengirim 3 juta lembar masker ke Cina. 
“Februari 2020 enggak ada ya, tapi kalau Januari 2020 memang terakhir 
dulu itu. Itu pesanan sebelumnya, terakhir. Tapi setelah itu kan, kita sudah 
minta sudah tidak ada lagi ekspor-ekspor," ucap Arya. 
 
Pemerintah dinilai kurang tanggap dalam membaca situasi, dengan 
melonjaknya ekspor masker pada awal pandemi. Kondisi kelangkaan masker juga 
dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang mencari keuntungan. Seperti dalam berita 
berikut : 
 
Gambar V.4. Berita terkait satire berkonteks “Kelangkaan Peraatan Medis” 





Berita diatas mempunyai kesamaan naskah dengan satire, yang artinya 
berita tersebut mempengaruhi teks satire yang dibuat oleh Tere Liye, berikut teks 
yang terpengaruhi : 
Teks Satire Teks Lain 
Tapi jika kalian punya 2.000 kotak. Isi 
50, itu total 100.000 masker. Buat 
apa, heh? Mulut kalian cuma satu, 
kok nyimpan masker ribuan. 
Total semua yang berhasil kita 
amankan di sini sekitar 600 dus 
yang isinya kurang lebih sekitar 
total 30.000 masker," kata dia di 
lokasi, Jumat (28/2/2020). 
 
Kedua teks tersebut menyiratkan adanya interteks antara teks satire dengan teks berita, 
meskipun jumlah nominalnya dibedakan. Namun dalam kedua teks tersebut sama-sama 
menghitung jumlah kotak masker yang ditimbun dan total kelesuruhan masker jika 
dalam satu dus berisi 50 masker maka dikalikan berapa dus. Teks berikutnya yang 
sama memiliki interteks sebagai berikut : 
       Teks Satire Teks Lain 
Dulu belinya cuma 1.000 per masker, 
sekarang bisa dijual 15.000 per 
masker, mantap, kalian untung 
14.000 per masker. Alias horay, 
sekali pukul, kalian bisa menikmati 
keuntungan 1,4 Milyar. Hanya 
hitungan hari. Kalian bisa beli mobil, 
rumah. 
Dalam satu hari pemilik bisa 
meraup keuntungan Rp 200 juta 
sampai Rp 250 juta. 
 
 
Kedua teks diatas sama-sama membahas tentang keuntungan yang diraup oleh 







Demi memperoleh keuntungan besar ditengah pandemi saat semua orang 
sedang susah merupakan perilaku yang tidak benar. Penimbun masker tidak 
memikirkan bagaimana nasib masyarakat sekarang ini yang tengah kesusahan, 
bahkan tidak perduli dengan tenaga medis dan tenaga kesehatan yang tengah 
berjuang menjadi garda terdepan dalam menangani covid-19. Akibat dari 
kelangkaan masker tersebut menjadikan para tenaga medis tumbang satu-persatu. 
Seperti yang peneliti kutip beritanya sebagai berikut: 
 
Gambar V.5. Berita mengenai kekurangan APD dan Tenaga Medis yang tumbang. 











Teks Satire Teks Lain 
Kalian tahu tidak, mereka 
mulai kekurangan stok peralatan 
medis. Dokter, perawat, staf rumah 
sakit, relawan, dan ribuan petarung 
tangguh lainnya. Sementara mereka 
tiap hari berjibaku menghadapi virus 
ini. Mereka butuh peralatan perang, 
salah-satunya adalah masker. 
 
Untuk rumah sakit-rumah sakit lain 
terutama di UGD, kamar operasi 
dan ruang-ruang khusus, 
dikarenakan kelangkaan APD, 
dihemat menjadikan standar 
kualitasnya tidak sesuai. Misalkan 
masker yang dipakai lebih lama 
dari seharusnya," kata Harif. 
 
Berdasar kedua teks diatas, minimnya alat pelindung diri di rumah sakit 
membuat penggunaannya di hemat, seperti masker yang dipakai lebih lama dari 
ketentuan pemakaian yang seharusnya.  Hal itu membuat kualitas dari masker 
menjadi tidak aman dalam menangkal virus. Berikut kesamaan teks berita tersebut 
dengan teks dalam satire : 
Teks Satire Teks Lain 
Tapi bedebah, kalian tahu tidak, ada 
6 dokter sudah meninggal di negeri 
ini melawan Covid-19 
"Penyebabnya karena minimnya 
APD. Banyak rumah sakit yang 
tidak menyediakan APD. Tapi 
petugas kesehatan tetap diminta 
kerja," ujar Ketua Umum PB IDI 
Daeng M Faqih, saat dihubungi 
Tempo, Sabtu malam, 22 Maret 
2020. 
 
Daeng mengatakan saat ini 
setidaknya telah terkonfirmasi ada 
3 dokter dan 1 perawat yang 
meninggal setelah merawat para 
pasien Corona. 
 
Kedua teks diatas sama-sama menyebutkan jumlah tenaga medis yang 
tumbang karena menangani pasien virus covid -19. Penyebabnya adalah karena 





yang terkonfirmasi ada tiga dokter dan satu perawat yang telah meninggal dunia 
setelah bertugas merawat pasien covid-19.  
Tere Liye dalam teks satirenya menyebut penimbun masker sebagai 
pengkhianat dengan kalimat yang menyatakan bahwa penimbun masker itu sam 
halnya dengan pengkhianat pahlawan zaman dulu Indonesia masih dijajah. 
Sementara mereka berguguran satu persatu, apa yang elu lakukan? Menahan stok 
masker di rumah elu, untuk menikmati keuntungan gila2an? 
Dasar bedebah. Lu persis banget dengan pengkhianat2 negeri ini dulu. Yang saat 
Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, Pattimura, dsbgnya hidup mati berjuang 
melawan penjajah, eh, elu di belakang asyik santai menikmati semua kemewahan, 
jadi penjilat, jadi bedebah. 
 
Dimana pada saat para pahlawan seperti Diponegoro, Tuanku Imam Bonjol, 
Pattimura, dan sebagainya berjuang mati-matian membela rakyat justru di khianati, 
seperti pada kutipan tentang pattimura berikut ini : 
 
Gambar V. 6. Sejarah pengkhianatan pattimura 






.... perjuangan pattimura harus berakhir oleh pengkhianatan rakyatnya 
sendiri, raja negeri Booi di Saparua, Maluku, yang selama ini mati-matian 
dibelanya. 
........... 
Tidak disebutkan apakah raja Booi mendapat Imbalan atas 
pengkhianatannya itu. Namun I.O. Nanulaitta dalam “Kapitan Pattimura” 
menyebut alasan raja Booi menjual Informasi kepada Belanda karena 
dendam setelah pattimura menurunkan posisinya sebagai Pemimpin rakyat. 
.......... 
Sekitar pukul tujuh, pattimura dan para terhukum lainnya tiba dengan tangan 
terikat, dan penjagaan yang amat ketat. Setelah mereka ditempatkan di depan 
tiang gantungan, seorang petugas pengadilan membcakan putusan dewan 
hakim di depan seluruh orang yang hadir  : “....mereka dihukum gantung 
sampai mati, dilaksanakan oleh para algojo. Kemudian mayat mereka akan 
dibawa keluardan digantung agar daging mereka menjadi mangsa udara dan 
burung-burung, ......” (sumber : Historia) 
 
Dalam kisah tersebut, pattimura di khianati oleh rakyatnya sendiri dan 
akhirnya dihukum mati oleh Belanda. Pengkhianatan oleh raja Booi tersebut 
dijelaskan karena adanya dendam terhadap pattimura. Sama halnya para dokter 
dan tenaga kesehatan lainnya yang di khianati oleh penimbun masker, yang 
akhirnya nyawa mereka jadi taruhannya. Pengkhianatan yang dilakukan oleh 
penimbun masker disebabkan karena sifat serakah.  
Rendahnya moralitas seperti sifat serakah mengakibatkan  pelaku akan 
melakukan cara apapun untuk mendapatkan apa yang ia inginkan terutama 
kekayaan. Disampaikan pula oleh Tere Liye dalam Novel “Negeri Para Bedebah” 
(Karya Tere Liye sebelum satirenya), yaitu : 
Tetapi kekayaan, daya rusaknya mengerikan. Bahkan uang yang berlimpah itu 
membuat orang tidak peduli wabah, kelaparan, perusakan alam, dan tragedi 
kemanusiaan lainnya.  






Bahwa kekayaan hanya akan menimbulkan kerusakan-kerusakan besar yang 
mengerikan, karena orang-orang yang serakah tidak akan pernah merasa cukup. 
Sehingga mereka akan melakukan segala sesuatu demi mendapatkan keuntungan. 
Bahkan jika harus merusak lingkungan, merugikan banyak pihak, mereka tidak 
perduli itu, yang mereka perdulikan adalah keuntungan untuk diri sendiri. Seperti 
penimbun masker yang tidak perduli akan adanya wabah covid-19 yang telah 
memporak-porandakan negeri ini, masyarakatnya yang tengah kesusahan bahkan 
bertaruh nyawa, tetapi penimbun masker hanya perduli dengan dirinya sendiri 
untuk mendapatakan keuntungan banyak. 
Sementara itu, keserakahan mempunyai korelasi dengan korupsi. salah satu 
teori korupsi menurut Jack Bologne Gone Theory menyebutkan bahwa faktor 
penyebab korupsi adalah Keserakahan, kesempatan, kebutuhan, dan 
pengungkapan. Keserakahan berpotensi dimiliki setiap orang dan berkaitan 
dengan individu pelaku korupsi. Organisasi, Instansi atau masyarakat luas dalam 
keadaan tertentu membuka faktor kesempatan melakukan kecurangan. Faktor 
kebutuhan erat dengan individu-individu untuk menunjang hidupnya yang wajar. 
Dan faktor pengungkapan berkaitan dengan tindakan atau konsekuensi yang 
dihadapi oleh pelaku kecurangan apabila pelaku diketemukan melakukan 
kecurangan. (Sumber : KPK ACLC) 
Teori diatas jika dihubungkan dengan fenomena penimbunan masker maka 
keserakahan adalah faktor dari dalam individu penimbun masker. Kesempatan 
adalah dimana penimbun masker memanfaatkan kondisi pada saat pandemi yang 





membutuhkannnya. Kebutuhan adalah dimana pandemi ini membuat kesusahan 
ekonomi dimana-mana, tentunya penimbun masker juga mempunyai kebutuhan 
untuk tetap membiayai hidup sehari-hari. Pengungkapan adalah dengan 
menimbun masker dan menjualnya dengan harga tinggi merupakan tindakan yang 
akan membuat kecurigaan pihak penegak hukum untuk menelusuri dan jika terjadi 
penangkapan maka penimbun masker mendapatkan konsekuensinya. 
Jadi, kritik yang disampaikan oleh Tere Liye adalah untuk mengkritisi sifat 
serakah yang tidak perduli dengan adanya bawah covid-19 dan pengkhianatan 
terhadap masyarakat yang terdampak terutama tenaga medis yang sampai 
kehilangan nyawa. Penimbun masker lebih memilih memanfaatkan kondisi 
pandemi untuk mencari keuntungan pribadi demi memenuhi kebutuhannya. Tere 
Liye dalam teks satirenya juga menyampaikan pesan sosial yang tersirat dari 
kalimat, “Maka nikmatilah uang milyaran itu. Semoga itu membawa kebahagiaan 
dunia dan akherat buat kalian.”, bahwa kekayaan yang di peroleh dari keserakahan itu 
tidak akan membawa kebahagiaan di dunia bahkan di akhirat.  
V.1.2.  Remisi Hukuman Untuk Koruptor 
1.) Analisis Teks (Mikro) 
Representasi  : Satire berkonteks “Remisi Hukuman Untuk Koruptor” 
merepresentasikan kolusi dikalangan pejabat pemerintahan. Kolusi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti kerjasama rahasia untuk maksud 
tidak terpuji atau persekongkolan. Pejabat tinggi negara berkolusi untuk 
melanggar peraturan. Melalui wewenangnya yang bisa saja megubah peraturan di 





peraturan tentang hukuman narapidana koruptor. Hal ini terlihat dari kutipan teks 
satire berikut : 
Menteri sudah bicara dengan anggota DPR. Tinggal bicara dengan presiden, 
agar beberapa peraturan bisa di sesuaikan. 
 
Relasi   : Satire tersebut disampaikan oleh Tere Liye dalam akun 
fanspage facebooknya untuk mengkritisi usulan salah satu pejabat pemerintah 
akan remisi hukuman pada narapidana koruptor yang usianya diatas 60 tahun, 
usulan tersebut diajukan dengan alasan karena adanya wabah covid-19 yang 
mayoritas menjangkiti orang lanjut usia yaitu usia diatas 60 tahun. Tere Liye juga 
menyebutkan delapan nama koruptor yang disebutnya sebagai nama koruptor 
yang “Top”, yang kemungkinan akan mendapat remisi hukuman karena 
memenuhi kriteria dari usulan kebijakan itu. 
Tere Liye juga menyindir masyarakat yang pro terhadap kebijakan 
pemerintah tersebut, dengan bahasa yang sering digunakan oleh orang-orang yang 
tidak menyukai postingan Tere Liye mengenai tulisan-tulisannya. Kalimat tersebut 
yaitu “Sana pindah ke mars.” 
Identitas  : Teks satire berkonteks “Remisi Hukuman Untuk 
Koruptor”  diunggah oleh Tere Liye sebagai bentuk ketidaksetujuan atau protes 
rencana remisi hukuman bagi narapidana koruptor. Protes yang dilayangkan oleh 
Tere Liye dalam unggahan satire di fanspagenya menggunakan gaya bahasa satire 







2.) Praktik wacana (Meso) 
Produksi teks dilakukan oleh Tere Liye dengan cara menyerap Informasi 
mengenai apa yang akan ditulisnya dalam hal ini mengenai usulan remisi hukuman 
untuk koruptor yang sempat diberitakan oleh media elektronik yang kemudian dibuat 
satire oleh Tere Liye dalam fanspage facebooknya yang diunggah pada tanggal 05 
April 2020. 
Teks satire dengan konteks “Remisi Hukuman Untuk Koruptor” ditulis oleh 
fanspage Tere Liye dengan jenis satire lembut. Nampak dalam kalimat “Niat ini 
sangat mulia”, kalimat ini mempunyai makna yang bukan sebenarnya yaitu “Niat 
ini sangat tidak adil”. Niat Menkuham untuk memberi remisi hukuman kepada 
para koruptor merupakan keputusan yang tidak adil untuk masyarakat. 
Menangkap para koruptor sangat panjang prosesnya dan berbelit-belit, tindakan 
koruptor meresahkan masyarakat, merugikan negara, koruptor adalah pengkhianat 
negara, pantasnya para koruptor diberi hukuman yang berat. Bahkan masyarakat 
menginginkan para koruptor agar dihukum mati saja.   
Gaya bahasa satire yang tidak memiliki makna sebenarnya dalam konteks 
ini juga tersirat dari kalimat, “Saya sangat terharu dengan rencana ini. Sangking  
terharuunya, besok sy mau bayar pajak 10x lipat, agar masih ada uang untuk 
mereka.”. Kalimat diatas memiliki arti saya akan membayar pajak lebih banyak 
agar dapat dikorupsi lagi oleh mereka  jika nanti sudah bebas dari penjara.. 
kemudian pada kalimat “sangking terharunya” tersirat bahwa Tere Liye geram 





Teks selanjutnya yang memiliki gaya bahasa satire lembut adalah “Juga 
untuk bayar hutang negara yang semakin menggunung, ditengah ekonomi yang 
terus meroket”, kalimat “hutang negara yang terus menggunung” memiliki 
sinonim hutang negara yang bertambah banyak. Kemudian kalimat “ekonomi 
yang terus meroket”, memiliki makna yang berkebalikan yaitu pertumbuhan 
ekonomi yang melambat. 
 
Gambar V.7. konsumsi teks satire degan konteks “Remisi Hukuman Untuk 
Koruptor 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satire yang diunggah pada laman fanspagenya tersebut mendapati 
banyak respon dari warga net. Unggahannya ini mendapati  15.946 suka, 1.591 







Gambar V. 8. Komentar warga net mengenai satire berkonteks Remisi Hukuman 
Untuk Koruptor 
Sumber : Fanspage Facebook Tere Liye 
 
Akun tersebut mengatakan : ngapain di kelurin.. kan itu sekalian jadi 
hukuman mati hehe 
Terlihat dari komentar warga net diatas bahwa ia berpendapat untuk apa para koruptor 
dibebaskan, kalopun mereka tertular covid-19 itu sekalian sebagai hukuman mati. 
Berdasarkan Jumlah konsumsi teks dalam satire berkonteks “Remisi Hukuman 
Untuk Koruptor”, menunjukan bahwa banyak masyarakat yang resah dengan rencana 
itu, dan ikut tidak setuju dengan Tere Liye, yang artinya masyarakat justru setuju jika 
para koruptor tetap didalam tahanan. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Realitas sosial yang terdapat dari teks satire berkonteks “Remisi Hukuman Untuk 
Koruptor” adalah mengenai Usulan Menteri Polkuham yaitu, Yasona H. Laoly. 
Usulannnya ini menuai polemik di masyarakat. Kemudian diberitakan oleh media 






Gambar V.9. Berita Mengenai Satire berkonteks “Remisi Hukuman Untuk 
Koruptor” 
Sumber : Kompas.com 
Keterpengaruhan teks satire oleh teks berita tersebut akan peneliti jelaskan 
berikut ini : 
       Teks Satire Teks Lain 
Usulan pembebasan narapidana 
koruptor yang berusia di atas 60 
tahun karena pandemi korona terus 
bergulir. 
Yasona lalu berencana untuk 
memberikan asimilasi kepada 
koruptor berusia di atas 60 tahun 
dan telah menjalani 2/3 masa 
pidana yang jumlahnya sebanyak 
300 orang melalui revisi PP 
tersebut. 
 
Teks berita yang menyebutkan bahwa akan “memberikan asimilasi kepada 





yaitu “usulan pembebasan narapidana koruptor yang berusia diatas 60 tahun”. 
Begitu juga dengan teks satire berikut ini : 
Teks satire Teks Lain 
Berikut beberapa nama top yang 
masuk kriteria di atas 60 tahun. 
Jika ini disetujui oleh pemerintah : 
9. Oce kaligis 77 tahun 
10. Suryadharma Ali, 63 tahun 
11. Setya novanto, 64 tahun 
12. Patrialis akbar, 61 tahun 
13. Jero wacik, 70 tahun 
14. Dada rosada, 77 tahun 
15. Fredrich yunadi, 70 tahun 
16. Barnabas suebu, 73 tahun 
Dari 64 nama tersebut, klaim 
Yasonna, hanya ada nama 
pengacara OC Kaligis dan mantan 
Menteri ESDM Jero Wacik yang 
menjadi perhatian. 
 
Teks satire dan teks berita sama-sama menyebutkan nama koruptor yang 
memiliki kriteria untuk diberi remisi. Diantara nama koruptor yang disebutkan 
oleh Tere Liye dalam satirenya memiliki kesamaan dengan nama koruptor yang 
disebut dalam teks berita yaitu OC kaligis dan Jero wacik. 
Usulan Menkuham tersebut mendapati respon dari Indonesian Corruption 
Watch (ICW) dan Yayasan Lembaga Bantuan Hukum Indonesia (YLBHI). ICW 
dan YLBHI memiliki beberapa catatan penting terkait dengan usulan tersebut 
yaitu sebagai berikut : 
Pertama, Menteri Hukum dan HAM tidak memandang korupsi sebagai 
kejahatan luar biasa atau "extraordinary crime". 
 
Kedua, niat Menteri Hukum dan HAM untuk mempermudah narapidana 
korupsi terbebas dari masa hukuman semakin akan menjauhkan efek jera. 
 
Ketiga, jumlah narapidana korupsi tidak sebanding dengan narapidana 





menyebutkan bahwa jumlah narapidana seluruh Indonesia mencapai 248.690 
orang dan 4.552 orang di antaranya adalah narapidana korupsi. 
 
Terakhir, tidak ada kaitannya pembebasan napi korupsi sebagai pencegahan 
penyebaran COVID-19. (Sumber : Antara News) 
 
ICW juga mengatakan bahwa Menteri Menkuham, Yasona H laoly telah 
melayangkan usulan mengenai remisi hukuman untuk koruptor tidak hanya sekali 
namun sudah berkali kali terhitung dari tahu 2012 – 2019. Berikut pernyataan 
ICW : 
Dalam catatan ICW, setidaknya untuk kurun waktu 2015-2019, Yasonna 
Laoly telah melontarkan keinginan untuk merevisi PP 99/2012 sebanyak 
empat kali. Mulai dari tahun 2015, 2016, 2017, dan pada 2019 melalui Revisi 
UU Pemasyarakatan. Isu yang dibawa selalu sama, yakni ingin 
mempermudah pelaku korupsi ketika menjalani masa hukuman," ujar dia lagi. 
 
Sikap dari Menkuham tersebut menyatakan adanya  budaya kolusi yang 
masih dianut oleh kalangan Pejabat Tinggi Negara di Indonesia. Dimana kolusi ini 
erat kaitannya dengan tindak korupsi. Tindakan korupsi pastilah berantai dari pihak 
satu ke pihak yang lain, saling berkaitan, saling bantu satu sama lain antara pejabat 
tinggi negara yang satu dan yang lainnnya. Jika salah satunya tertangkap, bukankah 
mereka akan meminta bantuan teman lainnya yang belum terungkap untuk 
membantunya agar ia yang tertangkap bisa dibebaskan, mendapat keringanan hukuman, 
atau membantu agar selama menjalani hukuman yang tertangkap tersebut tidak merasa 
seperti dipenjara, misalkan agar diberikan fasilitas yang enak, terasa seperti di hotel 
bintang lima, bahkan agar bisa dipotong masa hukumannnya . Disini tergambar sebuah 
kerjasama yang tidak baik, antara pejabat tinggi negara yang sekarang ini sedang 





Kolusi adalah tindakan persekongkolan, persekutuan, atau permufakatan 
untuk urusan yang tidak baik. Pengertian ini muncul mengingat kolusi berasal dari 
bahasa Latin collusio yang artinya persekongkolan untuk melakukan perbuatan 
tidak baik. (Kompasiana).  
Realitas sosial yang juga di bahas adalah mengenai hutang negara Indonesia 
yaitu pada kalimat “Juga untuk bayar hutang negara yang semakin menggunung”. 
Negara Indonesia pada sekarang ini memang sudah menambah nilai hutangnya. 
Berikut data Hutang Indonesia yang peneliti ambil dari Kompas.com : 
 
Gambar V. 10. Berita mengenai data kenaikan utang Indonesia 
Sumber : Kompas.com 
 
Data terakhir yang dirilis Bank Indonesia (BI), ULN Indonesia per Juli 2020 
yakni sebesar 409,7 miliar dollar AS atau sekitar Rp 6.063,56 triliun (kurs Rp 
14.800 per dollar AS) dengan rasio terhadap produk domestik bruto (PDB) 






Jika dirinci lebih lanjut, utang luar negeri Indonesia ini terdiri dari utang 
publik (utang pemerintah dan bank sentral) sebesar 201,8 miliar dollar AS 
atau sekitar Rp 2.967,23 triliun. Lalu utang luar negeri dari swasta 
(termasuk BUMN) yakni 207,9 miliar dollar AS atau sekitar Rp 3.056,92 
triliun. 
 
Sementara itu pada Juli 2019, utang luar negeri Indonesia sebagaimana 
dicatat BI yakni sebesar 395,3 miliar dollar AS. Rinciannya, utang publik 
197,5 miliar serta utang swasta dan BUMN sebesar 197,8 miliar dollar AS. 
 
Artinya selama setahun terakhir pemerintahan Presiden Jokowi, ada 
kenaikan utang luar negeri Indonesia sebesar 14,4 miliar dollar AS. 
Kenaikan berasal baik dari utang pemerintah maupun swasta.” 
 
Dalam novel “Negeri Para Bedebah juga menyindir tentang Hutang Negara, 
berikut kutipannnya : 
Kau tahu julia, berapa total utang negara kita ? hanya seratus dua puluh 
miliar dollar, kecil sekali dibandingkan akumulasi uang dunia yang berjuta 
kali lipat, hanya nol koma nol nol. 
 
Kalimat diatas merupakan penggambaran utang negara pada saat sebelum novel 
NPB dirilis yaitu sebelum tahun 2012. Kisaran utangnya masih 120 miliyar dollar 
dibandingkan tahun 2020 yang sudah mencapai 409,7 miliar dollar, yang artinya 
memang benar hutang negara Indonesia semakin bertambah. 
Realitas sosial selanjutnya yang ada pada teks satire adalah mengenai 
perekonomian indonesia yang berjalan lambat, kalimat satirenya yaitu “ekonomi 
yang terus meroket”. Perkembangan ekonomi Indonesia memang berjalan lambat. 







Gambar V. 11. Pertumbuhan Perekonomian Indonesia triwulan III tahun 2020 
Sumber :  BPS 
 
Berdasarkan data diatas, angka pertumbuhan PDB (produk domestik Bruto) 
dari tahun 2018 triwulan I sampai 2019 triwulan III stagnan diangka 5%, 
sementara pada triwulan IV tahun 2019, turun menjadi 4%. Dimasa pandemi 
tahun 2020 turun drastis menjadi 2,97%, kemudian triwulan ke II juga turun 
menjadi -5,32%, namun pada triwulan ke III naik menjadi -3,49%, yang artinya 
pertumbuhan ekonomi Indonesia memang berjalan lambat. 
Perilaku korupsi memiliki dampak luas dalam kehidupan. Dampak perilaku 
korupsi dapat dibedakan menjadi dampak ekonomi, dampak sosial dan 
kemiskinan masyarakat, dampak runtuhnya otoritas pemerintah, dampak terhadap 





pertahanan dan keamanan, dampak kerusakan lingkungan (Kurniadi dalam 
Yuwanto, 2018 : 03) 
Berdasarkan realitas-realitas sosial diatas yang sudah peneliti jabarkan yang 
memiliki interteks dengan teks satire berkonteks “Remisi Hukuman Untuk 
Koruptor” semuanya menjurus kepada dampak yang terjadi akibat korupsi. 
Dampak yang dimaksud adalah dampak ekonomi terlihat dari meningkatnya utang 
negara dan lesunya pertumbuhan ekonomi. Jika rencana remisi hukuman napi 
koruptor disetujui maka para koruptor itu akan bebas dan bisa saja mengulangi 
kejahatannya yaitu korupsi. Dana yang dikorupsi oleh para pejabat negeri ini 
adalah uang negara. Sumber uang negara salah satunya adalah dari pajak rakyat 
yang dalam satire ini disinggung oleh Tere Liye dalam kalimat “Sangking  
terharuunya, besok sy mau bayar pajak 10x lipat, agar masih ada uang untuk 
mereka.”. Tere Liye mengandaikan jika memang rencana remisi itu disetujui 
maka Tere Liye akan membayar pajak 10 kali lipat agar masih banyak uang yang 
dapat dikorupsi oleh para koruptor, juga untuk membayar hutang-hutang negara.  
Kritik sosial yang disampaikan oleh Tere Liye melalui teks satire yang 
berkonteks “Remisi Hukuman Untuk Koruptor” adalah kritik terhadap tindak 
KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme), karena hal itu mempunyai dampak yang 








V.1.3.  Peraturan Menteri Yang Tidak Sinkron 
1.) Analisis Teks (Mikro) 
Representasi  : Teks satire berkonteks “Peraturan Menteri Yang Tidak Sinkron” 
merepresentasikan tidak kompetennya pejabat tinggi negara Indonesia. Tidak adanya 
koordinasi antara pejabat tinggi negara dalam membuat dan memutuskan peraturan 
untuk menangani covid-19, tergambar dari peraturan yang yang saling berseberangan. 
Teks satire yang mereprentasikannya adalah kalimat “Tapi ayolah, ini lucu sekali. Dua 
menteri, satu presiden, beda suara.”. Dalam sebuah organisasi pastinya perlu adanya 
koordinasi antara anggota yang satu dengan yang lain kepada pemimpin supaya 
keputusan yang dibuat menjadi sinkron, namun tidak dengan apa yang tersirat dari teks 
satire tersebut.  
Pemerintah tidak serius dalam memimpin juga mencerminkan ketidak 
kompetenan, yang tersirat pada kalimat satire : “Negeri ini seolah negeri mainan saja. 
Dipimpin oleh para pelawak, dengan pemandu sorak buzzer dan fans alay politik  
murahan” 
Relasi   : Teks satire berkonteks “Peraturan Menteri Yang Tidak Sinkron” 
disampaikan oleh Tere Liye dalam akun fanspagenya untuk menyindir dua peraturan 
menteri yang berbeda dalam menangani covid-19. Membahas mengenai kinerja pejabat 
pemerintahan yang dinilai egois, merasa paling berkuasa semuanya. Teks ini tersirat 
pada kalimat : 
Jangan sok kuasa semua, mereka ini dikasih kuasa atas anggaran ribuan triliyun, 
utang terus nambah, rakyat disuruh bayar pajak, berebut pengin jadi penguasa, 






Kedua PerMen tersebut dikatakan menyesatkan masyarakat, menjadi bahan 
perselisihan dan kegaduhan yang disindir dengan kalimat  “Dua permen ini jadi biang 
fitnah, provokasi, pertengkaran jadinya.”. 
Identitas  : Teks satire berkonteks “Ketidaksinkronan Peraturan Menteri” 
tersebut merupakan bentuk kekesalan Tere Liye atas ketidakbecusan kinerja dua 
menteri yang merilis peraturan berbeda mengenai satu objek, padahal mereka memiliki 
satu pemimpin yang artinya mereka mempunyai satu komando. Peraturan tersebut 
diputuskan oleh menteri kesehatan dan menteri perhubungan RI mengenai ojek online.  
2.) Praktik wacana (Meso) 
Produksi teks dilakukan oleh Tere Liye dengan cara menyerap Informasi 
mengenai apa yang akan ditulisnya dalam hal ini mengenai peraturan menteri mengenai 
ojek online yang beroperasi pada saat PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) yang 
diberitakan oleh berbagai media elektronik, kemudian dibuat satire oleh Tere Liye 
dalam fanspage facebooknya yang diunggah pada tanggal 15 april 2020. 
Satire tersebut kemudian ditulis oleh Tere Liye dengan jenis satire yang bersifat 
keras. Tercermin dari rangkaian kalimat yang menunjukan kemarahan Tere Liye 
terhadap kebijakan yang dibuat oleh kedua Menteri. Kalimat yang menyatakan 
kemarahan sebagai berikut : 
Dua permen ini jadi biang fitnah, provokasi, pertengkaran jadinya. 
Negeri ini seolah negeri mainan saja. Dipimpin oleh para pelawak, dengan 
pemandu sorak buzzer dan fans alay politik  murahan. 
 
Terlihat dalam kalimat diatas, bahwa Tere Liye seolah sedang memaki para 





yang selalu membela apapun yang dilakukan pemerintah bahkan jika hal itu salah 
sekalipun. 
...... dua peraturan menteri yang bertolak belakang ini adalah BUKTI nyata 
betapa tidak becusnya mereka. Apa susahnya si koordinasi. Ngobrol gitu loh. 
Jangan sok kuasa semua, mereka ini dikasih kuasa atas anggaran ribuan triliyun, 
utang terus nambah, rakyat disuruh bayar pajak, berebut pengin jadi penguasa, 
janji ini , janji itu, eeh ngurus dua peraturan menteri biar sinkron saja tidak bisa. 
 
Dalam kalimat diatas Tere Liye seolah memarahi kedua Menteri dan juga 
presiden sebagai ujung tombak segala kebijakan yang dibuat oleh menteri-menterinya. 
Peraturan yang bertolak belakang menjadikan situasi di indonesia menjadi gaduh. Tere 
Liye juga mengatakan bahwa seolah negeri Indonesia hanya sebuah permainan bagi 
pemerintah, yang dipimpin oleh orang-orang yang tidak serius. Kemudian dengan 
penegasan kata “BUKTI” yang di tulis dengan huruf kapital menggambarkan 
kekesalan Tere Liye atas kinerja pemerintah yang dianggap tidak becus dan egois 
dalam mengurus peraturan tersebut. 
 
Gambar V. 12. Konsumsi teks satire berjudul “Mereka Terlalu Lucu” yang berkonteks 
Peraturan Menteri yang tidak sinkron 






Unggahan satire yang diunggah pada laman fanspagenya tersebut mendapati 
banyak respon dari warga net. Unggahannya ini mendapati  29.173 suka, 2.235 
komentar, dan 7.150 yang membagikan. Berikut salah satu komentar dari akun Titi 
Aisyah : 
 
Gambar V. 13. Komentar warga net pada satire berjudul “Mereka Terlalu Lucu” yang 
berkonteks Peraturan Menteri yang tidak sinkron 
Sumber : Fanspage Facebook Tere Liye 
Akun tersebut mengatakan : “itu bukan di Indonesia .. Indonesia para pejabat 
pemeritahannya “PINTAR PINTAR”.. saking KEPINTARANNYA para Ojol & 
masyarakat bingung.   
 
Terlihat warganet diatas ikut marah dengan perbedaan peraturan menteri mengenai 
pemberlakuan ojol yang beroperasi pada saat PSBB, penekanan kata “PINTAR-
PINTAR” dan “saking KEPINTARNYA” menggunakan huruf kapital.  ia sampai 
bilang kalau pejabat Indonesia pintar-pintar, saking pintarnya membuat ojol dan 
masyarakat bingung atas peraturan yang bertolak belakang itu. Artinya warganet diatas 






Berdasarkan Jumlah konsumsi teks dalam satire berjudul “Mereka Terlalu Lucu” 
berkonteks Peraturan Menteri Yang Tidak Sinkron, menunjukan bahwa masyarakat 
juga merasakan kebingungan dengan peraturan yang bertolak belakang, dan banyaknya 
respon yang membagikan menunjukan bahwa masyarakat ikut kesal dengan kinerja 
pemerintah yang egois, tidak profesional dan tidak mementingkan masyarakat.  
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Semenjak pandemi covid-19 ini merebak di Indonesia, mulailah bermunculan 
beberapa kebijakan baru dari pemerintah. Kebijakan tersebut berguna untuk mengatasi 
pandemi covid-19, namun ada beberapa kebijakan yang saling bertolak belakang. Teks 
satire mengenai ketidak sinkronan peraturan antara dua menteri terhadap ojek online 
ditulis dan diunggah setelah adanya berita bahwa kedua menteri yaitu menteri 
kesehatan dan menteri perhubungan merilis peraturan baru mengenai ojek online.  





Gambar V. 14. Berita mengenai Permenkes yang tidak membolehkan ojol membawa 
penumpang, dan  
Gambar V. 15.  Berita mengenai Permenhub yang membolehkan ojol membawa 
penumpang 
Sumber : Liputan 6 dan Kontan.co.id 
 
Terlihat dari Leadnya saja sudah jelas, bahwa peraturan tersebut bertolak belakang. 
Banyaknya kebijakan baru dari pemerintah untuk mengatasi covid -19  membuat 
masyarakat bingung, salah satunya kebijakan dari kedua menteri yaitu menteri 
kesehatan dan menteri perhubungan yang memiliki kebijakan berbeda mengenai 
operasional ojek online. Peraturan tersebut dianggap menyesatkan masyarakat.  
Perbedaan peraturan tersebut membuat masyarakat kebingungan, harus mematuhi yang 
mana. Hal itupun menuai polemik di masyarakat.  
 
Gambar V.16. Berita mengenai satire berkonteks “Ketidaksinkronan Peraturan Menteri” 





Informasi dari salah satu berita tersebutlah yang jadikan satire oleh Tere Liye. 
Keterpengaruhan teks satire oleh teks berita tersebut akan peneliti jelaskan sebagai 
berikut : 
Teks satire Teks Lain 
Satu setengah minggu lalu, menteri 
kesehatan mengeluarkan peraturan 
menteri no. 9 tahun 2020 tentang 
PSBB, alias pembatasan sosial 
berskala besar. Salah satu pasalnya 
tentang bahwa ojek online hanya 
boleh beroperasi mengangkut barang 
bukan orang. 
Seminggu kemudian menteri 
perhubungan (dalam hal ini adalah 
Tuan Luhut sebagai pejabat 
pengganti ), menerbitkan peraturan 
menteri no 18 tahun 2020 tentang 
pengendalian transportasi dalam 
rangka pencegahan penyebaran 
coron virus disease 2019 (covid 19), 
isinya justru membolehkan ojek 
online mengangkut penumpang. 
Permenhub 18 tersebut memuat 
aturan yang bertentangan dengan 
Peraturan Menteri Kesehatan 
Nomor 9 Tahun 2020 yang menjadi 
dasar penerapan PSBB. 
 
Kedua teks diatas sama-sama menjelaskan bahwa kedua PerMen tersebut saling 
bertentangan. Namun bedanya, pada teks satire dijelaskan secara panjang sedangkan di 
teks berita dijelaskan secara singkat. Keterpengaruhan teks satire juga tersirat dari 
kalimat berikut :        
Teks satire Teks Lain 
Dan lebih lucu lagi, saat daerah 
nurut sama menteri kesehatan, 
melarang ojek online mengangkut 
penumpang, buzzer, fans politisi, 
mencaci maki Gubernur, walikota, 
bupati dll. Untuk kemudian memuja 
idolanya. Sebaliknya di daerah lain, 
nurut sama menteri perhubungan, 
Menyikapi pertentangan dua 
aturan tersebut, mulanya Kemenkes 
menyerahkan kepada masyarakat 
dan pengambil kebijakan untuk 
memilih salah satu peraturan. 
Setelah polemik muncul, Kemenhub 
akhirnya menyerahkan aturan yang 





penduduknya maki2, marah2 tidak 
terima takut tertular. Dua permen ini 
jadi biang fitnah, provokasi, 
pertengkaran jadinya. 
mengangkut penumpang kepada 
kepala daerah yang melaksanakan 
Pembatasan Sosial Berskala Besar 
( PSBB) di wilayahnya. 
Ia menambahkan, bagi daerah 
yang melaksanakan PSBB seperti 
DKI Jakarta, Permenhub ini 
memyesatkan karena membuat 
pelaksanaan Peraturan Gubernur 
Nomor 33 Tahun 2020 tentang 
PSBB di DKI Jakarta bermasalah. 
Ia pun menilai bahwa Permenhub 
Nomor 18 Tahun 2020 membuat 
aparat menjadi bingung dalam 
melakukan penindakan hukum. 
 
Kedua teks di atas sama-sama memberikan gambaran mengenai permasalahan yang 
terjadi atas perbedaan peraturan tersebut, hanya saja di dalam satire menjelaskan 
permasalahan yang terjadi di masyarakat sedangkan dalam teks berita menjelaskan 
permasalahan yang terjadi untuk kepala daerah dan penegak hukumnya. 
Teks satire berkonteks “Peraturan Menteri Yang Tidak Sinkron” 
menggambarkan ketidak becusan kinerja pejabat negara Indonesia dalam memimpin 
negara ini. Kegaduhan yang disebabkan oleh peraturan menteri tersebut mencerminkan 
bahwa pemerintahan di Indonesia belum bisa disebut dengan good governance.  
Good governance adalah suatu penyelenggaraan managemen pembangunan 
yang solid dan bertanggungjawab yang sejalan dengan prinsip demokrasi dan pasar 
yang efisien, penghindaran salah alokasi dana investasi dan pencegahan korupsi baik 
secara politik maupun secara administratif menjalankan disiplin anggaran serta 
penciptaan legal dan politican framework bagi tumbuhnya aktifitas usaha. Good 





pencapaian keputusan dan pelaksanaannya yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
bersama. (https://bulelengkab.go.id/detail/artikel/pengertian-prinsip-dan-penerapan-
good-governance-di-indonesia-99) 
Adanya keributan di masyarakat akibat dua peraturan menteri yang berbeda 
mencerminkan tidak adanya kerjasama yang baik di ranah pemerintahan juga 
menjadikan tolak ukur bahwa pemerintahan sekarang ini belum mencapai 
kepemimpinan yang diharapakan yaitu good governance. Indikator good governance 
mencangkup : (1) Visi strategis, (2) Transparansi, (3) Responsivitas, (4) Keadilan, 
(5)Konsensus, (6) Efektifitas dan efisiensi, (7) akuntabilitas,(8) Kebebasan berkumpul 
dan Berpartisipasi, (9) Dukungan Aturan dan Hukum, (10) Demokrasi,  (11) Kerjasama 
dengan organisasi-organisai masyarakat. (Yeremias, 2000 : 6-7) Dimana salah satu 
indikator dari good governance ini adalah dukungan aturan dan Hukum, yang 
maksudnya pemerintah menciptakan aturan dan hukum yang membentuk situasi dan 
kondisi yang aman, tertib serta kondusif bagi masyarakat. Namun dalam membuat 
aturan mengenai ojek online ditengah Pembatasan Sosial Berskala Besar  (PSBB), yang 
memperbolehkan ojek online membawa penumpang dirasa tidak Aman. Begitu pula 
dengan adanya perbedaan peraturan dalam objek yang sama membuat masyarakat 
bingung yang akhirnya mengakibatkan ketidak kondusifan di bawah. 
Kritik sosial yang terdapat dalam teks satire berjudul “ Mereka Terlalu Lucu” 
yang berkonteks  peraturan menteri yang tidak sinkron yaitu untuk mengkritisi 
kinerja pemerintah yang dinilai egois dalam menangani permasalahan di negeri ini 
dan belum bisa menerapkan prinsip-prinsip good governnce. Semua pejabat 





penting, jika tidak ada kerjasama antara pejabat satu dengan yang lain dalam 
memimpin negeri alias egois dan merasa paling benar dengan keputusan masing-
masing maka akan terpecah belah negeri ini. 
V.1.4. Klaim Kalung Anti Corona Oleh Menteri Pertanian 
1.) Analisis Teks (Mikro) 
Representasi  : Teks satire berkonteks “Klaim Kalung Anti Corona” oleh Kementan 
merepresentasikan pemerintahan Indonesia yang tidak mau di kritik. Hal ini tersirat 
pada kalimat satire berikut : 
       
1. 
Nanti ada yg marah kalau dibilang 'pemerintah memproduksi hoax'. 
Jadi mari kita lembutkan istilahnya. Lebay dalam mengklaim 
sesuatu. 
2. Coba kalau semua orang percaya klaim ini? Lantas pakai kalung ini, 
lupakan masker, lupakan social distancing, dll. Gimana coba? Mau 
nyalahin siapa? Teteeep, rakyatnya yang goblok. Pejabat yg bangga 
sekali dgn kalung ini anti virus corona tetap tidak salah. 
3. Untuk kemudian melotot ke yg mengkritik, 'elu memangnya bisa apa 
kalau jadi pejabat? kenapa nggak elu yang gantiin.' 
 
Kutipan kalimat satire diatas merepresentasikan bahwa pemerintah tidak mau jika 
dibilang bohong, tidak mau disalahkan dan tidak mau dikritisi atau dikomentari 
kinerjanya. 
Relasi   : Teks satire ini ditulis oleh Tere liye untuk mengkritisi kementan 
Indonesia yang telah mengklaim produknya adalah anti virus corona. Produk tersebut 
adalah penemuan kementan yang dipublikasikan pada saat wabah covid-19 ini merebak 





kesalahpahaman di masyarakat dan masyarakat tidak lagi menerapkan protokol 
kesehatan. 
Identitas  : Teks satire ini ditulis oleh Tere Liye untuk meluruskan bahwa   
jobdesc Kementan tidaksesuai dengan apa yang di klaimnya.  Dalam menyatakan 
ketidaksesuaian jobdesc kementan, Tere liye menggunakan kosakata “Lebay” yang 
memiliki sinonim “berlebihan”. 
2.) Praktik wacana (Meso) 
Produksi teks dilakukan oleh Tere Liye dengan cara menyerap Informasi 
mengenai apa yang akan ditulisnya dalam hal ini mengenai klaim kalung anti corona 
oleh Kementerian Pertanian yang diberitakan oleh media elektronik, kemudian dibuat 
satire oleh Tere Liye dalam fanspage facebooknya yang diunggah pada tanggal 07 Juli 
2020. 
Satire yang diunggah Tere Liye dengan judul “Lebay” yang berkonteks Klaim 
Kalung Anti Corona oleh Kementan, ditulisnya menggunakan bahasa satire yang halus. 
Terlihat dari beberapa rangkaian kalimat  yaitu sebagai berikut : 
Nanti ada yg marah kalau dibilang 'pemerintah memproduksi hoax'. Jadi 
mari kita lembutkan istilahnya. Lebay dalam mengklaim sesuatu. 
......... 
Wah, kalau soal lebay mengklaim begini, ahli mereka. Banyak contohnya. 
Dan jika kalian masih mengotot, lihat nih, terpampang di depan kalian, 
mereka mengklaim kalung ini anti virus. Lebay banget klaimnya. 
 
Kutipan teks diatas merefleksikan kejadian yang dianggap lebay oleh Tere 
Liye. “Lebay” memiliki sinonim “berlebihan”. Penggunaan gaya bahasa satire 
tersebut mengkategorikan bahwa satire ini ditulis dengan gaya bahasa satire 





sebagai hoax, takutnya nanti ada pihak yang marah. Sehingga disebutnya sebagai 
hal yang berlebihan. Kalimat selanjutnya yaitu : 
Gimana coba? Mau nyalahin siapa? Teteeep, rakyatnya yang goblok. 
Pejabat yg bangga sekali dgn kalung ini anti virus corona tetap tidak salah. 
 
Kalimat diatas merefleksikan jika pejabat pemerintahan tersebut itu selalu benar. 
Meskipun salah, tetapi masyarakatnyalah yang akan menanggung kesalahannya 
itu dengan memutarbalikan faktanya. Pada kalimat berikut juga penggunaan gaya 
bahasa Tere Liye yang seolah menasehati namun berujung lelucon sindiran untuk 
Kementan mengenai apa yang akan diurusinya nanti : 
Mbok ya riset itu, tentang padi yg bisa panen 6x setahun. Apel yang bisa 
segede durian. Varietas bawang yg tahan hama. Ini kok malah sibuk 
ngurusin virus corona? Besok2 urusan jomblo juga diurusin oleh 
Kementerian ini. 
 
Terlihat dalam kalimat tersebut bahwa Kementan mengurusi urusan yang 
sebenarnya bukan urusannya, bukan jobdescnya. Tere Liye mempertegas kembali 
dalam kalimat : 
Kalian menyadarinya atau tidak, ini juga terjadi di urusan pemerintahan 
lainnya. Lihatlah, ada yg bisa mengurusi semuanya. Ada yg sibuk mengurusi 
sesuatu yg baik2 saja. Dia acak2, dia rusak. Ada yang malah entah apa job 
desc-nya. 
 
Bahwasannya dikalangan pemerintahan Indonesia banyak juga yang mengurusi 
sesuatu yang sebenarnya bukan urusannya bahkan mereka tidak tau apa jobdesc 
mereka. 
 Kalimat teks satire juga membahas tentang Pemerintah Indonesia yang 





yang menimbulkan polemik di masyarakat hingga dibandingkan dengan luar 
negeri oleh Tere Liye dalam satire ini dan juga Tere Liye menyindir pemerintah 
yang tidak mau dikritik 
Lantas dengan semua keributan begini, apa yg terjadi? Lupakan. Mereka 
besok2 sudah sibuk dengan lebay2 yg lain. Duuh, itu pejabat nggak kena 
sanksi gitu? Sudah menyesatkan, dll, dll. Enak banget cuma dilupakan. Di 
luar negeri sana, telat rapat 3 menit saja, pejabatnya malu, minta maaf, 
didesak mundur. 
Di sini sebaliknya. Aman saja. Karena teman2nya, kongsi2nya, juga netizen 
alay akan siap membelanya. Untuk kemudian melotot ke yg mengkritik, 'elu 
memangnya bisa apa kalau jadi pejabat? kenapa nggak elu yang gantiin.' 
 
Semua kutipan satire yang telah peneliti bahas diatas merupakan gaya 
bahasa satire yang digunakan oleh Tere Liye dengan menggunakan gaya bahasa 
satire yang bersifat lembut. 
 
Gambar V.17. konsumsi satire berkonteks “Klaim Kalung Anti Corona” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satire pada laman fanspagenya tersebut mendapati banyak respon dari 





membagikan. Berikut salah satu komentar dari warganet yang peneliti kutip, yaitu dari 
akun bernama Maulana Lazuardi : 
 
Gambar V.18. Komentar warganet pad satire berkonteks “Klaim Kalung Anti Corona” 
 Sumber : Fanspage facebook Tere Liye   
 
Akun Maulana Lazuardi megatakan :“Masih Penasaran cara kerjanya ‘- apakah 
semacam jimat? Tapi corona bukan setan.” 
 
Dari komentar warganet tersebut menyiratkan warganet tersebut bingung atas 
carakerja dari Kalung Anti Corona yang dianggapnya sebagai sebuah jimat. 
Bahwasannya warganet tersebut mempertanyakan hasil penelitian kementerian 
pertanian Indonesia ini sudah diuji secara klinis atau belum ? dan memang tidak 
dijelaskan secara terperinci bagaimana cara kerja dari Kalung Anti Virus Corona 
tersebut. 
Berdasarkan Jumlah konsumsi teks dalam satire berjudul “Lebay” berkonteks 
Klaim Kalung Anti Corona Oleh Kementan, menunjukan bahwa masyarakat setuju 
dengan tulisan Tere Liye bahwa pemerintah itu Lebay dan banyaknya respon yang 
membagikan menunjukan bahwa masyarakat ikut kesal dan bingung dengan apa yang 







3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Realitas sosial yang digambarkan dalam teks satire berjudul “Lebay” berkonteks 
Klaim Kalung Anti Corona Oleh Kementan, berawal dari adanya klaim produk yang 
dilakukan oleh Kementerian Pertanian yang mengatakan bahwa mereka telah 
melakukan penelitian dan menemukan Produk berbahan ecalyptus berbentuk kalung 
yang dapat menangkal virus covid-19. Kemudian klaimnya itu mendapati banyak 
respon dari beberapa pihak, berikut screen capture beritanya : 
 
Gambar V.19. Berita mengenai satire berkonteks “Klaim Kalung Anti Corona” 
Sumber : CNN Indonesia 
 
Realitas sosial yang digambarkan oleh Tere Liye dalam satire berjudul Lebay 
yang berkonteks “Klaim Kalung Anti Corona Oleh Kementan” adalah Gejala Anti 
Kritik Pemerintah. Pemeritahan era sekarang ini dikenal dengan pemerintahan anti 





Nanti ada yg marah kalau dibilang 'pemerintah memproduksi hoax'. Jadi 
mari kita lembutkan istilahnya. 
 
Teks satire diatas menyebutkan bahwa jika pemerintah disebut memproduksi 
hoax karna hasil penelitiannnya mengenai kalung ecalyptus tersebut maka 
pemerintah akan marah. Namun dalam kasus yang sama, yaitu saat seorang 
bernama Hadi Pranoto mengklaim menemukan obat corona yang diwawancarai 
oleh Artis Anji manji dalam video youtobenya, hal tersebut langsung dituding 
sebagai hoax dan dilaporkan ke pihak kepolisian. Berikut screen capture 
beritanya : 
 
Gambar V. 20. Berita mengenai obat Corona yang dituding sebagai hoax. 





Anji dan Hadi Pranoto sebelumnya dilaporkan oleh Ketua Cyber Indonesia 
Muannas Alaidid dengan nomor LP/4538/VIII/YAN.2.5/2020/SPKT PMJ. 
Laporan itu berkaitan dengan dugaan tindak pidana menyebarkan berita 
bohong oleh kanal YouTube Dunia Manji milik Anji. 
Dalam akunnya, Anji memuat soal kabar penemuan obat Covid-19 yang 
dinilai memicu dan menimbulkan berbagai polemik. 
Teks berita diatas menyebutkan bahwa Hadi pranoto selaku orang yang 
mengklaim telah menemukan obat Covid-19 yang di wawancarai anji dalam 
chanel youtobenya langsung dilaporkan oleh pihak cyber Indonesia dengan 
tuduhan telah menyebarkan berita bohong atau hoax karena memuat soal klaim 
obat covid-19 yang dinilai akan memicu polemik. Namun berbeda dengan produk 
ecalyptus yang di klaim anti corona oleh Kementan tersebut, tidak ada yang 
menyebutnya sebagai hoax. Maka dari itu, Tere Liye menyebutnya sebagai hal 
yang berlebihan. 
Kata “Lebay” dalam menanggapi pemerintah yang anti kritik juga pernah di 







Gambar V. 21. Berita mengenai pendapat pengamat politik tentang 
pemerintah yang lebay dan anti kritik. 
Sumber : Republika 
"Mereka hanya ingatkan pemerintah kalau kebijakannya ini merugikan 
masyarakat. Mereka kan tidak bilang Jokowi harus turun itu kan beda cerita. 
Nah, sekarang pemerintahnya aja lebay dan anti kritik," kata dia.  
Pengamat politik tersebut menilai pemerintah itu berlebihan dan anti kritik 
karena saat organisasi KAMI (Koalisi Aksi Menyelamatkan Indonesia) 
melontarkan kritik mengenai kebijakan pemerintah yang dinilai merugikan justru 
KAMI ini direpresif agar mereka tidak mencampuri urusan pemerintah. 
Coba kalau semua orang percaya klaim ini? Lantas pakai kalung ini, lupakan 
masker, lupakan social distancing, dll. Gimana coba? Mau nyalahin siapa? 
Teteeep, rakyatnya yang goblok. Pejabat yg bangga sekali dgn kalung ini anti 





Kalimat satire diatas juga menyatakan jika masyarakat percaya dengan klaim 
kalung anti corona kemudian memakainya dan ternyata masyarakat tetap terpapar virus 
corona, yang disalahkan adalah masyarakat yang percaya, pemerintah yang 
memproduksinya tidak salah dan saat masyarakat mengkritik pemerintah justru akan di 
bully karena banyak yang membela  pemerintah, seperti dalam kalimat satire berikut : 
Di sini sebaliknya. Aman saja. Karena teman2nya, kongsi2nya, juga netizen 
alay akan siap membelanya. Untuk kemudian melotot ke yg mengkritik, 'elu 
memangnya bisa apa kalau jadi pejabat? kenapa nggak elu yang gantiin.' 
 
Di era pemerintahan yang sekarang ini dikenal sebagai pemerintah yang anti 
kritik karena memang dalam beberapa kasus masyarakat yang mengkritik pemerintah 
justru langsung dilaporkan kepada penegak hukum atau kalau tidak, mereka yang 
mengkritik akan diserang oleh para buzzer. Di media massa, buzzer kerap diartikan 
pendengung. Biasanya adalah orang atau sekelompok orang yang melakukan 
penggiringan opini bersifat masif. (Sumber : Sindo news). Seperti teks satire 
diatas yang menyebutkan bahwa akan ada netizen yang siap membela lalu 
kemudian bilang ke yang mengkritik “elu memangnya bisa apa kalau jadi 
pejabat? Kenapa enggak elu yang gantiin ?”, kalimat ini sering terdengar 
ditelinga kita semua dan biasanya dilontarkan ketika ada yang mengkritik. Tidak 
hanya menyindir pemerintah yang sekarang tidak mau di kritisi kinerjanya namun juga 
menyindir adanya nepotisme di kalangan pejabat, seperti pada teks satire berikut : 
Tapi kalau pejabat2 ini nggak mau mundur duluan, malah menantu, anak, 
ipar, keluarganya berlomba2 disuruh ikutan jadi pejabat, itu sih cuma 
bullshit. Belum lagi partai terus mengangkangi semua proses pemilihan 






Realitanya memang di negeri Indonesia masih terdapat praktik nepotisme 
dikalangan pejabat, contohnya dalam pilkada serentak 2020 kemarin terdapat beberapa 
calon pejabat daerah yang ternyata memiliki hubungan kekerabatan dengan pejabat 
tinggi pemerintah. Pertama yang menjadi sorotan adalah anak dan menantu dari 
presiden jokowidodo yang mencalonkan diri menjadi pejabat daerah di Medan dan 
Solo. Majunya anak dan menantu Jokowi, mendapat kritikan dari seluruh kalangan 
masyarakat tak terkecuali Amin rais, mantan ketua MPR RI. 
 
Gambar V. 22. Berita mengenai kritik amin rais terhadap nepotisme jokowi 
Sumber : Warta Ekonomi 
"Nepotisme yang dilakukan oleh Jokowi untuk mendongkrak anak sulungnya 
di Solo dan menantunya di Medan cukup memalukan," ujar Amien di 






"Tetapi menabrak etika sejatinya lebih parah dan buruk. Karena menyangkut 
moral atau akhlak dan umumnya berakhir dengan kegagalan," ujar Amien. 
......... 
"Anak dan menantunya dibantu terang-terangan agar keduanya harus 
menang. Langkah Jokowi itu menimbulkan sinisme dan cemooh yang sangat 
luas dari masyarakat," ujar Amien. 
...... 
Diketahui, rekomendasi PDIP atas kandidat pasangan untuk Pilkada Solo 
pada Gibran-Achmad Purnomo. Ia berpotensi melawan kotak kosong karena 
PKS tak kunjung mendapatkan dukungan dari partai lain. 
PDIP juga memberikan rekomendasi kepada Bobby Nasution dan Aulia 
Rachman dalam Pilwakot Medan. Peresmian pemberian dukungan itu 
menegaskan koalisi PDIP-Gerindra di Medan. 
 
Dalam kutipan berita diatas, Amien Rais mengkritik nepotisme oleh Jokowi 
disebut memalukan. Nepotisme memang tidak melanggar konstitusi namun dalam 
berpolitik tentunya memiliki moral dan etika. Sebagai pemimpin negara patutnya 
mencontohkan moral dan etika yang baik, namun tidak dengan adanya nepotisme oleh 
presiden Jokowidodo yang terang-terangan. Disebutnya, anak dan menantu dibantu 
Jokowi agar menang, terlihat memang dari partai pengusung yang sama yaitu PDIP. 
Partai politik memang menjadi latar untuk dapat di pilihnya kandidat pejabat di negeri 
ini.  
Cobalah partai2 politik ini, pejabat2, netizen2 alay pendukungnya bikin 
kalung: 'Anti Korupsi'. Mungkin itu lebih sesuai dengan jobs desc kalian. 
 
Dalam menyampaikan kritiknya tersebut, Tere Liye memberikan saran yaitu 
lebih baik penguasa negara dan pendukungnya membuat kalung ‘Anti Korupsi’, karena 
memang tindak KKN (Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) di negara Indonesia sampai 






V.1.5.  Dana Bansos Corona 
1.) Analisis Teks (Mikro) 
Representasi  : Teks satire berkonteks “Dana Bansos Corona” merepresentasikan 
ketidakefektifan bantuan non tunai yang diberikan oleh pemerintah, dikarenakan 
beberapa alasan yang telah disebutkan oleh Tere Liye dalam satire tersebut. Proses 
dalam bantuan non tunai dianggap sangat rentan terhadap tindakan korupsi dan 
pencitraan. Terlihat dari kutipan satire berikut : 
1. Waduh, itu uang trilyunan, ada yang main dikit saja, ambil 5%, 
bayangkan berapa yang bocor? 
2. Belum lagi jika yg bagiin eror, dia pakai kantong dengan embel2 
tulisan titipan. 
 
Relasi   : Teks satire diatas di tulis oleh Tere Liye untuk mengkritisi pemberian 
bantuan sosial non tunai oleh pemerintah. Bantuan non tunai tersebut dinilai rentan 
akan beberapa masalah, seperti korupsi, pencitraan, dan salah sasaran. Maka Tere Liye 
mengusulkan untuk menjadikannya bantuan tunai saja. 
Identitas  : Tere Liye dalam teks satire berkonteks “Dana Bansos Corona” 
memberikan saran terhadap pemerintah untuk menggantikan bantuan sosial non tunai 
menjadi tunai, dengan beberapa alasannya yaitu satu, tidak terjaminnya kualitas dari 
bantuan non tunai seperti beras, telur, susu dan sembako lainnya. Dua, rentan untuk 
dikorupsi. Tiga, kebutuhan per kepala keluarga berbeda-beda. Empat, rentan 







2.) Praktik wacana (Meso) 
Produksi teks dilakukan oleh Tere Liye dengan cara menyerap Informasi 
mengenai apa yang akan ditulisnya dalam hal ini mengenai permasalahan pada 
Bantuan Sosial Covid-19 yang diberitakan oleh media elektronik, kemudian dibuat 
satire oleh Tere Liye dalam fanspage facebooknya yang diunggah pada tanggal 09 Juli 
2020. 
Kemunculan masalah dalam bantuan sosial selama pandemi covid-19lah yang 
menjadikan dasar oleh Tere Liye dalam membuat satirenya yang berkonteks “Bantuan 
Sosial Corona”. Teks satirenya ini, ditulis dengan gaya bahasa satire bersifat lembut. 
Tersirat dari beberapa kalimat satirenya, yaitu sebagai berikut : 
Waduh, itu uang trilyunan, ada yang main dikit saja, ambil 5%, bayangkan 
berapa yang bocor? 
 
Kalimat tersebut menyiratkan makna bahwa uang bantuan sosial ini jumlahnya 
sangat banyak, jika ada oknum yang mengkorupsinya 5% saja, itu jumlahnya 
tetap saja banyak. Teks satire diatas menggunakan bahasa yang lembut terlihat 
dari kalimat yang berupa pertanyaan, Tere Liye tidak begitusaja menyebutkan kata 
korupsi tapi dengan merefleksikan tindakan korupsi dalam teks diatas. Kalimat 
satire berikutnya : 
Belum lagi jika yg bagiin eror, dia pakai kantong dengan embel2 tulisan 
titipan. 
 
Kalimat diatas merupakan refleksi dari tindakan pencitraan. Teks satire menggunakan 
pemiilihan kata untuk merefleksikan tindakan pencitraan yang bisa saja terjadi dalam 





halus atas orang yang membagikan bansos dengan kata “eror”, yang bermakna orang 
tersebut bermasalah. 
 
Gambar V. 23. Jumlah konsumsi teks satire berkonteks “Dana Bansos Corona” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satirenya ini telah mendapati 13.206 suka, 986 komentar dan 2.153 
yang membagikan. Salah satu komentar dari warganet yang peneliti kutip dari 
akun Miftahul Jannah : 
 
 
Gambar V.24. Komentar warganet pada satire berkonteks “Dana Bansos Corona”  






Akun Miftahul Jannah mengatakan : “Belum lagi pembagian BLT Non 
Tunainya tidak merata... belum lagi isi BLT tdk sesuai dengan yang 
pemerintah berikan (di kurang2in)... belum lagi... belum lagi....” 
 
Tersirat dari komentar warganet tersebut bahwa bantuan non tunai 
pemerintah ini banyak yang tidak merata, lebih tepatnya tidak tepat sasaran dan isi 
dari bantuan non tunai tersebut tidak sesuai dengan yang dianggarkan oleh 
pemerintah. Terlihat dari kualitas barang yang diberikan. 
Berdasarkan Jumlah konsumsi teks dalam satire berjudul “Bansos Corona” 
berkonteks Bantuan Sosial pada saat pandemi Covid-19, menunjukan bahwa 
masyarakat sepaham dengan tulisan Tere Liye bahwa memang benar bantuan sosial 
selama pandemi itu memang bermasalah dan banyaknya respon yang membagikan 
menunjukan bahwa masyarakat setuju agar bantuan non tunai segera diganti tunai saja. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Bantuan sosial yang diberikan oleh pemerintah terbagi menjadi bantuan yang 
bersifat tunai dan bersifat non tunai. Kala bantuan sosial ini mulai berjalan terjadilah 
berbagai macam masalah. Mulai dari data para penerima bantuan sosial yang dirasa 
banyak yang tidak tepat sasaran dan adanya pihak yang memanfaatkan untuk 
pencitraan. Bahkan dimanfaatkan oleh beberapa pihak yang tidak jujur ketika diberi 
amanah. Realitas sosial tersebut yang digambarkan oleh Tere Liye pada satirenya. Hal 







Gambar V. 25. Berita mengenai satire berkonteks “Dana Bantuan Sosial Corona” 
Sumber : Bisnis.com 
Pengamatan peneliti sendiri di tempat peneliti tinggal, bantuan sosial ini juga 
mendapati masalah. Mulai dari penerima bansos yang dipilih dengan mengutamakan 
keluarga dari Pejabat RT itu sendiri, adapula yang menerima bansos dobel yaitu tunai 
dan non tunai dalam satu Kepala Keluarga (KK), bansos non tunai yang dirasa jumlah 
nilainya tidak sesuai dengan yang diberitahukan oleh pemerintah, dan kualitas bansos 
non tunai yang dirasa tidak bagus. Akibat dari sikap pejabat RT yang mengutamakan 
keluargaya sendiri itu mendapati protes dari masyarakat yang akhirnya pejabat RT 
tersebut mengundurkan diri dari jabatannya. 
Budaya kolusi dan korupsi di kalangan pejabat tinggi negara juga dibahas dalam 





pihak, terutama bansos yang bersifat Non Tunai (Sembako) . Kolusi dan korupsi dalam 
bansos tercermin dalam teks satire berikut : 
Dan lagi2, saat proses pembelian, sembako ini dibeli ke siapa? Proses 
membelinya bagaimana? Waduh, itu uang trilyunan, ada yang main dikit saja, 
ambil 5%, bayangkan berapa yang bocor? 
 
Realitanya memang beberapa bulan yang lalu terungkap adanya kolusi dan 
korupsi terkait bansos yaitu yang dilakukan oleh Kementerian Sosial dengan 
pihak perusahaan swasta dan pejabat pembuat komitmen bansos dalam bentuk 
sembako.  
 
Gambar V. 26. Berita mengenai kasus korupsi bansos oleh Kemensos RI 
Sumber : CNN Indonesia 
 
Juliari menetapkan matheus Joko Santoso dan Adi Wahyono sebagai PPK 
dalam pelaksanaan proyek yang digelar dengan cara penunujukan secara 






KPK menduga ada kesepakatan imbalan atau fee dari tiap-tiap paket 
pekerjaaan yang harus disetorkan para rekanan kepada kementerian sosial 
melalui Matheus, dimana fee tiap paket bansos disepakati oleh Matheus dan 
Adi sebesar Rp 10 ribu per paket sembako dari nilai Rp300 ribu perpaket 
bansos. 
 
Kemudian kontrak pekerjaan dibuat oleh Matheus dan Adi pada bulan Mei-
November 2020 dengan beberapa suplier sebagai rekanan yang diantaranya 
adalah Ardian I M dan Harry sidabuke (Swasta) dan PT Rajawali Parama 
Indonesia (RPI) yang diduga milik Matheus. Juliari diduga mengetahui 
penunjukan PT RPI ini.  
 
Dalam kutipan teks berita tersebut menceritakan realitas sosial mengenai adanya 
kolusi dan Korupsi dalam pelaksaan Bansos corona. Kolusi dilakukan oleh 
Menteri Sosial yaitu Juliari dengan PPK Matheus dan Adi sebagai penyalur 
imbalan proyek bansos, dan juga Pihak Swasta, Ardian sebagai suplier, PT RPI 
yang pemiliknya adalah Matheus (PPK). 
Belum lagi jika yg bagiin eror, dia pakai kantong dengan embel2 tulisan 
titipan. 
 
Kutipan kalimat satire diatas juga memiliki realitas yang terjadi di 
masyarakat yaitu mengenai bantuan sosial yang dibagikan oleh pihak-pihak 
dengan mengecap kemasan bansos sembako menggunakan foto-foto pejabat 






Gambar V. 27. Berita mengenai kampanye terselubung pada bansos corona 
Sumber : Kompas.com 
 
Menurut data Bawaslu, kepala daerah yang diduga menaruh foto dalam 
bantuan sosial itu adalah mereka yang berpotensi besar maju kembali dalam 
pemilihan kepala daerah berikutnya. 
 
Mereka, di antaranya adalah kepala daerah di Klaten, Jawa Tengah, 
beberapa daerah di Provinsi Lampung seperti di Pesawaran, Way Kanan, 
Lampung Tengah, Lampung Timur dan Bandar Lampung, kemudian di 
Pangandaran, Jawa Barat, serta di Sumenep dan Jember, Jawa Timur.  
 
Dalam kutipan beritanya terdapat beberapa kasus bansos yang diberi embel-embel 
foto kepala daerah, dan itu terjadi menjelang pilkada serentak 2020. Daerah-
daerah yang disebutkan diantaranya ada di Jawa Tengah, Lampung, Jawa Timur 
dan Jawa Barat. Selain dua realitas diatas ada pula mengenai data pedistribusian 






Gambar V. 28. Berita mengenai data bansos yang tidak diperbarui 
Sumber : Bisnis.com 
 
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan 
Pembangunan Nasional (Menteri PPN/Kepala Bappenas) Suharso Monoarfa 
menyoroti ketidakdisiplinan kepala daerah dalam melakukan pembaruan 
data kemiskinan di wilayah masing-masing yang menyebabkan intervensi 
pemerintah pusat untuk penyaluran bantuan sosial tidak akurat.  
 
Dalam pendistribusiannya memerlukan adanya data yang akurat, agar 
pendistribusian bansos ini tepat sasaran. Namun, yang terjadi dilapangan justru 
banyak menemui kekeliruan data. Setelah ditelusuri termyata karena 
ketidakdisiplinan kepala daerah yang tidak memperbarui data kemiskinan di 
wilayahnya. 
Realitas sosial yang sudah peneliti jabarkan diatas adalah beberapa 





yang ternyata didalamnya terdapat tindak KKN (Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) 
yang lagi-lagi terjadi di negara Indonesia. Pada saat semua sedang kacau ada pula 
pejabat yang memanfaatkannya untuk kauntungan pribadi yaitu kampanye 
terselubung menjelang pilkada tahun 2020. Kejadian kekeliruan data juga terjadi 
karena kinerja pemerintah daerah yang tidak disiplin. Kritik yang disampaikan 
oleh Tere Liye berdasarkan teks satire diatas adalah untuk mengkritisi pemerintah 
yang memanfaatkan kondisi pandemi untuk mencari keuntungan pribadi, kinerja 
pemerintah yang tidak disiplin dan juga tindak KKN. 
V.1.6.  Tunjangan Komunikasi Dikalangan Pejabat Negara 
1.) Analisis Teks (Mikro) 
Representasi  : Teks satire berkonteks “Tunjangan Komunikasi Di Kalangan Pejabat 
Negara”  merepresentasikan ketidak disiplinan dan ketidak hati-hatian. Kalimat satire 
yang merepresentasikan ketidakdisiplinan terlihat dari kalimat “Pas rapat paripurna 
DPR tentang APBN kemarin, yang bolos 246 (dari 575), tidak ikut rapat online.”. 
Bolosnya para anggota DPR dalam rapat paripurna mengenai APBN sungguh 
mencerminkan ketidakdisiplinan mereka. Mereka sudah diamanahi untuk menjadi 
wakil rakyat, sudah digaji dengan nilai besar, sudah difasilitasi oleh Negara, 
kesejahteraannya terjamin tetapi tugasnya diabaikan. 
Sedangkan ketidakhati-hatian yang tercermin dari kalimat satire berikut : 
Dengan kisah tersebut, pemerintah 'tiba2' punya ide akan memberikan 
tunjangan pulsa Rp 200.000 utk PNS. Ide ini tidak buruk. Bagus. Kalau 
negara ini dalam situasi kaya-raya. Tapi tolong kalian pikirkan lebih 
komprehensiflah. Dengan bekerja WFH, bukannya mereka jadi tidak perlu 







kalimat satire tersebut merepresentasikan ketidakhati-hatian pemerintah dalam 
mengambil keputusan. Seharusnya dalam situasi seperti ini, saat ekonomi sedang 
kacau balau, segala sesuatunya perlu dipikirkan dengan matang. Pengalihan 
alokasi dana memang sangat perlu, bukan menambah lagi beban anggaran untuk 
hal lain. 
Relasi   : Tere Liye mengkritisi kebijakan pemerintah mengenai tunjangan 
komunikasi untuk kalangan pemerintah, dalam satire ini adalah untuk Pegawai Negeri 
Sipil. Tunjangan komunikasi untuk PNS ini bermula untuk lingkungan kementrian 
keuangan saja namun akan merembet ke yang lain. Uang yang digunakan dalam 
mengatasi masalah-masalah saat pandemi adalah uang yang diperoleh dari hutang 
negara. Jika pemerintah tidak hati-hati dalam menggunakannya maka hutang Negara 
akan semakin menumpuk. Hutang negara ini merupakan tanggung jawab bersama, 
yaitu seluruh rakyat Indonesia. Bukan pejabat pemerintah yang sekarang menjabat. 
Akibatnya nanti masyarakat Indonesialah yang sengsara, menanggung hutang negara 
yang notabene tidak semua masyarakat Indonesia merasakan uang tersebut. 
Identitas  : Tere Liye mengungkapkan keprihatinnya terhadap masa depan 
Negara Indonesia ini dengan para generasinya yang akan menanggung beban hutang 
negara Indonesia kelak. Padahal generasi yang akan datang bukanlah pelaku yang 
berhutang, namun diwajibkan untuk menanggungnya. Sehingga Tere Liye meminta 







2.) Praktik wacana (Meso) 
Praktik wacana yang ditulis oleh Tere Liye pada laman fanspagenya dengan 
bentuk satire berdasar pada informasi yang beliau dapat melalui media elektronik 
mengenai kebijakan baru pemerintah yaitu Tunjangan Komunikasi yang akan diberikan 
kepada Pegawai Negeri Sipil. Mengetahui Informasi tersebut, Tere Liye menuliskan 
kritikan dengan bentuk satire yang diunggah pada tanggal 22 Agustus 2020 dilaman 
fanspage facebooknya. Teks satire yang berkonteks “Tunjangan Komunikasi Di 
Kalangan Pejabat” ini ditulis oleh Tere Liye menggunakan gaya bahasa satire yang 
bersifat lembut. Tersirat dari kalimat berikut ini : 
Ide ini tidak buruk. Bagus. Kalau negara ini dalam situasi kaya-raya. 
Kalimat satire tersebut mengatakan bahwa ide mengenai tunjangan komunikasi 
untuk kalangan pegawai itu bagus, namun dengan ditegaskan pada kalimat 
selanjutnya yaitu jikalau Negeri Indonesia ini sangat kaya yang dalam hal ini 
uangnya bukan dari hutang negara. Gaya bahasa satire yang lembut juga tersirat dari 
kalimat berikut : 
Jadi tolonglah, pikirkan dengan matang. Pastikan bantuan itu tepat. Efektif. 
Dan efisien. Jelas tidak mudah nyari solusi, namanya lagi pandemi. Perlu 
kerja keras. Extra hour, dll, dll. 
 
Tampak dari kata “jadi tolonglah”, merupakan bahasa yang sopan dengan meminta 
tolong agar pemerintah memikirkannya kembali mengenai tunjangan komunikasi 






Gambar V. 29. Jumlah konsumsi teks satire berkonteks “Tunjangan Komunikasi 
Dikalangan Pejabat” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satirenya itu mendapati respon dari warganet sebanyak 16.300 suka, 
1.099 komentar dan 2.306 yang membagikan. Salah satu komentar warganet yang 
peneliti kutip adalah dari akun Yana Syahna : 
 
Gambar V. 30. Komentar warganet pada satire berkonteks “Tunjangan Komunikasi 
Untuk kalangan Pejabat” 






Akun tersebut menuliskan : “masih banyak rakyat yang susah... mw belajar z gk 
punya handphone... boro” mw beli handphone... tuk makan aja sudah sulit... mau 
elaajar di rumah pake internet... tp mw dari mana beli kuota?? Belum lagi mikir 
yang lain”... ini udah gaji jaan..minta pulsa lagi.... :o’” 
 
Penuturan warganet tersebut mencerminkan keprihatinan terhadap apa yang diderita 
oleh masyarakat saat pandemi covid-19 mengenai masalah komunikasi, namun 
pemerintah justru membagikan uang dikalangannya untuk kepentingan mereka yang 
notabene gaji mereka jauh lebih besar dibanding masyarakat biasa dan sebenarnya gaji 
tersebut sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka dikala pandemi seperti ini, 
apalagi hanya untuk kebutuhan komunikasi. 
Berdasarkan jumlah konsumsi teks satire, menunjukan bahwa masyarakat paham 
akan permasalahan yang dibahas dalam satire. Banyaknya masyarakat yang 
membagikan menunjukan bahwa mereka setuju dengan isi satire yang ditulis oleh Tere 
Liye. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Pandemi covid-19 mengakibatkan masyarakat untuk melakukan psical 
distancing sebagai pencegahan penularan virus covid-19 dan yang dilakukan oleh 
pemerintah Indonesia pada saat itu adalah menghimbau masyarakatnya untuk tetap 
dirumah saja. Termasuk para pegawai yang dihimbau untuk melakukan Work From 
Home (WFH). Dalam melakukan kegiatan pekerjaan dari rumah, para pegawai pastilah 
membutuhkan fasilitas untuk memperlancar komunikasi antara pegawai yang satu 
dengan yang lain dalam satu lingkup pekerjaan. Sehingga, pemerintah memutuskan 





ini mendapati sorotan dari berbagai media, salah satunya yang peneliti screen capture 
beritanya berikut :  
 
Gambar V. 31. Berita mengenai Tunjangan Komunikasi PNS di tengah Pandemi 
Sumber : Bisnis.com 
 
Pemberian tunjangan komunikasi tersebut awalnya hanya diperuntukan di 
lingkungan kemenkeu saja, karena ada keluhan dari salah satu staf kemenkeu mengenai 
pembengkakan biaya pulsa selama WFH. Tiba-tiba tunjangan ini diberlakukan untuk 
Pegawai Negeri Sipil (PNS). Tere Liye menilai bahwa pemberian tunjangan 






Jadi tolonglah, pikirkan dengan matang. Pastikan bantuan itu tepat. Efektif. 
Dan efisien. 
 
Efektifitas dan efisiensi termasuk kedalam indikator good governance. Dimana 
efektif dan efisien dalam memanfaatkan sumberdaya dengan cara yang baik dan 
managemen sektor publik yang efisien dan efektif. Dimana pemberlakuan tunjangan 
komunikasi tersebut dapat berdaya-guna dan berhasil-guna. Pemerintah harus mampu 
menyusun perencanaan –perencanaan yang sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat 
dan disusun secara rasional dan terukur. (Yeremias, 2000 : 6-7). Mengingat bahwa 
sumber pendanaan tunjangan komunikasi tersebut berasal dari hutang Negara yang 
kelak akan ditanggung oleh seluruh masyarakat Indonesia.  
Good governance ini juga ditulis Tere Liye dalam Novel “Negeri Para 
Bedebahnya”, berikut kutipan teksnya : 
“apa untungnya menalangi bank semesta bagi pemerintah ?bukan sekedar angka 
dana talangan dua triliun –pihak bank sentral baru saja merevisi angkanya- . 
Bukan pula soal uang itu lebih baik diberikan untuk membangun ribuan sekolah, 
misalnya bukan pula tentang kabar bahwa pemilik bank melakukan kejahatan dan 
manipulasi keuangan –meskipun dilaporan bank sentrl tidak disebutkan, tetapi 
lebih karena apakah keputusan menyelamatkan bank semesta sesuai dengan 
diiplin, konsistensi kebijakan keuangan pemerintah selama ini.  Bank itu kolaps, 
berarti pasar telah melakukan seleksi alam. Selesai.kalian seharusnya paham 
sekali, ada prinsip-prinsip dalam pengelolaan perekonomian nasional yang harus 
dipegang teguh. Jika tidak, omong kosong bicara good governance, reformasi 
birokrasi dan sebagainya itu.”(Novel NPB : 280) 
 
Dalam kutipan teks novel NPB, mejelaskan tentang prinsip pengelolaan 
keuangan oleh menteri keuangan yang pada zaman itu sama-sama dipegang oleh Ibu 
Sri Mulyani. Teks satire dengan teks novelnya pada intinya sama, dalam mengambil 
sebuah keputusan mengenai kebijakan keuangan itu harus berdasar pada prinsip salah 





Teks satire Tere Liye seolah mengingatkan kepada Menteri keuangan akan hal 
yang sama, agar beliau juga tetap memegang teguh prinsip pengelolaan keuangan 
negara berdasar pada prinsip good governance dalam mengambil keputusan di masa 
sekarang. Mengingat bahwa uang yang digunakan adalah berasal dari uang negara. 
Tunjangan komunikasi yang akan diberikan harus berdaya – guna dan berhasil-guna. 
Namun, dengan melihat sumber dari tunjangan adalah dari hutang , itu harus dipikirkan 
kembali dengan matang karena yang sudah terjadi kepada para Dewan yang menerima 
tunjangan komunikasi justru tidak berhasil-guna. DPR justru tidak menggunakan 
tunjangan komunikasi tersebut dengan sesuatu yang menjadi tugasnya, mereka tetap 
membolos pada saat rapat online dilaksanakan, itu membuktikan bahwa tunjangan 
komunikasi yang diberikan tidak berhasil-guna seperti indikator efektif dan efisien dari 
good governance. 
Realitas selanjutnya adalah mengenai akuntabilitas kinerja Wakil rakyat yang 
tersirat dalam satire berkonteks “Tunjangan Komunikasi Untuk Kalangan Pejabat” 
yang direpresentasikan oleh kalimat satire berikut : 
Kalian tahu, berapa tunjangan komunikasi untuk anggota DPR? Rp 
15.554.000 per bulan. Bayangkan, 15 juta lebih per bulan. Belum lagi 
tunjangan listrik dan telepon 7,7 juta. 
Pas rapat paripurna DPR tentang APBN kemarin, yang bolos 246 (dari 575), 
tidak ikut rapat online. 
 
Terlihat dari kutipan satire diatas bahwa beberapa DPR tidak bertanggung 
jawab atas kinerjanya dengan membolos rapat. Bahwasannya dalam prisip good 
governance, Akuntabilitas adalah pertanggungjawaban pejabat publik terhadap 
masyarakat yang memberinya kewenangan untuk mengurusi kepentingan mereka. 





masyarakat bertanggung jawab baik kepada masyarakat maupun kepada lembaga-
lembaga yang berkepentingan.  
Bentuk pertanggung jawaban tersebut berbeda satu dengan yang lainnya 
tergantung dari jenis organisasi yang bersangkutan. Instrumen dasar akuntabilitas 
adalah peraturan perundang-undangan yang ada, dengan komitmen politik akan 
akuntabilitas maupun mekanisme pertanggungjawaban, sedangkan instrumen-
instrumen pendukungnya adalah pedoman tingkah laku dan sistem pemantauan 
kinerja penyelenggara pemerintahan dan sistem pengawasan dengan sanksi yang 
jelas dan tegas. (Https://Bulelengkab.Go.Id/Detail/Artikel/Pengertian-Prinsip-
Dan-Penerapan-Good-Governance-Di-Indonesia-99)  
Ketidakdisiplinan DPR dalam kinerjanya memang selalu disoroti selama ni, 
terkait tingkah laku para anggota DPR. Seperti banyaknya kursi kosong ketika 
rapat dan tidurnya para anggota DPR ketika rapat. Bahkan Presiden Indonesia ke-
4 yaitu Bapak Abdurrahman wahid atau Gus Dur menyebut Gedung DPR sebagai 
Taman kanak-kanak, karena tingkah laku para anggota dewan yang dinilai seperti 
anak kecil 
V.1.7.  Pool Party Saat Pandemi 
1.) Analisis Teks (Mikro) 
Representasi  : Teks satire tersebut merepresentasikan pelanggaran atas peraturan dan 
norma yang berlaku pada saat pandemi covid-19 ini. Pelanggaran tersebut berupa 
mengadakan kerumunan dan tidak adanya protokol kesehatan dalam acara tersebut. 
Pelanggaran peraturan ini dilakukan oleh pihak Hairos water park dengan 2.800 orang 





Relasi   : Teks satire tersebut disampaikan Tere Liye untuk mengkritisi  
kejadian pool party yang terjadi di Hairos Water Park, Kota Medan. Pool Party yang 
mengundang massa yaitu bejumlah 2.800 orang dan tidak menerapkan protokol 
kesehatan merupakan bentuk pelanggaran aturan dan norma disaat pandemi covid-19. 
Akibat dari kejadian itu, General manager hairos waterpark berinisial ES yang juga 
adalah ketua tim relawan pilkada Medan (Ketua Bobby Lovers) dijadikan sebagai 
tersangka dan dikenai hukuman 1 tahun penjara. 
Identitas  : Tere Liye merasa kesal terhadap pelaku pelanggaran aturan dan norma  
saat pandemi covid-19. Kekesalannya ini ditujukan kepada General manager Hairos 
Water Park alias  Ketua tim relawan Bobby Lovers, yang mengadakan pool party 
ditengah pandemi. Kalimat yang menunjukan kekesalannya terdapat dalam kutipan 
kaimat satire “Ini tega sekali, deh. Saat pandemi masih kacau begini, eh, ada yang 
bikin ajeb-ajeb, party-party di kolam renang. Niru2 Wuhan, tapi tidak ngaca.” 
Tere Liye juga mengingatkan seharusnya sebagai ketua tim relawan yang 
paslonnya akan menjabat, memberikan contoh yang baik untuk masyarakatnya dengan 
mematuhi peraturan dan norma yang ada saat ini, bukan malah megajak untuk 
melanggarnya. Hal ini tersirat dalam teks “Mantap. Kirain teh, Ketua Tim Relawan 
pilkada itu bakal nyadar sekali soal protokol kesehatan. Eh, malah bikin party 
pool, eh pool party.” 
2.) Praktik wacana (Meso) 
Praktik wacana yang dilakukan oleh Tere Liye adalah dengan memberikan 
opininya terhadap suatu kejadian dalam hal ini adalah Pengadaan Pool party di kota 





menurut beliau adalah hal yang patut di kritisi dan tidak sesuai dengan nilai-nilai 
kebaikan yang ia yakini. 
Sebelum menuliskan dan mengunggah satirenya itu, Tere  Liye mendapati 
informasi tentang kejadian apa yang sedang terjadi dan patut dikritisi olehnya melalui 
media sosial dan juga berita. Hal ini terlihat dalam kalimat “Foto yg diposting ini 
beredar luas di medsos, berita, dll. Kami ambil dari detik.com.”, dari infromasi 
tersebutlah beliau menjadikannya sebuah satire berisi kritik.  
 
Gambar V. 32. Berita mengenai teks satire berkonteks “Pool Party” 






Dalam hal ini, Tere Liye membuatnya sebagai satire berjenis lembut. Satire 
tersebut merefleksikan kebodohan pihak Hairos Water Park yang mengadakan 
pool party tersebut dan kebodohan 2.800 orang yang terlibat di dalamnya. Seperti 
dalam kutipan satirenya berikut ini : 
Ini tega sekali, deh. Saat pandemi masih kacau begini, eh, ada yang bikin 
ajeb-ajeb, party-party di kolam renang. Niru2 Wuhan, tapi tidak ngaca. 
Wuhan itu seluruh kotanya dia test, 9 juta penduduk lebih, test. Lah, kota 
Medan, jangankan jutaan, bahkan tembus 10.000 test saja belum tentu. 
Foto yg diposting ini beredar luas di medsos, berita, dll. Kami ambil dari 
detik.com. Kejadian di Hairos Water Park Medan. Ribuan orang seru-seruan 
di sana seolah kebal corona semua. Menurut data, ada 2.800 orang yg hadir. 
Crazy, 2.800 ini mau di test swab semua, nggak. 
 
Kebodohan yang dimaksud peneliti adalah perilaku pihak Hairos Water 
Park, kota medan yang sudah menjadi dalang pengadaan kerumunan disaat 
pandemi covid-19 padahal hal tersebut sudah jelas dilarang oleh pemerintah, juga 
2.800 orang yang menghadiri pool party tersebut dan melalaikan protokol 
kesehatan. Protokol kesehatan dilakukan untuk memproteksi diri sediri dari 







Gambar V. 33. Jumlah konsumsi teks pada satire berkonteks “Tunjangan 
Komunikasi Untuk Kalangan Pejabat”  
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye  
 
Satire yang diunggah oleh Tere Liye ini sudah mendapati 18.596  yang menyukai, 
1,121 komentar dan 1,974 yang membagikan. Berikut salah satu warganet yang 
berkomentar di satire “Kapokmu Kapan”, yaitu akun bermana bernama Erlina Santi 
Nazir : 
 
Gambar V. 34. Komentar Warganet pada satire berkonteks “Pool Party Saat 
Pandemi” 






Akun tersebut menuliskan : “ya Allah, Dungunya se kolam tuh” 
Akun Erlina Santi Nazir mengomentari hal tersebut sebagai kedunguan orang-orang 
yang mengikuti party pool itu yang tak memperdulikan protokol kesehatan dikala 
pandemi seperti ini. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Peristiwa pada teks satire “kapokmu kapan”  yang terjadi di Kota Medan, 
bertepatan sebelum pilkada diselenggarakan. Bermula dari viralnya video pool party 
tersebut dan kemudian di beritakan oleh media. Peristiwa tersebut terjadi di Hairos 
Water Park, kota Medan. Realitas yang tergambar dari teks satire berkonteks pool 
party adalah bentuk pelanggaran aturan dan norma pada saat pandemi.  
Pool party diadakan oleh pihak Hairos Water Park  yang notabennya General 
Managernya adalah ketua tim relawan salah satu paslon di pilkada Medan . Disebutkan 
dalam berita bahwa Hairos Water Park mendiskonkan harga tiket masuk sebesar 50%. 
Diskon 50% ini mengundang banyak orang untuk datang. Diskon tersebut mengundang 
massa sejumlah 2.800 orang. Diacara pesta tersebut pula terdapat life DJ.  
Acara pool party dianggap melanggar UU mengenai karatina kesehatan. Setelah 
viralnya berita tersebut pihak Hairos Water Park mendapat teguran dari Gubernur 
Sumatera Utara dan kemudian diperiksa oleh pihak kepolisian. Akibat dari pengadaan 
acara pool party itu, Hairos water park ditutup dan GM Hairos water Park ditetapkan 
menjadi tersangka mengenai pelanggaran peraturan UU Karantina kesehatan dan 






Kepada yang bersangkutan kita persangkakan Pasal 93 juncto Pasal 9 ayat 1 
UU Nomor 6 Tahun 2018 tentang Karantina Kesehatan juncto Permen 
Kesehatan Nomor 01.07 Menkes-382-2020 tentang Protokol Kesehatan bagi 
Masyarakat dan Fasilitas Umum dalam Rangka Pencegahan dan 
Pengendalian Virus Corona, dengan ancaman hukuman pidana 1 tahun 
penjara dan/atau denda Rp 100 juta," ujarnya. 
 
Satire berkonteks Pool party yang ditulis oleh Tere Liye mencerminkan ideologi 
seorang Tere Liye yang selalu menegakkan Protokol Kesehatan ditengah pandemi. Hal 
ini tersirat pada kalimat satire berikut : 
Kalian kesal nggak sih lihat beginian? Kalau kesal, ingatkan yg lain di kota 
Medan sana, mari tegakkan protokol kesehatan. 
 
 Tere Liye mengajak Fans dan pembaca satirenya untuk selalu menegakan 
protokol kesehatan dan tidak untuk melanggarnya. Protokol kesehatan emang 
penting untuk menjaga atau waspada terhadap paparan virus corona saat pandemi 
seperti ini. 
V.1.8.  Konser Dangdut Yang Diadakan Oleh Pejabat Daerah 
1.) Analisis Teks (Mikro)  
Representasi  : Teks satire berkonteks “Konser Dangdut Yang Diadakan Oleh 
Pejabat Daerah” merepresentasikan pelanggaran aturan ditengah pandemi covid-19, 
yang tercermin dalam teks : 
Ribuan orang berkumpul, joget2, sebagian tdk pakai masker. Tadinya sy kira 
ini di Wuhan, karena di sana memang sdh bebas corona. 
Ternyata di Tegal. 
 
Pelanggaran tersebut berupa mengundang kerumunan pada saat pandemi yang 





Relasi   : Teks satire diatas ditulis oleh Tere Liye untuk mengkritisi  Wakil 
Ketua DPRD Kota Tegal yang mengadakan konser dangdut ditengah wabah covid-19. 
Dalam kejadian tersebut dipertanyakan sikap Polisi, Walikota, Gubernur bahkan 
Pemerintah pusat atas kejadian yang dilakukan oleh Wakil Ketua DPRD Kota Tegal 
yang telah melanggar peraturan dan norma ditengah pandemi covid-19. Pelanggaran 
tersebut mengakibatkan kerumunan massa yang tidak memperdulikan protokol 
kesehatan. 
.Identitas  : . Tere Liye geram terhadap pengadaan konser dangdut  di tengah 
pandemi oleh Wakil ketua DPRD Kota Tegal yaitu Wasmad Edi susilo yang ternyata 
adalah fraksi partai Golkar. Hal ini tersirat pada kalimat satire berikut : 
Sangat menyakitkan melihat fakta ini. Orang2 didenda dijalanan gara2 tdk 
pakai masker di dalam mobilnya sendiri. Rakyat kecil di denda, dsbgnya. Kok 
teman elu bisa bikin konser begini. Kok tidak dibubarkan? 
2.) Praktik wacana (Meso) 
Awal dari pembuatan teks satire ini karena adanya kejadian di Kota Tegal yang 
viral di media sosial dan dianggkat menjadi berita oleh media-media nasional. Kejadian 
tersebut adalah konser dangdut yang diadakan oleh Wakil Ketua DPRD Kota Tegal 






Gambar V. 35. Berita mengenai satire berkonteks “Konser Dangdut Yang Diadakan 
Oleh Pejabat Daerah” 
Sumber : detiknews 
 
Mengetahui berita tersebut, Tere Liye merasa geram dan kemudian menuliskan 
satire untuk menyindir yang mengadakan dan pihak terkait kejadian tersebut dalam 
fanspage facebooknya pada tanggal 25 september 2020. Dalam menuliskan teks satire 
itu, Tere liye menggunakan gaya bahasa satire yang bersifat lembut, kalimat berikut 
yang menggambarkan satire ini bersifat lembut: 
kok saya merasa sedang dikentuti 
Judul dari satirenya sudah terlihat bahwa satire ini bersifat lembut karena Tere 
Liye merefleksikan rasa kekesalannya melalui kalimat yang dihaluskan, siapa orang 






Tadinya sy kira ini di Wuhan, karena di sana memang sdh bebas corona. 
Ternyata di Tegal. 
 
Kalimat tersebut terlihat membandingkan Wuhan dengan Tegal. Wuhan memang 
sudah bebas covid-19 jadi sah-sah saja jika mengadakan acara konser, namun 
ternyata ini di Tegal yang pada dasarnya masih dalam penanganan pandemi. 
Perbandingan itu dikatakan dengan bahasa yang lembut yaitu “tadinya saya kira”. 
Selanjutnya yaitu : 
Kok teman elu bisa bikin konser begini. Kok tidak dibubarkan? 
Kalimat tersebut menyiratkan kekesalan atas apa yang terjadi dan atas sikap 
pejabat daerah dan penegak hukumnya kenapa tidak ditindak segera namun 
dengan bahasa yang halus yaitu menggunakan kalimat tanya. 
 
Gambar V. 36. Jumlah Konsumsi teks satire berkonteks “Konser Dangdut Yang 
Diadakan Oleh Pejabat Daerah” 





Unggahan satirenya itu telah mendapati respon dari warganet sebanyak 64.732 
suka, 10.823 komentar dan 22. 697 yang membagikan. Peneliti kutip salah satu 
komentar dari akun Rian Saputra : 
 
 
Gambar V. 37. Komentar warganet pada satire berkonteks “Konser Dangdut Yang 
Diadakan Oleh Pejabat Daerah” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Akun tersebut mengatakan : “Rencana apalagi ini.. seenaknya bikin acara 
sedangkan yang lain sedng sengsara” 
 
Warganet tersebut marah atas sikap pejabat daerah yang seenaknya sendiri, 
mengadakan acara yang mengundang kerumunan disaat pandemi covid-19. 
Berdasarkan jumlah konsumsi teks pada satire menunjukan bahwa kejadian 
pelanggaran peraturan oleh pejabat daerah di Kota Tegal itu ikut membuat masyarakat 
geram dan isi dari satirenya dipahami dan disetujui oleh masyarakat. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Realitas sosial yang terkandung dalam satire berkonteks “Konser Dangdut Yang 
Diadakan Oleh Pejabat Daerah” yaitu mengenai peristiwa yang terjadi di Kota Tegal. 





Orang2 didenda dijalanan gara2 tdk pakai masker di dalam mobilnya 
sendiri. Rakyat kecil di denda, dsbgnya. Kok teman elu bisa bikin konser 
begini. Kok tidak dibubarkan? 
 
Kota Tegal di awal terindikasinya pasien covid 19, pemerintah Kota langsung bertindak 
tegas. Tindakan-tindakan tersebut berupa Lockdown disaat daerah lain di Jawa Tengah 
tidak melakukannya, memberlakukan cek suhu badan di beberapa titik masuk Kota 
Tegal, pemberlakuan jam buka terhadap pelaku usaha, mematikan lampu jalan stelah 
jam 21.00 WIB, dan juga denda terhadap pengendara dijalan yang tidak memakai 
masker. Berikut screen capture salah satu berita mengenai pemberlakuan denda yang 
tidak pakai masker di Kota tegal :  
 
Gambar V. 38. Berita mengenai denda untuk warga Tegal yang tidak pakai masker di 
luar rumah. 






Sejak saat itu, banyak masyarakat yang mengapresiasi tindakan tegas oleh 
Pemkot Tegal. Peneliti mengamati sendiri hal ini dalam media sosial terutama 
Instagram, banyak masyarakat diluar Kota Tegal yang merasa Iri dengan tindakan tegas 
Pemkot Tegal yang dibandingkan dengan pemimpin di daerahnya. Begitu juga 
masyarakat Kota Tegal yang merantau, mereka memuji tindakan tegas Pemkot Tegal 
tersebut. Namun sayangnya, citra tegas dari Pemkot Tegal luntur dengan adanya 
kejadian konser dangdut oleh Wakil Ketua DPRD tersebut. 
Realitas sosial yang terdapat dalam teks satire selanjutnya adalah mengenai sikap 
pejabat yang terkait. 
Apakah ada polisi di Tegal? Apakah ada Walikota, Gubernurnya? Ehem, 
apakah pemerintah pusat tidak marah? Karena bukan apa2, pelaku konser 
ini adalah teman kalian loh. Sesama elit, kelompok yang sedang berkuasa di 
negeri ini. Atau jangan2 karena teman sendiri, maka responnya cukup: 'kami 
menyayangkan, kami prihatin, kami sebenarnya... 
 
Teks diatas mempertanyakan sikap dari Polisi, Walikota, Gubernur dan pemerintah 
pusat atas acara yang diselenggarakan pejabat daerahnya tersebut. berikut peneliti kutip 
sikap dari pihak yang disebutkan , sebagai berikut : 
Sikap pihak kepolisian : "Pada kasus ini tentunya terlapor diduga telah 
melanggar Pasal 93 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang 
Kekarantinaan Kesehatan dan Pasal 216 Ayat 1 KUHP," ujar Awi dalam 
jumpa pers di Gedung Bareskrim Polri, Jakarta, Jumat, 25 September 2020.” 
 
Disebutkan dalam kutipan berita tersebut, pihak kepolisian menduga adanya 
pelanggaran pasal. Buntut dari kejadian ini yaitu dicopotnya Kapolsek Tegal 
Selatan dari Jabatannya. 
Sikap dari Walikota Tegal dan Gubernur Jawa Tengah sebagai berikut : 
"Saya hanya sampaikan, ini butuh sensitivitas dari pemimpin. Kalau itu bisa 





namanya tidak bertanggung jawab. Pak Wali Kota tadi minta maaf pada 
saya," ujarnya. 
 
Ia kemudian kembali mengimbau untuk pada warga Jateng untuk tak 
menggelar pesta atau hiburan di tengah pandemi. Apalagi acara tersebut 
mengundang massa. 
 
"Kalau mau acara pernikahan, silakan tapi dibatasi orangnya dan tertutup 
saja. Tidak boleh lagi ada kegiatan yang sifatnya mengumpulkan massa 
seperti itu. Kalau seperti itu kan kebangetan lah, apalagi itu dilakukan oleh 
para pemimpin. Ini memberikan contoh yang tidak baik pada masyarakat," 
kata Ganjar. 
 
Sikap Walikota akhirnya meminta maaf kepada Gubernur Jateng atas kejadian konser 
dangdut tersebut. Berikut sikap dari pemerintah pusat terhadap konser dangdut tersebut, 
yang dalam hal ini disampaikan oleh Menteri koordinator bidang Politik, Hukum, dan 
Keamanan Mahfud MD yang peneliti kutip dari salah satu berita di kompas.com: 
Hal ini disampaikan Mahfud lewat akun Twitter-nya @mohmahfudmd. 
Mahfud menjawab kicauan dari KH Mustofa Bisri. 
 
Ulama asal Rembang itu awalnya mengomentari berita yang menyebutkan 
bahwa polisi tak berani membubarkan acara dangdutan tersebut. 
 
Lalu, Mahfud membalas bahwa hal itu sangat disayangkan. Ia meminta Polri 
bersikap tegas. 
 
"Memang hal itu sangat disayangkan Gus @gusmusgusmu. Saya sudah 
meminta Polri untuk memproses hukum ini sebagai tindak pidana," kata 
Mahfud 
 
Seperti yang ditulis oleh Tere Liye dalam satirenya, kalimat satire “kami 
menyayangkan” berdasar pada ucapan Menteri Mahfud MD tersebut. 
Pejabat daerah yang seharusnya menjadi contoh masyrakatnya justru melanggar 





melarang masyarakatnya untuk berkumpul, justru pejabatnya yang mengundang 
masyarakatnya untuk berkumpul dengan tidak memikirkan akibatnya terhadap 
kesehatan masyarakat. Tercerminlah bahwasannya pejabat daerah tersebut hanya 
mementingkan kepentingan pribadinya. 
Budaya Nepotisme juga dibahas dalam satire tersebut. Nepotisme dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tindakan yang menguntungkan sanak 
saudara atau teman-teman sendiri. Nepotisme tercermin dalam teks : 
Yes. Mari kita fokus saja Pilkada. Biar anak, mantu, cucu, keluarga segera 
berkuasa. Lupakan soal corona. Karena mau corona atau tidak corona, 
yang penting keluarga saya. 
 
Dalam kalimat satire tersebut membahas budaya nepotisme dikalangan 
pejabat negara, yaitu yang mementingkan kepentingan keluarga daripada 
mengurusi yang lain. Diketahui adanya nepotisme dikalangan pejabat yang 
sekarang tengah memerintah pada pilkada 2020. Berikut kutipan berita siapa saja 
yang terlibat dalam nepotisme pada pilkada 2020 yang peneliti kutip dari 
kompas.com : 
Pada Pilkada 2020, selain keluarga Jokowi yang mencalonkan diri dalam 
kontestasi politik ini, sejumlah kerabat pejabat negara lainnya juga turut 
beramai-ramai mencalonkan diri, sebagaimana yang dilansir dari Nikkei 
Asia. 
Di ataranya, Rahayu Saraswati Djojohadikusumo, keponakan Prabowo 
Subianto, mencalonkan diri menjadi wakil wali kota Tangerang Selatan, 
Banten. 
Di kota yang sama, Siti Nur Azizah, putri Amin, mencalonkan diri sebagai 
wali kota. 





Hanindhito Himawan Pramono, putra Sekretaris Kabinet Pramono Anung, 
mencalonkan diri sebagai bupati Kediri, Jawa Timur. 
Posisi tersebut telah dipegang oleh keluarga yang sama selama lebih dari 20 
tahun. 
Di tempat lain, adik dari menteri pertanian dan keponakan mantan Wakil 
Presiden Jusuf Kalla itu bercita-cita menjadi wali kota Makassar. Sedangkan, 
adik dari menteri tenaga kerja mencalonkan diri sebagai wakil bupati 
Mojokerto. 
Yoes Kenawas, seorang calon doktor ilmu politik di Northwestern University, 
Amerika Serikat, menemukan ada 52 kandidat dinasti politik seperti itu pada 
2015, tetapi pada Pilkada tahun ini setidaknya ada 146 orang. 
Itu adalah "yang terbanyak dalam sejarah Indonesia sejauh ini", kata 
Kenawas seperti yang dilansir dari Al Jazeera pada Selasa (8/12/2020). 
Kutipan teks berita diatas menunjukan bahwa memang budaya nepotisme 
yang masif dikalangan pejabat tinggi negara, hal itu terjadi di pilkada 2020 yang 
diketahui justru semakin banyak tindakan nepotisme.  
V.1.9.  Perbandingan Diawal Pandemi Dan Saat Berlangsungnya 
Pandemi 
1.) Analisis Teks (Mikro)  
Representasi  : Teks satire berkonteks “Perbandingan Diawal Pandemi Dan Saat 
Berlangsungnya Pandemi” merepresentasikan ketidakkonsistenan pemerintah dalam 
menangani pandemi covid-19. Ketidakkonsistenan pemerintah tersirat dari teks satire 
berikut : 
Sejak Januari 2020, sejak pandemi ini meletus di China, apa yang dilakukan 
pemerintah? Mereka sibuk membantah. Denial. Dijadikan lucu2an saja. 
Silahkan buka jejak digital, kalian bisa melihat lagi pernyataan2 epic mereka. 
Bahkan crazy-nya, mereka dulu pernah malah promosi nyuruh orang wisata, 






Lantas setahun berlalu, Desember 2020, entah apa yang ada di kepala 
mereka, malah rusuh, mendadak sibuk sekali menahan wisata rakyat banyak. 
Perjalanan kembali diwajibkan test. Semua rusuh. Kayak panik sekali. Duh, 
Gusti, kenapa sejak Januari 2020 elu kagak panik? Duluu, kalian berusaha 
menolak fakta jika covid-19 itu bisa tiba di negeri ini. Ingat tidak? 
 
Terlihat jelas perbandingan antara teks paragraf satu dan dua. Pada paragraf 
pertama tersirat ketidak seriusan pemerintah dalam menanggapi virus covid-19. 
Pemerintah justru membantah akan virus covid-19 ini bisa masuk ke Indonesia. 
Bahkan sampai memberikan diskon dan subsidi untuk kepariwisataan. Sedangkan 
pada akhir tahun, pemerintah menahan wisata masyarakat. Peraturan perjalanan 
berubah, kembali diwajibkan test.  
Relasi   : Teks satire diatas ditulis oleh Tere Liye untuk mengkritisi pemerintah 
Indonesia yang tidak konsisten dalam menanggapi pandemi. Berubah-ubah 
kebijakannya pada awal pandemi sampai sekarang setelah virus covid-19 sudah 
merebak di Indonesia. 
Identitas  : Dalam teks satire yang ditulis oleh Tere liye berjudul “Amatir”  
tersebut tersirat kekecewaan Tere Liye akan kinerja pemerintah terhadap penanganan 
pandemi covid-19 selama setahun ini. Teks satire yang menyiratkan kekecewaan 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Hari ini, setelah sekian lama penanganan pandemi di negeri ini yang 
semaunya saja. Kerumunan dibiarkan saja. Pilkada tetap digelar, dll, 
dsbgnya, sudah tidak nyambung lagi kalian sok panik sok serius. Kita 
itu sudah kadung. 
2. Dulu, nyuruh liburan. Sekarang nahan liburan. Baiklah, baik, kalian 
memang niat mencegah penularan. Bagus. Tapi mbok ya kenapa 
keputusannya dibuat mendadak? Tinggal hitungan jari itu liburan, 







Dikatakan dalam kutipan satire tersebut bahwa penanganan pandemi selama setahun di 
negeri ini dilakukan secara semaunya pemerintah. Kekecewaan Tere Liye ditegaskan 
dengan kalimat “Kita itu sudah kadung” dan “mbok ya kenapa keputusannya 
mendadak?”. 
2.) Praktik wacana (Meso) 
Praktik wacana oleh Tere Liye melaluia satire-satirenya berdasar pada Informasi 
mengenai kondisi pada saat itu yang beliau terima dari media elektronik dan merasa 
perlu dikritisi. Kemudian dituliskan menjadi satire yang diunggah dalam laman 
facebooknya. Informasi megenai satire dalam hal ini, screen capture beritanya sebagai 
berikut : 
 
Gambar V. 39. Berita mengenai satire berkonteks “Perbandingan Awal Pademi dan 
Setelah Berlangsungnya Pandemi” 






Gambar V. 40. Berita mengenai satire berkonteks “Perbandingan Awal Pademi dan 
Setelah Berlangsungnya Pandemi” 
Sumber : Kompas.com 
 
Informasi yang diterima Tere Liye tersebutlah yang kemudian merasa perlu di 
kritisi, dan dituliskannya kedalam satire. Satire berkonteks  “Perbandingan Awal 
Pandemi Dan Selama Berlangsungnya Pandemi” ditulis dengan menggunakan gaya 
bahasa satire bersifat lembut. Kalimat tersebut akan peneliti jelaskan sebagai berikut : 
Sejak Januari 2020, sejak pandemi ini meletus di China, apa yang dilakukan 
pemerintah? Mereka sibuk membantah. Denial. Dijadikan lucu2an saja. 
Silahkan buka jejak digital, kalian bisa melihat lagi pernyataan2 epic mereka. 
Bahkan crazy-nya, mereka dulu pernah malah promosi nyuruh orang wisata, 
jalan2. Dikasih diskon, subsidi, dll. Ingat tidak? 
 
Lantas setahun berlalu, Desember 2020, entah apa yang ada di kepala 
mereka, malah rusuh, mendadak sibuk sekali menahan wisata rakyat banyak. 
Perjalanan kembali diwajibkan test. Semua rusuh. Kayak panik sekali. Duh, 
Gusti, kenapa sejak Januari 2020 elu kagak panik? Duluu, kalian berusaha 





Kutipan kalimat satire diatas merupakan bentuk gaya bahasa satire lembut, karena 
pada kata-katanya masih terlihat lembut. Kalimat terakhir juga dalam bentuk 
pertanyaan yang bermaksud untuk membuat pembaca sadar dan mengingat 
tentang kejadian-kejadian diawal pandemi, bagaimana sikap-sikap pemerintah 
saat virus covid-19 belum masuk Indonesia kemudian dibandingkan sampai 
sekarang . 
 
Gambar V. 41. Jumlah konsumsi satire berkonteks “Perbandingan Awal Pandemi Dan 
Selama Berlangsungnya Pandemi” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satire tersebut telah mendapati banyak respon dari warganet yaitu sebanyak 
26.819 suka, 2.091 komentar dan 6.082 yang membagikan. Ada pula salah satu 







Gambar V. 42. Komentar warganet pada satire berkonteks “ Perbandingan Awal 
Pandemi dan Berlangsungnya Pandemi” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Akun tersebut mengatakan : “ intinya corona hanya ada saat mau libur panjang. 
Saat kerja apalagi pilkada itu tidak ada corona.” 
 
Warganet tersebut terlihat ikut menyindir pemerintah yang seenaknya saja. Pada 
saat menjelang libur panjang,  peraturan perjalanan diketatkan dikarenakan kasus 
covid-19 melonjak. Namun, pada saat menjelang pilkada dan hari-hari kerja itu data 
kasus covid 19 menurun dan sedikit. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Realitas sosial yang digambarkan pada satire berkonteks “Perbandingan awal 
Pandemi Dan Setelah Berlangsungnya Pandemi” adalah mengenai sikap pemerintah 
Indonesia dalam menangani Pandemi covid 19. Pada awal tahun 2020, tepatnya mulai 
bulan Februari saat diseluruh dunia mulai gempar dan langsung sigap untuk mencegah 
masuknya virus covid 19 ini ke Negara mereka. Namun berbeda dengan sikap 
pemerintah Indonesia yang pada saat itu justru mengeluarkan statement-statement 
bahwasannya covid 19 ini tidak akan bisa menjangkiti warga negara Indonesia karena 
iklim di Indonesia sendiri yang dapat mempengaruhi virus covid 19 untuk tidak 





yang sekarang ini sudah tidak menjabat, berikut peneliti kutip pernyataannya di sebuah 
berita : 
 
Gambar V. 43. Berita mengenai kilas balik ucapan kontroversial pejabat pemerintahan 
Sumber : Kompas. Com 
 
Bahkan pemerintah juga memberi diskon untuk wisata di Indonesia. Seperti 
pernyataan berikut yang peneliti kutip : 
Jokowi Usul Turis Asing dan Lokal Diberi Diskon Wisata 
Jokowi juga berencana memberikan diskon 50 persen untuk perjalanan 
dengan biro wisata. Arahan ini akan ditindaklanjuti di tingkat menteri. 
 
"Diskon atau insentif bagi wisman, yaitu 30 persen dari tarif riil. Tapi nanti 
kita putuskan, ini belum diputuskan. Mungkin kita beri waktu selama 3 bulan 







Seusai rapat terbatas, Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Wishnutama 
menyebut tiket pesawat ke sejumlah destinasi akan didiskon. Antara lain ke 
Bali, Bintan, maupun Labuan Bajo. 
 
"Rencananya tuh ya ke Bali, Kupang, Sulawesi Utara, Bintan, Batam. Tapi 
ada rencana kita akan tambah lagi destinasi-destinasi lain, seperti ke Jogja, 
Lombok, Labuan Bajo, dan sebagainya," ujar Wishnutama. 
 
Bukan hanya itu saja, pemerintah juga tetap megadakan pilkada pada saat 
pandemi. Realitas sosial yang tergambar dalam teks satire berkonteks ” Perbandingan 
awal Pandemi Dan Setelah Berlangsungnya Pandemi” juga terdapat dalam kalimat 
berikut :  
Jika ada sebuah daerah mengklaim mereka zona hijau, itu simpel, testnya 
sedikit. Coba elu test semua penduduknya, bisa kaget lihat angkanya. Hari ini, 
kita itu gelap sebenarnya. Saya, kamu, kalian, tetangga kita, keluarga kita, 
boleh jadi sudah pernah kena covid-19. Sudah tidak relevan lagi zona merah, 
hijau, dsbgnya.  
 
Kalimat diatas relevan dengan pernyataan Sosiolog Bencana NTU, Singapura. 
Sulfikar mengkritik seringnya pemerintah membahas mengenai apa yang disebut zona 
hijau. Berikut pernyataan beliau yang peneliti kutip dalam berita berjudul “Pandemi 
Covid-19 : Keyakinan ‘tak akan tertular’ dipicu keinginan pemerintah ‘tak menakut 
nakuti’ atau ‘komunikasi yang tidak jujur’.” dalam BBC News yang dirilis pada tanggal 
23 Juli 2020 : 
Belum lagi ada beberapa daerah yang disebut zona hijau, zona aman, padahal itu 
karena pengetesan sangat rendah. Tapi itu terus yang diulang-ulang sama 
pemerintah 
 
Realitas sosial berikutnya terlihat dari kutipan satire berikut : 
Setelah pilkada terlaksana, setelah sukses anak, mantu, keluarga pejabat 






Dari kutipan tersebut terlihat adanya budaya Nepotisme. Nepotisme dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah tindakan yang menguntungkan sanak saudara 
atau teman-teman sendiri. Budaya nepotisme dikalangan pejabat pemerintahan 
Indonesia memang sudah terjadi dari dulu hingga sekarang. Bisa dikatakan 
Budaya nepotisme ini sudah mendarah daging di Indonesia, dengan 
memprioritaskan hubungan kekeluargaan atau pertemanan untuk dijadikan pejabat.  
V.1.10.  Dana Bansos Sebagai Pencitraan 
1.) Analisis Teks (Mikro)  
Representasi  : Teks satire berjudul isin yang berkonteks “Dana Bansos Sebagai 
Pencitraan” ini merepresentasikan pejabat tinggi negara Indonesia yang haus akan 
pujian dan memanfaatkan keadaan menggunakan bantuan sosial ini sebagai 
kesempatan untuk berkampanye dan pencitraan.  
 Direpresentasikan juga adanya pungli, tersirat dari kalimat “Nah, yang lebih 
memalukan lagi. Sudah tahu itu duit rakyat. Masih ada juga yang ngembat 10.000, 
sekian ribu setiap paketnya. Minta 2-3% setiap bansosnya.” 
Relasi   : Tere Liye dalam satirenya ini mengkritisi pejabat-pejabat negara yang 
tidak mempunyai malu menggunakan bantuan sosial covid-19 sebagai pencitraan diri 
bahkan sebagai alat kampanye partai politik. Mengatasnamakan bantuan untuk 







Identitas  : dalam teks satirenya ini, Tere Liye memberikan nasehat kepada tokoh 
satire yang disindirnya. Tokoh satire disini adalah pejabat yang mengatasnamakan 
bantuan sosial untuk kepentingan diri. Kalimat nasehat yang tersirat adalah sebagai 
berikut : 
Bahkan jika itu memang uangnya sendiri, aduh, bukankah sungguh lebih 
baik jika tangan kanan ngasih, maka tangan kiri tidak perlu tahu? 
 
Bahwasannya Tere Liye menasehati para pejabat yang megatasnamakan bantuan covid-
19 atas nama diri pribadi sebagai bentuk pencitraan untuk sebaiknya tidak perlu 
mengatasnamakan apapun jika kita memberi bahkan jikalau itu berasal dari uang 
sendiri. Apalagi jika uang itu bukan dari diri sendiri, harusnya tidak demikian.  
2.) Praktik wacana (Meso) 
Selama pandemi covid-19 ini berlangsung, pemerintah membagikan bantuan 
sosial kepada masyarakat dalam bentuk tunai dan non tunai. Namun, pada saat 
pelaksanaannya bantuan tersebut ternyata dimanfaatkan oleh beberapa oknum untuk 
pencitraan dirinya yaitu menggunakan kemasan yang ada foto dirinya. Hal ini marak 
terjadi menjelang pilkada 2020 kemarin yang kemudian disoroti oleh media. Peneliti 







Gambar V. 44. Berita mengenai satire berkonteks “Dana Bansos sebagai Pencitraan” 
Sumber : Kompas.com 
 
Informasi dari berita itulah yang akhirnya dilirik oleh Tere Liye dan 
dijadikan satire dalam fanspage facebooknya dengan judul “Isin” yang diunggah 
pada tanggal 21 Desember 2020. Satire yang ditlis oleh Tere Liye berjudul isin, 
berjenis satire lembut. Berikut peneliti kutip kalimat yang merupakan satire 
lembut : 
Kacau balau logikanya. Dikit2 dia mau fotonya di kantong sembakonya. 
Dikit2 dia mau ada stickernya di sana. Belum lagi saat membagikan, berdiri 
paling depan, bagi2 bansos, bagi2 hadiah. Dijepret wartawan. Bergaya 
sekali. Duuh, itu bukan duit miliknya, itu duit rakyat. 
Juga dalam kasus yang tidak kalah menggelikan. Saat dana operasional 
pejabat digunakan untuk bantuan kepada rakyat, entah itu beras, sembako, 
hadiah dll, lagi2, itu dana operasional bukan duit pribadinya. Itu duit rakyat. 
Jadi apa hebatnya? 
Ayolah, tidakkah kita mau mulai menanam benih isin di hati. Malu. Bukan 
sebaliknya, pengen sekali terlihat bekerja paling oke. Jika isin ada di hati 
setiap pejabat, bahkan dia tidak mau wajahnya terpampang di baliho, poster. 
Dia juga tidak mau bergaya membagikan bansos, hadiah dll di depan 





rombongannya itu bawa wartawan, bergaya sok nggak lihat--tapi pengin 
banget di foto, terus diposting oleh media. 
 
Kutipan satire tersebut masih menggunakan gaya bahasa yang lembut dalam 
penuturannya. Tidak ada kosakata yang menunjukan kemaraan dari Penulis satire. 
 
Gambar V. 45. Jumlah konsumsi teks satire berkonteks “Dana Bansos Sebagai 
Pencitraan” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satirenya ini telah mendapati respon dari warganet sebanyak 
17.940 suka, 1.054 komentar dan 3. 284 yang mebagikan. Adapun kutipan 
komentar yang peneliti ambil yaitu dari akun ayatus Syifa : 
 
Gambar V. 46. Komentar warganet pada satire berkonteks “Dana Bansos Sebagai 
Pencitraan” 






Akun tersebut mengatakan : “itu namanya MALING yg ingin dianggap 
sebagai PAHLAWAN yg DERMAWAN :v :v :v” 
 
Respon dari warganet tersebut mencerminkan bahwa pejabat yang 
melakukan tindakan seprti yang disindir dalam satire itu merupakan tindakan 
maling yang mengharapkan dipuji sebagai pahlawan dan orang yang dermawan 
untuk citranya. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Teks satire berjudul Isin yang diunggah oleh Tere Liye dalam laman fanspage 
facebooknya ini membahas kejadian yang terjadi di daerah-daerah dimasa pandemi 
menjelang pilkada. Dimana dalam kejadiannya ada beberapa pemimpin daerah yang 
menggunakan bantuan sosial dengan embel-embel foto dan tulisan yang 
mengatasnamankan pejabat tersebut. Bawaslu menyebut hal ini sebagai kampanye 






Gambar V. 47. Berita mengenai kampanye terselubung 
pada bantuan sosial covid 19 
Sumber : BBC News Indonesia 
Badan Pengawas Pemilu, Bawaslu, menyebut terjadi upaya 'kampanye 
terselubung' yang berpotensi mengarah pada penyelewengan pidana pemilu 
seperti yang dilakukan oleh beberapa kepala daerah yang mencantumkan 
foto mereka dalam bantuan sosial (bansos) kepada masyarakat di tengah 
pandemi virus corona. 
 
Upaya tersebut dinilai sebagai tindak penyelewengan oleh bawaslu. Tindakan tersebut 
mayoritas dilakukan oleh pejabat daerah yang mempuyai potensi besar untuk kembali 
maju pada pilkada. Motif dalam upaya tersebut sama yaitu sebagai pencitraan seperti 
yang dikatakan oleh komisioner Bawaslu : 
“Motifnya sama, menempel foto di sembako bansos yang diberikan seperti 
beras, minyak, dan gula. Ketika bantuan dikasih label foto kepala daerah 
yang berpotensi ikut pilkada, itu adalah upaya kampanye terselubung. 






Dalam Teks satire dan berita tersebut tercermin budaya pencitraan oleh para 
pejabat negara Indonesia sekarang ini sudah sangat marak. Budaya pencitraan ini 
dianggap sebagai ajang kontes dalam dunia politik di Indonesia untuk menarik 
massa agar berada dipihak pejabat ataupun partai politiknya tersebut. kritik yang 
disampaikan oleh Tere Liye adalah pejabat pemerintahan yang memanfaatkan 
bantuan sosial sebagai alat untuk kampanye. 
V.1.11. Pilkada 
1.) Analisis Teks (Mikro)  
Representasi  :  Dalam teks satire berjudul “papa kenapa kita batal ke bali” yang 
berkonteks pilkada ini  merepresentasikan kolusi. Pejabat negara yang lebih  
mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan masyarakat. Pejabat 
tersebut bisa melakukan cara apa saja untuk mendapati keinginannya dan 
mengesampingkan rakyatnya walaupun hal itu beresiko terhadap masyarakat. Setelah 
kepentingannya itu selesai , barulah mereka serius dan mengembalikan keadaan 
menjadi yang semestinya. 
Dalam satire tersebut juga direpresentasikan masyarakat Indonesia sebagai anak 
kecil yang lugu, bisa dipengaruhi dengan janji. Namun janji-janji itu hanyalah omong 
kosong sebagai pengalihan saja. Terlihat dalam kutipan teks satire :  
Awal November, bapak anak itu bilang, "Kalau kamu dapat nilai rata2 di 
atas 90, akhir tahun, kita liburan ke Bali.' Wah, anak itu antusias 
mendengarnya. "Memangnya kita sudah boleh ke Bali, Pa?" Bapaknya 
mengangguk. Bahkan pemerintah sudah membuat program We Love Bali. 
Yes, anak itu berseru riang. Bapaknya mulai memesan tiket pesawat, hotel, 
dll. 






Tapi entah kenapa, minggu ke-2, minggu ke-3 desember, setelah pilkada 
beres, pejabat2 sudah terpilih, dan yes, sesuai ekspektasi keluarga pejabat 
yg terpilih. Entah kenapa, dunia mendadak jadi jungkir balik. 
...... 
Bapak anak itu terpaksa mengajak bicara anaknya. 
"Nak, kita batal ke Bali." 
"Tapi Pa, aku kan nilainya 100 semua." 
"Iya, Papa bangga sekali. Tapi kita batal ke Bali. Pandemi." 
"Tapi, Pa, aku kan bisa pakai masker, kita pakai protokol kesehatan. Aku 
kan selalu patuh." 
"Iya, Papa bangga sekali kamu punya pemahaman baik tsb. Tapi kita tetap 
batal ke Bali. Pemerintah mengeluarkan himbauan agar di rumah saja. Kita 
patuh sama mereka. Papa harus membatalkan tiket, hotel, dll." 
Anak kecil itu terdiam. 
.... 
Anak itu memeluk bantal erat2. Begitulah dia menerima takdir batal ke Bali. 
 
Relasi : Tere Liye menuliskan sindiran terhadap beberapa  pejabat negara Indonesia 
dengan cara tertutup. Tere Liye hanya mengutip pernyataan yang pernah dilontarkan 
oleh pejabat-pejabat negara tersebut. seperti yang ada di teks berikut : 
1. Bahkan pejabat ada yg bilang, 'Pilkada itu mengurangi pasien, bisa 
mengatasi pandemi' Mantap sekali itu pejabat. Logikanya melewati 
mahkluk bumi. 
2. Sama seperti pejabat negeri ini, yang pernah bilang: 'mari berdamai 
dengan corona.' Sayangnya, entah kesambet di mana, libur akhir 
tahun ini, mereka rusuh sudah. Tidak lagi berdamai dengan corona. 
Mungkin karena pilkada sudah selesai. Corono-nya sdh tidak dipeluk 
lagi. Mereka sekarang menabuh genderang perang dengan corona. 
 
Identitas : Tere Liye kesal dengan pejabat pemerintahan yang selalu melontarkan  
omong kosong saat mereka mempunyai kepentingan, setelah kepentingan tersebut 






2.) Praktik wacana (Meso) 
Satire berkonteks pilkada yang berjudul “Papa Kenapa Kita Batal Ke Bali” 
ditulis oleh Tere Liye dalam laman fanspage facebooknya pada tanggal 21 Desember 
2020. Dalam satire tersebut, Tere Liye menceritakan tentang seorang anak dan ayah 
yang tengah menghadapi pandemi covid-19.  
Mula-mula diceritakan kerinduan seorang anak akan suasana sekolah seperti 
sebelum saat pandemi karena ia sudah menjalani 7 bulan sekolah secara online selama 
pandemi. Keadaan membuat anak tersebut hanya bisa berdiam diri di rumah, karena dia 
juga memiliki penyakit asma yang rentan jika terpapar virus covid-19. Ayahnya bilang 
semua itu demi kesehatan bersama.  Sang anak pun menuruti. Ia melewati hari-harinya 
dengan berbagai macam kegiatan yang positif dan ayahnya yang berjuang untuk 
mempertahankan usahanya dan nasib karyawannya.  
Bulan demi bulan berlalu, pemerintah tetap mengadakan pilkada disaat pandemi. 
Kemudian keadaan mulai membaik, semua masyarakat bisa berkegiatan seperti 
biasanya tetapi dengan menerapkan protokol kesehatan. Sang ayahpun menjanjikan 
liburan kepada anaknya jika nanti nilai ujiannya bagus. Anak itu gembira dan semangat 
dalam belajar. Kemudian selesailah pilkada, mendadak suasana menjadi berubah. 
Peraturan perjalanan kembali menjadi ketat. Batalah anak tersebut untuk liburan 
bersama ayahnya. Padahal ia sudah nurut dan nilainya sangat bagus. Namun apa mau 
dikata, dia tetap tidak bisa pergi liburan.  
Satire ditulis oleh Tere Liye menggunakan gaya bahasa yang lembut dengan 
dijadikan cerita yang menyindir ketidakkonsistenan pemerintah dalam menangani 





resikonya, karena pilkada akan menimbulkan kerumunan massa pada saat 
kampanye. Kalimat satire yang menggunakan gaya bahasa lembut tersirat pada : 
“Mantap sekali itu pejabat. Logikanya melewati mahkluk bumi.” 
Kalimat diatas merupakan kalimat pujian yang terselip makna untuk 
menertawakan pemikiran pejabat. 
 
Gambar V. 48. Jumlah konsumsi teks satire berkonteks “Pilkada” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Unggahan satire berkonteks Pilkada ini sudah mendapati 17.138 suka, 740 





dari waganet. Salah satunya dari akun Sun Suwandy yang berkomentar sebagai 
berikut : 
 
Gambar V. 49. Komentar warganet pada satire berkontes “Pilkada” 
Sumber : Fanspage facebook Tere Liye 
 
Akun Sun Suwandy : “entahlah.... Pandemi membuat situasi berubah kapan 
saja. Entah keadaan ini memang demikian atau situasi dikondisikan 
sedemikian rupa untuk sebuah tujuan2 tertentu....?”  
 
Warganet tersebut merasa bahwa situasi disaat pandemi ini bisa berubah 
kapan saja seolah sudah ada yang mensettingnya untuk kepentingan dan tujuan 
pribadi dari pemerintah. Hal tersebut memang mencerminkan ketidak konsistenan 
pemerintah dalam penanganan pandemi yang sehingga membuat masyarakat ragu 
terhadap kinerja pemerintah. 
3.) Praktik Sosiokultural (Makro) 
Realitas sosial yang digambarkan pada teks satire berjudul “Papa Kenapa Kita 
Batal Ke Bali” yang berkonteks Pilkada adalah mengenai beberapa pejabat Negara 
yang mendukung adanya Pilkada ditengah pandemi dengan melontarkan pernyataan 





ini, yang sebenarnya kalimat tersebut dilontarkan oleh Kemendagri.   peneliti kutip dari 
detik.com sebagai berikut : 
 
Gambar V. 50. Pernyataan Kemendagri mengenai pilkada yang bisa mengurangi 
penyebaran virus corona. 
Sumber : CNN Indonesia 
 
Teks satire Teks Lain 
“Bahkan pejabat ada yg bilang, 
'Pilkada itu mengurangi pasien, bisa 
mengatasi pandemi”  
 
"Saya melihat adanya peluang, 
justru dengan adanya Pilkada ini 
bisa menekan penyebaran Covid-19, 
dengan mengangkat isu Covid-19 
sebagai isu yang paling utama dalam 
Pilkada ini. Jadi isinya mencari 
kepala daerah yang efektif bisa 
menangani Covid-19," kata Tito saat 
kunjungan kerja di Medan lewat 






Pernyataan dari Kemendagri yaitu menekan penyebaran virus corona dapat 
dilakukan dengan pengadaan Pilkada untuk memilih Calon Pemimpin yang bisa 
beradu gagasan megenai penanganan covid-19. Hal ini terkesan tidak masuk 
diakal menurut Tere Liye. Seharusnya kemendagri tersebut bisa menganalisis pada 
saat proses menjelang Pilkada, karena dalam proses menjelang Pilkada tersebut 
besar kemungkinan akan terjadi kampanye yang bisa menimbulkan kerumunan 
massa yang bisa saja tidak memperdulikan protokol kesehatan.  
        
Gambar V. 51. dan V. 52. Berita mengenai pernyataan dua pejabat soal pilkada 






Menurut pejabat, sama sekali tidak ada yang kena pandemi saat pilkada, 
termasuk saat kampanye, dll. Tidak ada itu klaster pilkada.  
 
Kutipan satire diatas juga untuk menyindir omong kosong dari pejabat yang 
meyakinkan masyarakat bahwa tidak ada yang terkena covid menjelang pilkada 
berlangsung yaitu dari Menko Polhukam Mahfud Md. Juga menyindir pernyataan 
dari Bapak Luhut yang mengatakan bahwa tidak ada klaster pilkada.  
Menurut netizen puja kerang ajaib, siapapun yang bilang ada klaster pilkada, 
mereka hoax. Dan penyebar hoax besok2 masuk neraka jahannam 
. 
Kutipan satire diatas adalah bentuk sindiran Tere Liye terhadap ketiga Menteri 
yang sudah dibahas mengenai pernyataan-pernyataan bahwasannya mereka 
mendukung adanya pilkada. Keyakinan para menteri diatas dengan segala 
ucapannya adalah bentuk dukungan untuk presiden yaitu bapak Jokowidodo yang 
memutuskan pilkada tetap berjalan. Bahwasannya anak dari Bapak presiden 
dalam hal pilkada ini mencalonkan diri untuk menjadi pemimpin daerah, yang 
artinya para menteri tersebut mendukung adanya kepentingan dibalik 
ditetapkannya keberlanjutan Pilkada. 
Kalimat selanjutnya yang menyindir salah satu pejabat negara adalah “Sama 
seperti pejabat negeri ini, yang pernah bilang: 'mari berdamai dengan corona.'”, 
kalimat ini pernah dilontarkan oleh Presiden Indonesia yaitu Bapak Jokowi. 






Gambar V. 53. Berita statement jokowi : berdamai dengan corona 
Sumber : Kompas.com 
Artinya, sampai ditemukannya vaksin yang efektif, kita harus hidup berdamai 
dengan Covid-19 untuk beberapa waktu ke depan," katanya di Istana 
Merdeka, Jakarta, dalam video yang diunggah Biro Pers, Media, dan 
Informasi Sekretariat Presiden pada Kamis (7/5/2020). 
 
Namun pada kenyataannya saat vaksin belum benar-benar diuji keberhasilannya, 
beliau sudah membuat peraturan baru dengan mengetatkan peraturan perjalanan 
menjelang libur panjang akhir tahun yang dibuatnya secara mendadak. Hal ini terkesan 






 Budaya yang tersirat dari teks satire tersebut adalah kolusi antara pejabat 
pemerintahan yang mempunyai kepentingan dibalik pembelaan-pembelaannya dengan 
menggunakan kewenangannya dan menyingkirkan kepentingan masyarakat terlebih 
dahulu, setelah kepentingannya selesai barulah kepentingan masyarakat diurus. 
Kolusi ini juga tersirat pada teks dalam novel NPB : 
“..... sekarang kau urus saja yang ku suruh. Jika temanmu itu sama becusnya 
seperti enam tahun lalu, aku sudah memegang satu bidak, bank sentral. Dua bidak 
lain sedang ku urus. Nah bergegaslah. Waktuku terbatas. Hubungi temanmu di 
bank sentral itu. Ajak dia segera bertemu, mulai mempermanis banyak hal, atau 
aku segera mengirimkan dokumen yang kau robek tadi kesemua redaksi koran. 
Jika itu terjadi, kariermu dan karier temanmu itu tamat, bahkan sebelum bank 
semesta selesai di likuidasi”.(Novel NPB : 159) 
 
Kutipan teks novel diatas mempunyai kesamaan degan teks satirenya yaitu 
mengenai “mempermanis banyak ha”l untuk dapat meraih kepentingannya. Seperti 
yang dilakukan oleh pejabat pemerintahan yang pernyataannya sangat manis mengenai 
pelaksanaan pilkada, karena mereka mempunyai kepentingan didalamnya, seperti yang 
diketahui anak dan menantu dari presiden RI yang menjabat pada pilkada 2020. 
Ideologi Tere Liye juga tergambar di teks ini yaitu degan selalu menegakkan protokol 
kesehatan disaat pandemi covid-19 ini masih berlangsung.  
Mereka juga sudah mulai bisa ke mall, dll. Keluar rumah. Dengan memakai 













V.2. HASIL ANALISIS 
Analisis yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan tahap-tahap analisis  
wacana kritis norman fairclough pada sebelas konteks permasalahan pada saat pandemi 
covid-19 tahun 2020 pda satire “Negeri Para Bedebah” ditemukan ideologi Tere Liye, 
pola praktik wacana dan Kritik sosial. 
Ideologi Tere Liye yang tersirat berdasarkan sebelas konteks permasalahan pada 
saat pandemi yaitu : satu, gaya bahasa satire yang menunjuka ideologi Tere Liye yaitu 
selalu jujur dan terus terang meski itu hal yang menyakitkan dan disampaikan dengan 
cara kasar. Dua, menegakkan protokol kesehatan yang tersirat dari lima konteks satire : 
klaim kalung anti corona oleh Kementan RI, Pool party ditengah pandemi, konser 
dangdut yang diadakan oleh pejabat daerah, perbandingan diawal dengan setelah 
pandemi berlangsung, dan Pilkada. Tiga, Tere Liye yang tidak menyukai penguasa 
negara yang tamak, pengkhianat, tidak disiplin, tidak tahu malu, melakukan 
pelanggaran terhadap kebijakan yang dibuat sendiri,  tidak konsisten, egois, tidak 
kompeten dan hal lain yang tidak mencerminkan nilai kebaikan ataupun tidak 
sesuai dengan prinsip good governance yang tersirat pada keseluruhan satirenya 
dalam satu kata yaitu “Bedebah” yang selalu berada dalam akhir kalimat satirenya 
Pola praktik wacana yang terbentuk adalah dengan menyerap Informasi 
mengenai permasalahan-permasalahan disaat pandemi covid-19 yang kemudian 
dijadikan satire dengan memanfaatkan media sosialnya yaitu fanspage facebook 
sebagai medium penyampaian aspirasi rakyat. Unggahan-unggahan satire “Negeri 





sepaham, setuju, dan ikut merasakan permasalahan yang disampaikan oleh Tere 
Liye melalui satire “Negeri Para Bedebah”nya tersebut. 
Kritik sosial yang ada dalam satire “Negeri Para Bedebah” adalah sebagai 
berikut : 
1.) Memanfaatkan kondisi pandemi untuk mendapatkan keuntungan pribadi 
Kritik sosial ini terdapat dalam satire berkonteks permasalahan kelangkaan 
peralatan medis, bantuan sosial covid-19 dan bantuan sosial sebagai pencitraan. 
 kelangkaan peralatan medis : kritik yang ditujukan untuk penimbun masker yang 
memanfaatkan pandemi untuk menambah kekayaan. 
 Bantuan Sosial Covid-19 dan Bantuan Sosial Sebagai Pencitraan :    kritik yang 
ditujukan untuk pejabat pemerintahan yang memanfaatkan pandemi untuk 
pencitraan pada saat kampanye.   
2.) Kinerja pemerintah  
Kritik sosial ini terdapat dalam satire berkonteks permasalahan peraturan 
menteri yang tidak sinkron, klaim kalung anti corona oleh kementan RI, tunjangan 
komunikasi di kalangan pejabat pemerintahan, dana bansos corona dan 
perbandingan awal pandemi dan setelah berlangsungnya pandemi. 
 Peraturan Menteri Yang Tidak Sinkron : kritik ditujukan untuk menteri 
perhubungan , menteri kesehatan dan presiden yang tidak kompeten dalam 
membuat kebijakan, ketidak kompetenan disini adalah tidak serius dan tidak 
adanya koordinasi. 
 Klaim Kalung Anti Corona Oleh Kementan RI : kritik ditujukan untuk 





 Tunjangan Komunikasi Di Kalangan Pejabat Pemerintahan : kritik ditujukan 
untuk ketidak disiplinan dan tidak bertanggungjawabnya Anggota DPR RI dan 
ketidak hati-hatian menteri keuangan. 
 Dana Bansos Corona : kritik ditujukan untuk pejabat pemerintahan yang tidak 
disiplin dalam memperbarui data kemiskinan di daerahnya. 
 Perbandingan Awal Pandemi Dan Setelah Berlangsungnya Pandemi : kritik 
terhadap pemerintah yang tidak konsisten dalam menangani pandemi covid-19. 
3.) Pelanggaran Peraturan Pada Saat Pandemi 
Kritik sosial ini terdapat dalam satire berkonteks permasalahan Pool Party 
Ditengah Pandemi dan Konser Dangdut Yang Diadakan Oleh Pejabat Daerah 
tentang pelanggaran undang-undang mengenai karatina kesehatan. 
4.) KKN (Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) 
Kritik sosial ini terdapat dalam satire berkonteks permasalahan : 
 Remisi Hukuman Untuk Koruptor : Kolusi Menteri Hukum dengan Napi 
koruptor  
 Klaim Kalung Anti Corona Oleh Kementan RI : Nepotisme dikalangan pejabat 
tinggi negara 
 Konser Dangdut Yang Diadakan Oleh Pejabat Daerah, Perbandingan Awal 
Pandemi Dengan Setelah Berlangsungnya Pandemi, dan Pilkada : Nepotisme 
dikalangan pejabat tinggi negara 
 Dana Bansos Corona dan Dana Bansos Sebagai Pencitraan : Kolusi dan 











Praktik wacana Sosiokultural Kritik Sosial 












Ketidaksukaan Informasi tentang 
permasalahan 
kelangkaan peralatan 
medis (masker) yang 
dijadikan  satire bersifat 
keras kemudian 
diunggah dalam 
fanspage facebook dan 
mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
31.736 suka, 1.693  






perlindungan diri di 




























permasalahan rencana  
Remisi hukuman untuk 
koruptor dijadikan 




mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
Budaya Kolusi dan 
korupsi di ranah 
pemerintahan. 






kebijakan. 16.204 suka, 1.607 




















Kekesalan  Informasi tentang 
permasalahan peraturan 
menteri yang bertolak 
belakang mengenai 
operasional Ojol pada 
saat PSBB yang 
dijadikan satire bersifat 
lembut kemudian 
diunggah dalam 
fanspage facebook dan 
mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
29.173 suka, 2.235 





dukungan aturan dan 
hukum yang aman 
dan kondusif serta 
tertib. 
Kinerja Pemerintah  














kalung anti corona oleh 
kementan yang 
dijadikan satire bersifat 
lembut kemudian 
diunggah dalam 
fanspage facebook dan 
keras yang mendapati 
respon dari warga net 


















sebanyak 28.880 suka, 
1.975 komentar dan 
5.688 yang 
membagikan. 













Bansos Corona yang 
dijadikan satire bersifat 
lembut kemudian 
diunggah dalam 
fanspage facebook dan 
mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
13.206 suka, 986 

































permasalahan rencana  
Tunjangan Komunikasi 
Di Kalangan Pejabat 
Negara yang dijadikan 




mendapati respon dari 
warga net sebanyak 





negara dan Efektifitas 
dan efisiensi di 
Indonesia. 






komentar dan 2.306 
yang membagikan. 


















Kekesalan Informasi tentang 
permasalahan pool 
party yang dijadikan 




mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
18.596  yang menyukai, 
1,121 komentar dan 
1,974 yang 
membagikan. 
Fenomena sosial : 
pelanggaran peraturan 
Karantina kesehatan 
oleh pihak hairos 
water park dan 
ideologi Tere Liye  


















Geram Informasi tentang 
permasalahan Konser 
dangdut yang diadakan 
oleh pejabat daerah 
yang dijadikan satire 
bersifat keras kemudian 
diunggah dalam 
fanspage facebook dan 
mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
64.732 suka, 10.823 
komentar dan 22. 697 
Fenomena sosial : 
Pelanggaran peraturan 










Pada Saat Pandemi 
Dan  















Pemerintah Kekecewaan  Informasi tentang 
permasalahan 
Perbandingan Diawal 
Pandemi Dengan Saat 
Berlangsungnya 
Pandemi yang dijadikan 




mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
26.819 suka, 2.091 


















KKN (kolusi, Korupsi 
dan Nepotisme) 



















dijadikan satire bersifat 
lembut kemudian 
diunggah dalam 
fanspage facebook dan 
mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
17.940 suka, 1.054 
komentar dan 3. 284 

















11. Pilkada Pejabat negara 











kekesalan Informasi tentang 
permasalahan pilkada 
yang dijadikan satire 




mendapati respon dari 
warga net sebanyak 
17.138 suka, 740 






























satire berarti sindiran yang berisi ungkapan yang menggunakan sarkasme, 
ironi, atau parodi, untuk mengecam atau menertawakan gagasan, kebiasaaan, dan 
sebagainya. Gaya bahasa satire juga merupakan gaya bahasa sejenis argumen atau 
puisi atau karangan yang berisi kritik sosial baik secara terang-terangan maupun 
terselebung.  Satire ini merupakan ungkapan yang digunakan oleh penutur untuk 
menertawakan atau menolak sesuatu hal. Dalam hal ini, bentuk satire tidak perlu 
harus bersifat ironis. Hal ini dikarenakan satire mengandung kritikan mengenai 
kelemahan yang dimiliki oleh manusia. Meskipun demikian, satire ini tidak hanya 
melakukan kritikan hanya untuk mendapatkan kesenangan oleh salah satu pihak 
saja, tetapi hal ini dilakukan karena satire memiliki tujuan agar manusia 
mengadakan perbaikan secara elit maupun secara estetis (Lilinawati, 2014 : 19). 
Astrid Susanto menyimpulkan kritik sosial itu yakni aktivitas yang 
berhubungan dengan penilaian (judging), Perbandingan (comparing), dan 
pengungkapan (revealing) mengenai kondisi sosial yang terkait dengan nilai-nilai 
yang dianut atau pun nilai-nilai yang dijadikan pedoman. (Romadhona, 2017 : 
27). Sesuai dengan Tere Liye yang berpedoman pada nilai-nilai kebaikan, ia 
menyampaikan kritiknya dengan memanfaatkan media sosial facebook. 
Temuan penelitian pada postingan satire “Negeri Para Bedebah” di 
fanspage facebook Tere Liye berdasarkan permalasahan-permasalahan sosial pada 





sudah peneliti bahas dalam bab sebelumnya dengan metode analisis wacana kritis 
Norman Fairclough. Hasil analisis menunjukan bahwa terdapat kritik sosial, pola 
dalam praktik wacana dan ideologi Tere Liye dalam sebelas konteks satire 
“Negeri Para Bedebah” tersebut.  
Kritik sosial yang peneliti temukan dalam teks satire “Negeri Para 
Bedebah” ada empat yaitu (1) memanfaatkan kondisi pandemi untuk mencari 
keuntungan, (2) Kinerja Pemerintah, (3) pelanggaran peraturan pada saat 
pandemi, (4) KKN (kolusi, korupsi dan nepotisme). Berikut penjabarannya : 
Pertama, memanfaatkan kondisi pandemi untuk mencari keuntungan, yang 
terdapat dalam tiga konteks satire “Negeri Para Bedebah” yaitu satire dengan 
konteks permasalahan ;  kelangkaan peralatan medis, dana bansos corona dan 
dana bansos sebagai pencitraan.  
Kedua, Kinerja Pemerintah, yang terdapat dalam  lima konteks satire 
“Negeri Para Bedebah” yaitu satire dengan konteks permasalahan ; peraturan 
menteri yang tidak sinkron, klaim kalung anti corona oleh kementan RI, tunjangan 
komunikasi di kalangan pejabat pemerintahan, dana bansos corona dan 
perbandingan awal pandemi dan setelah berlangsungnya pandemi. 
Ketiga,  pelanggaran peraturan pada saat pandemi, yang terdapat dalam dua 
konteks satire “Negeri Para Bedebah” yaitu satire dengan konteks permasalahan ; 







Keempat, KKN (Kolusi, Korupsi dan Nepotisme), yang terdapat dalam 
tujuh konteks satire “Negeri Para Bedebah” yaitu satire dengan konteks 
permasalahan ; Remisi Hukuman Untuk Koruptor, klaim kalung anti corona oleh 
Kementan RI, konser dangdut yang diadakan oleh pejabat daerah, dana bansos 
corona, dana bansos sebagai pencitraan, perbandingan awal pandemi dengan 
setelah berlangsungnya pandemi, dan pilkada. 
Empat kritik sosial yang ditemukan dalam sebelas konteks satire, paling 
banyak ditemukan kritik mengenai KKN (Kolusi, Korupsi dan Nepotisme) yaitu 
terdapat dalam tujuh konteks satire yang artinya Tere Liye sangat menegaskan 
kritik KKN ini karena sudah maraknya praktik tersebut di negara Indonesia dan 
belum teratasi sampai sekarang. 
Pola praktik wacana yang dilakukan oleh Tere Liye adalah dengan 
menyerap Informasi mengenai permasalaham-permasalahan disaat pandemi 
covid-19 yang kemudian dijadikan satire dan diunggah melalui media sosialnya 
yaitu fanspage facebooknya yang kemudian mendapati respon dari warga net yang 
sepaham, setuju, dan ikut merasakan permasalahan yang disampaikan oleh Tere 
Liye melalui satire “Negeri Para Bedebah”nya tersebut. 
Ideologi Tere Liye yang terdapat dalam teks satire yaitu satu, penegakkan 
protokol kesehatan disaat pandemi yang terdapat dalam lima konteks satire 
“Negeri Para Bedebah” dengan konteks permasalahan ; klaim kalung anti corona 
oleh Kementan RI, Pool party ditengah pandemi, konser dangdut yang diadakan 
oleh pejabat daerah, perbandingan diawal dengan setelah pandemi berlangsung, 





yang tersirat dari sebelas konteks permasalahan satire “Negeri Para Bedebah”. 
Tiga, ketidaksukaan atas perilaku pejabat yang serakah, tidak kompeten, egois, 
tidak tahu malu, plin-plan, selalu bertindak untuk menguntungkan diri sendiri 
yang tersirat dalam kata “Bedebah” yang selalu ada dalam akhir kalimat satire. 
VI.2. SARAN 
1) Penelitian ini diharapkan berguna terutama bagi peneliti lainnya, yang 
menggunakan model analisis wacana Norman Fairclough dengan Objek 
penelitian pesan kritis di media sosial. Adapun bagi peneliti selanjutnya 
diharapkan bisa menambal sulam kekurangan dalam skripsi ini, baik 
dalam ranah analisis data yang lebih mendalam atau menambah 
perbandingan objek kajian –dengan pesan kritis oleh akun media sosial 
yang lain. Sehingga dapat menambah keilmuan khususnya berkaitan 
dengan Pesan bernada kritis di media sosial maupun media elektronik 
lain. 
2) Untuk Pemerintah, penegakan undang-undang mengenai KKN (Kolusi, 
Korupsi dan Nepotisme) sebaiknya lebih di seriuskan, karena semakin 
maraknya praktik KKN dapat menghambat sistem negara. Penegakkan 
prinsip-prinsip good gavernance juga sebaiknya dijalankan dengan 








3) Untuk masyarakat negara Indonesia, terkhususnya mahasiswa sebagai 
agen of change dan sosial control kita patut memegang prinsip nilai-
nilai kebaikan dan menegakkan demokrasi. Terus memberikan kritik 
kepada orang-orang yang menyeleweng dari nilai-nilai kebaikan 
terutama kepada pemerintah namun kritik yang disertai saran dan data. 
Kritik itu sangat diperlukan bahkan jika orang-orang dan negara ini 
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1.) Satire berjudul “Mereka Lebih Membutuhkannya” yang berkonteks 
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8.) Satire berjudul “Kok Saya Merasa Sedang Dikentuti” yang berkonteks 













10.) Satire berjudul “Isin” yang berkonteks Dana Bansos sebagai Pencitraan 
 




11.) Satire berjudul “Papa, Kenapa Kita Batal Ke bali” yang berkonteks Pilkada 
 
 
 
 
